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Setiap buku yang diterbitkan, tentang apa pun isinya, oleh penulis dan
penerbitnya past! diharapkan dq>at dibaca oleh kalangan yang lebih luas.
Pada sisi lain pembaca mengharapkan agar buku yang dibacanya itu dapat
menambah wawasan dan pengehdiuannya. Di luar konteks persekolahan,
jenis wawasan dan pengetahuan yang ingin diperoleh dari kegiatan
membaca buku itu berbeda antara pembaca yang satu dan pembaca yang
lain, bahkan antara kelompok pembaca yang satu dan kelompok pembaca
yang lain. Faktor pembeda itu erat kaitannya dengan minat yang sedikit
atau banyak pasti berkorelasi dengan latar belakang pendidikan atau
profesi dari setiap pembaca atau kelompok pembaca yang bersangkutan.
Penyediaan buku atau bahan bacaan yang bermutu yang diasumsikan
dapat memenuhi tuntutan minat para pembaca itu merupakan salah sam
upaya yang sangat bermakna untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dalam pengertian yang luas. Hal ini menyangkut masalah keberaksaraan
yang cakupan pengertiannya tidak hanya merujuk pada kemampuan
seseorang untuk membaca dan menulis, tetapi juga menyangkut hal
berikumya yang jauh lebih penting, yaitu bagaimana mengembangkan
dan mengoptimalkan kemampuan tersebut agar wawasan dan pengetahu
an yang sesuai dengan minat itu dapat secara terus-menerus ditingkatkan.
Dalam konteks masyarakat-bangsa, kelompok masyarakat yang
tingkat keberaksaraannya tinggi memiliki kewajiban unmk berbuat se-
suatu yang bertujuan mengentaskan kelompok masyarakat yang tingkat
keberaksaraannya masih rendah. Hal itu berarti bahwa mereka yang
sudah tergolong pakar, ilmuwan, atau cendekiawan berkewajiban "me-
nularkan" wawasan dan pengetahuan yang dimilikinya kepada mereka
yang masih tergolong orang awam. Salah satu upayanya yang patut di-
lakukan ialah melakukan penelitian yang hasilnya dipublikasikan dalam
bentuk terbitan.
Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan
dan pengetahuan im amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu.
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
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ajarannya. Terhadap bidang ini masih hams ditambahkan keterangan agar
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau me-
ngenai bahasa/sastra daerah.
Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas,
baikyang berkenaandenganpeneliti, penulis, maupunpembacanya. Oleh
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan
buku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu menq}eroleh dorongan
dari berbagai pihak yang berkepentingan.
Sehubungan dengan hal itu, buku Prosa Tradisioml: Pengertian,
Klasifikasi, dan Teks yang dihasilkan oleh Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta tahun 1997/1998 ini perlu kita
sambut dengan gembira. Kepada tim penyusun, yaitu Yus Rusyana,
Muhammad Jaruki, dan Widodo Djati, saya ucapkan terima kasih dan
penghargaan yang tinggi. Demikian pula halnya kepada Pemin:q)in
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jaimrta
beserta selumh staf, saya sampaikan penghargaan dan terima kasih atas




Dalam pertemuan Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera) pada tanggal 2—
3 Juni 1997 di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Jalan Daksi-
napati Barat IV, Rawamangun, Jakarta, diputuskan bahwa pada Tahun
Anggaran 1997/1998 dilakukan kegiatan Penelitian Cerita Prosa Tra-
disional di Brunei Darussalam, Malaysia, dan Indonesia. Oleh karena itu,
dalam kesempatan ini, kami melakukan penelitian cerita prosa tradisional
dengan judul Prosa Tradisional: Pengertian, Klasifikasi, dan Teks.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pengenalan dan pema-
haman tentang cerita prosa tradisional di setiap negara anggota Mastera.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan terjadi pengenalan dan penghar-
gaan terhadap cerita yang terdapat dalam tradisi yang menyimpan akar
budaya masa lalu, baik di iingkungan ilegara masing-masing maupim di
lingtaingan regional Asia Tenggara. Pengenalan dan penghargaan terhadap
akar tradisi itu penting bagi pengembangan rasa persatuan dan penciptaan
baru serta kerja sama pada masa yang akan datang.
Penelitian ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak.
Untuk im, kami ucapkan terima kasih kepada Dr. Hasan Alwi, Kepala Pu
sat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.,
Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indoensia dan Daerah-
Jakarta tahun 1999/2000 bersama stafuya.
Jakarta, Maret 1998 Peneliti
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Dalam sastra Indonesia terdapat khazanah cerita prosa yang sangat banyak.
Sebagian sudah dikumpulkan dan diteiaah, tetapi sebagian besar lagi masih
tersebar dalam medium lisan. Pengunq)ulan dan penelaahan itu sangat
berguna untuk pengenalan dan pemahaman cerita. Namun, masih ada
kebumhan lain terhadap cerita yang masih belum tersedia. Pengumpulan
dan penelaahan selama ini dilalmkan terhadap cerita yang terdapat dalam
lingkup sastra daerah. Sekarang ini cerita daerah sebagai komunitas sastra
Indonesia sangat diperlukan. Bahkan, terdapat keperluan untuk memandang
cerita itu dalam komunitas sastra dalam kawasan yang lebih luas, yaim
komunitas sastra di Asia Tenggara.
Untuk kepentingan im, dilakukan penelaahan terhadap cerita prosa
tradisional dengan sampel yang befasal dari berbagai sastra yang ada di
Indonesia, seperti mite, legenda, dan dongeng. Penelaahan mite, legenda,
dan dongeng dalam sastra Indonesia merupakan bagian dari penelaahan
mite, legenda, dan dongeng yang terdapat di Asia Tenggara, khususnya
dalam sastra Brunei Darussalam, Indonesia, dan Malaysia.
1.2 Masalah
Pengertian mite, legenda, dan dongeng telah banyak didefmisikan oleh
para pakar sastra. Akan tetapi, dalam perwujudannya yang konkret antuk
setiap jenis didefmisikan secara berbeda-beda. Untuk itu, defmisi itu perlu
ditegaskan secara komkret. Dengan demikian, akan diketahui apa yang
dimaksud dengan mite, legenda, dan dongeng dalam sastra Indonesia.
Begitu pula, ciri setiap jenis itu menurut keadaan cerita yang ada di
Indonesia, perlu diketahui agar sesuai dengan kenyataan. Berdasarkan ciri-
ciri itu, dapat dibuat klasifikasi mite, legenda, dan dongeng dan klasifikasi
setiap berdasarkan cerita yang ada dalam sastra di Indonesia.
1.3 Tujuan dan HasU yai^ Diharapkan
Kegiatan ini bertujuan memberikan pengenalan dan pemahaman tentang
cerita prosa tradisional yang berkenaan dengan pengertian, ciri-ciri, kla-
sifikasi, serta gambaran sosial budaya yang tercermin dalam cerita dan teks
cerita.
Hasil yang diharapkan dalam kegiatan ini mencakupi pokok-pokok
berikut.
a) Mite, meliputi pengertian dan ciri-ciri, klasifikasi, serta gambaran so
sial budaya yang tercermin dalam mite dan teks cerita mite.
b) Legenda, meliputi pengertian dan ciri-ciri, klasifikasi, serta gambaran
sosial budaya yang tercermin dalam legenda dan teks cerita legenda.
c) Dongeng, meliputi pengertian dan ciri-ciri, klasifikasi, serta gambaran
sosial budaya yang tercermin dalam dongeng dan teks cerita dongeng.
1.4 Metode dan Lai^kah Penyusunan
Dalam penjnisunan ini tidak dilakukan pengumpulan cerita yang masih
tersebar secara lisan, tetapi yang ditelat^ adalah cerita prosa tradisional
yang sudah dikumpulkan dalam kegiatan penelitian terdahulu. Dari cerita
yang tersedia itu dipilih sejumlah mite, legenda, dan dongeng. Cerita yang
terpilih itu dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian dan hasilnya kemudian
disusun dalam wujud bahasan.
1.5 Data dan Sumber Data
Data terdiri atas cerita dan keterangan tentang cerita itu. Cerita dan kete-
rangannya diperoleh dari inventarisasi cerita rakyat yang dipublikasikan
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Direktorat Sejarah dan
Nilai Tradisional, dan PN Balai Pustaka. Cerita itu bersumber dari (1)
SastraUsan Bahasa MelayuBelimngikYvaaaid^. 1992),(2) Cerita Rakyat
Daerah Kalimantan Tengah (Elbaar, dkk. 1982), (3) Cerita Rakyat Daerah
Kalimantan Timur (Noor dkk. 1981), (4) Cerita Rakyat Irian Jaya
(Pratomo, 1978), (5) Cerita Rakyat Daerah Jawa Tengah (Sudaryo, 1977),
(6) SastraUsan Bugis (Ambo Enre, 1981), (7) Sastra Lisan Saluan (Saro,
1988), (8) Cerita Rakyat Sulawesi Tengah (Proyek Penerbitan dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah. 1981), (9) Cerita Rakyat Nusa Tenggara
Barat (Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. 1981), (10)
Cerita Rakyat Kalimantan Selatan (Proyek Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Daerah. 1981), (11) Cerita Rakyat Daerah Sumatra Selatan
(Rasyid dkk. 1983), (12) "Riwayat Djambi, Sumatra" dalam TjeritaRokjat
II (Supanto. 1963), dan (13) Bunga Ranqjai Cerita Rakyat Sumatera Barat
(Tanjung dkk. 1976).
Jumlah cerita yang dibicarakan sebanyak 5 mite, 5 legenda, dan 5
dongeng. Sampel dipilih secara acak yang mewakili setiap kelompok cerita
rakyat, yaitu (1) mite asal-usul nama tenqjat (negeri), (2) mite asal-usul
raja, (3) legenda penyebaran agama Islam, (4) legenda kepahlawanan, (5)
legenda penyebaran agama Islam, (6) dongeng pelipur lara, (7) dongeng
binatang yang berisi ajaran moral, (8) dongeng pelipur lara, (9) dongeng
Jenaka, dan (10) dongeng pelipur lara kepahlawanan. Judul cerita itu
sebagai berikut.
Mite
1) "Kembang Wijaya Kusuma" dalam Cerita Rakyat Jawa Tengah
(Sudaryo, 1977)
2) "Asal Mula Nama Kampung Matajang dan Kan:q)ung Manurung
E di Bone" dalam Sastra Lisan Bugis (Ambo Enre, 1981)
3) "Aryo Menak Kawin dengan Bidadari" dalam Kumpulan Cerita
Ral^at Indonesia (Urusan Adat Istiadat dan Tjerita Rakjat, 1963)
4) "Asal Kejadian Kelekak Tok Pancor" dalam Sastra Lisan Bahasa
Melayu Belitung (Aliana, 1992)
5) "Riwayat Jambi, Sumatra Selatan" dalam Cerita Rakyat II
(Supanto, 1963)
Legenda
1) "Kitab Barincimg" dalam Cerita Rakyat Kalimantan Selatan
(Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981)
2) "Tanduk Alam" dalam Cerita Rakyat Sulawesi Tengah (Proyek
Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981)
3) "Sang Sungging" dalam Cerita Rakyat Sumatera Selatan (Rasyid,
1983)
4) "Mambang" dalam Cerita Rakyat Kalimantan Tengah (Elbaar,
1982)
5) "Wali Nyatoq" dalam Cerita Rakyat Nusa Tenggara Barat
(Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981)
Dongen^
1) "Kisah si Anak Tekbe" dalam Cerita Rakyat Daerah Lampung
(Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981)
2) "Buaya dan Kerbau" dalam Sastra Lisan Bugis (Ambo Enre,
1981)
3) "Raja Kayangan" dalam Cerita Raakyat Daerah Bengkulu
(Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981)
4) "Nan di Awak" dalam Bunga Rampai Cerita Rakyat Sumatera
Barat (Tanjung , 1976)
5) "Aoweao Mbiiminarojao" dalam Cerita Rakyat Irian Jaya
(Pratomo, 1978)
1.6 Beberapa Pengertian yang Digunakan
Bascom dalam Danandjaja (1986: 50) berpendapat bahwa mite aHalah
cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci
oleh yang mempimyai cerita. Mite ditokohkan oleh para dewa atau
makhluk setengah dewa. Peristiwanya terjadi di dunia lain atau di dunia
yang bukan seperti yang kita kenal sekarang dan teijadi pada masa lampau.
Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan
mite, yaitu dianggap pemah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci.
Tokoh dalam legenda adalah manusia walaupun adakalanya mempunyai
sifat luar biasa dan sering kali juga dibantu oleh makhluk ajaib. Tempat
peristiwa adalah dunia yang seperti kita kenal kini karena waktu terjadinya
belum terlalu lampau. Dongeng adalah prosa rakyat yang tidak dianggap
benar-benar terjadi oleh yang mempunyai cerita dan tidak terikat oleh wak
tu ataupun ten:q)at.
BABn
MITE DALAM SASTRA INDONESIA
2.1 Pengertian dan Ciii-Ciri Mte
Pengertian mite yang dijadikan sebagai titik tolak pada dasamya berlaku
unt^ cerita yang terdapat di dalam sastra Indonesia. Mite, sebagai istilah
sastra, dapat digunakan untuk salah satu jenis cerita tradisicnai Indonesia.
Wujud konkret mite dalam sastra Indonesia dapat diketahui dengan
menganalisis cerita mite.
Cerita mite merupakan cerita. tradisional, bukan merupakan cerita
ciptaan zaman sekarang. Para penutur cerita terlebih dahulu telah men-
dengar cerita itu dari generasi sebelumnya, misalnya dari generasi orang
tuanya, bahkan dari generasi kakeknya. Peristiwa yang dibayangkannya
berupa peristiwa masa lain, yang sudah tidak diketahui lagi kapan peristiwa
itu terjadi, misalnya tentang asal-usul nenek moyang dan perpindahaimya,
tentang terjadinya sebuah permukiman yang asainya hutan, tentang
terjadinya tumbuhan padi, tentang terjadinya peristiwa tabu dan adat-
istiadat, dan tentang pembangunan istana dalam waktu satu malam.
Para pelaku dalam mite terdiri atas manusia suci atau manusia yang
menqjunyai kekuatan supernatural dan manusia yang berasal dari atau yang
mempunyai hubungan dengan dunia atas, yaitu kedewataan atau kayangan.
Pelaku adalah manusia suci. Contohnya adalah seorang resi yang
mati dibunuh oleh Raja Aji Pramosa. Mayatnya berubah menjadi seekor
ular raksasa. Berkat kesaMan raja, ular tersebut berubah menjadi putri
cantik, Dewi Wasowati. Sebagai balas jasa kepada raja, Dewi Wasowati
memberikan cangkokan kembang wijaya kusuma. Cangkokan bunga itu
lepas dari genggamannya dan tumbuh di pulau di daerah Cilacap. Pulau itu
lalu diberi nama Pulau Nusa Kambangan (dalam mite "Kembang Wijaya
Kusuma").
Selanjutnya, pelakunya adalah seorang manusia yang turun dari ka
yangan, yang diturunkan oleh dewa untuk memimpin sekelonoqpok masyara-
kat agar berbuat baik. Semula ia hidup seperti ikan yang kuat memangsa
yang lemah. Ia turun ke bumi diawali dengan cahaya. Tenq>at turun cahaya
itu diberi nama Matajang dan tempat turun orang tersebut diberi nama
Manurung E (dalam mite "Asal-Usul Nama Kampung Matajang dan Kam-
pung Manurung E di Bone").
Pelaku lainnya adalah pelaku bidadari; makhluk kayangan yang dapat
terbang (dalam mite "Aryo Menak"). Pelaku dapat melakukan perbuatan
luar biasa yang tidak dapat dilakukan oleh manusia.
Pelaku biasa ialah manusia dengan keman^uan yang wajar sebagai
manusia, seperti Tok Pancor serta Nek Pancor, penduduk asli, dan para
lanun (dalam mite "Kelekar Tok Pancor"). Kelebihan Tok Pancor dan Nek
Pancor tidak disebutkan sebagai akibat dari kekuatan supernatural, tetapi
karena mereka berani dan mempunyai tekad imtuk membangun ten:q)at
berladang yang kemudian menjadi ten[q>at permukiman sehingga penduduk
asli ikut ke dalam lindungannya.
Pelaku yang lain adalah raja muda yang kaya raya, tetapi belum ber-
keluarga. Ia dapat membangun istana dalam waktu satu malam (dalam
cerita "Riwayat Jambi").
Latar terdiri atas, dunia atas, yaitu kayangan, tempat para bidadari
("Aryo Menak Kawin dengan Bidadari"), dan bumi tenopat manusia hidup.
Tempat di bumi ada yang disebutkan namanya, misalnya Pulau Nusa
Kambangan di Cilacap, ("Kembang Wijaya Kusuma"), Pulau Madura,
Sanqjang ("Aryo Menak Kawin dengan Bidadari"), Minangkabau ("Riwa
yat Jambi"), dan latar yang tidak disebutkan namanya, misalnya bukit,
rawa, dan hutan ("Kelekar Tok Pancar").
Latar yang berupa tenqiat bersemayam para dewa dan kayangan
tenpat para bidadari dibayangkan sebagai tempat suci, sedangkan tempat
di bumi tidak dijelaskan demikian. Akan tetapi, karena dihubungkan
dengan peristiwa yang dialami oleh nenek moyang atau peristiwa luar
biasa, teiiq)at-tempat itu tidak dianggap sebagai tenq)at sembarangan.
Misalnya, tempat tumbuhnya kembang wijaya kusuma oleh masyarakat
setenq>at dikeramatkan dan ten^at turunnya manusia dari kayangan di-
jadikan nama kampimg ("Kembang Wijaya Kusuma" dan "Asal Mula
Nama Kan:q)img Matajang dan Kanq>ung Manurung E di Bone"). Waktu
teijadinya peristiwa dibayangkan pada masa lain yang sangat jauh, yaitu
pada niflsa purba, misalnya pada masa lahimya cikal bakal para raja
("Aryo Menak" dan "Riwayat Jambi") dan pada masa permulaan diba-
ngunnya ten^at tinggal ("Tok Poncor"). Saat peristiwa tentulah tidak dapat
ditentukan dengan pasti kapan teijadinya, tetapi dibayangkan pada masa
yang sudah sangat tua, bukan waktu yang dekat ke zaman sejarah. Dengan
demikian, pelaku, perbuatan, latar, dan waktu, dibayangkan terjadi dalam
peristiwa yang mengandung unsur luar biasa, yaitu peristiwa penciptaan
Han perubahan wujud berkenaan dengan tumbuh-tumbuhan, tempat, dan
pranata kemasyarakatan, seperti kepercayaan akan tabu dan keramat.
Masyarakat menganggap bahwa peristiwa itu bukan sebagai peristiwa biasa
atau sembarangan, melainkan sebagai peristiwa yang dipercayai atau
dihormati.
2.2 Klasifikasi Mite
Dari contoh mite yang dianalisis ditemukan dua kelonq>ok mite, yaitu mite
penciptaan dan mite asal-usul.
Mite penciptaan mengandung peristiwa terciptanya sesuatu, misalnya
tentang cikal bakal seorang raja, yaitu makhluk baru yang diturunkan dewa
dari kayangan ("Asal Mula Nama Kanqpung Metajang dan Kanq)ung
Manurung E di Bone") dan cikal bakal para raja, yaitu makhluk baru yang
lahir dari perkawinan manusia dengan bidadari ("Aryo Menak").
Mite asal-usul mengandung peristiwa yang menceritakan proses
terbentuknya sesuatu, misalnya tentang terbentuknya Pulau Nusa Kam-
bangan ("Kembang Wijaya Kusuma"), terbentuknya tenq)at pertanian dan
permukiman yang didirikan oleh nenek moyang, yang kemudian membawa
kesejahteraan dan keamanan bagi penduduk ("Tok Pancor"), dan terben
tuknya nama kerajaan baru ("Riwayat Jambi").
Dengan menganalisis mite-mite lain, kitaakan menemukan kelon^ok
mite yang lain.
2.3 Gambaran Sosial Budaya yai^ Tercermin dalam Mite
Di Haiam mite terdapat anggapan atau kepercayaan masyarakat masa lain
terhadap tercipta dan terwujudnya sesuatu yang ada di dunia ini, seperti
terciptanya tumbuh-tumbuhan, binatang, benda, danpenghuni alam. Selain
itu, terdapat kepercayaan akan adanya pelaku lain di luar manusia, yaitu
8para dewa, batara, batari, dan bidadari. Pelaku-pelaku tersebut berada di
tenq>at lain.
Melalui hubungan perkawinan manusia dengan bidadari, lahir pula
seorang yang menjadi cikal bakal para raja ("Aryo Menak"). Melalui hu^
bungan cinta seorang raja dengan putri yang cantik timbul nama kerajaan
atau tempat baru ("Riwayat Jambi").
Terdapat puln- angg^an masyarakat tentang bagaimana sebuah ke-
hidupan di bumi ini dibangun. Manusia membangun kelompoknya dengan
menyelenggarakan pencaharian (berladang, berburu menangkap ikan, dan
menambah jenis makanan baru), menjaga keamanan dari gangguan pihak
lain, atau l^au terpaksa juga melaloikan peperangan dengan kelonq)ok
lain. Untuk itu, mereka membangun kepercayaan diri, misalnya mem-
percayai bahwa mereka mendapat lindungan pelaku supernatural dan
menqiercayai bahwa di kampimgnya terdapat sesuatu yang keramat.
Terdapat pula anggapan tentang dekamya kehidupanmanusia dengan
kehidupan sekelilingnya, yaitu bumi, langit, air, dan segala yang disaksi-
kan dan dipercayai yang ada di sana. Oleh karena itu, manusia hams me-
melihara hubungan baik dengan mengindahkaii kehamsan dan larangan,
misalnya menghormati apa yang dikeramatkan dan menjauhi apa yang di-
tabukan. ,
2.4 Teks dan Analisis
2.4.1 Kembang Wyaya Kusuma
a. Teks
Tersebutlah pada zaman dahulu ada seorang maharaja sakti berasal dari
Kediri, Jawa Timur, yang bergelar Prabu Aji Pramosa. Beliau tersohor
berwatak sangat keras kepala dan tidak man tunduk kepada siapa pun,
^alagi kepada raja-raja di negara lain serta para haniba bawahannya.
Pada waktu itu wilayah kerajaannya terdq)at seorang resi atau bagawan
yang tersohor mahasakti. Resi tersebut bemama Resi Kano yang bergelar
Kiai Jamur. Adanya seorang resi yang sakti di wilayah kerajaannya telah
diketahui oleh Prabu Aji Pramosa. Karena kesaktian resi tersebut, men-
jadikan raja sakit hati dan merasa dirinya disaingi bahkan resi itu dianggap
sebagai musuh. Baginda selalu khawatir akan ketenteraman serta cemas
menghadqh segala sesuatu yang akan tegadi atas kekuasaan dan kebesaran
kerajaannya dari ancaman marabahaya. Apalagi jika beliau memildrkan
adanya seorang resi sakti yang menjadi musuh dalam selimut bagi kera-
jaannya. Dalam usaha mengatasi persoalan itu, beliau mengadakan rapat di
istana untuk merencanakan bagaimana mencari jalan keluar yang hams
ditempuh untuk menyelamatkan istana kerajaan serta menenteramkan hati-
nya.
Musyawarah telah mengambil keputusan, demi keselamatan kerajaan
dan ketenangan hati raja, Resi Kano hams diusir keluar wilayah kekuasaan
kerajaannya atau dibunuh.
Berita tentang rencana pengusiran ataupun pembunuhan tersebut telah
didengar oleh sang Resi. Resi Kano berketetapan hati untuk pergi atau lolos
meninggalkan kerajaan dengan disertai rasa dendam dan benci atas kesera-
kahan serta kelaliman Baginda Raja. Berita kepergian Resi Kano tersebut
mengakibatkan Prabu Aji Pramosa semakin bertambah murka dan merasa
tidak puas jika resi sakti itu belum enyah dari muka bumi ini. Maka Prabu
Aji Pramosa memerintahkan beberapa punggawa kerajaan untuk mengejar
agar dapat menangkapnya hidup-hidup untuk mendapatkan hukuman dan
Prabu Aji Pramosa karena sang Resi dipersalahkan telah lolos dari wilayah
kerajaan tanpa izin raja.
Alkisah tersebutlah peijalanan sang Resi setelah meninggalkan Kerajaan
Kediri dengan perasaan ham, sedih, dan dendam kepada Prabu Pramosa,
ia mengembara ke arah tepi pantai selatan Pu^lau Jawa. Dengan melalui
semak belukar dan naik turun tanpa mengenal lelah, akhimya sampailah ke
pantai selatan Pulau Jawa. Setelah sanq)ai di pantai selatan, dekat Cilacap,
Resi Kano memilih suatu tempat yang sunyi dan sulit ditenq)uh manusia. Di
tempat itu Resi Kano kemudian bertapa untuk memohon keadilan dari Yang
Mahaagung. Tetapi, berkat kegigihan para punggawa Kerajaan Kediri dan
usaha dari sang Aji Pramosa dalam mengejar sang Resi, tempat per-
sembunyian sang Resi dapat dijumpai. Sewaktu sang Resi sedang semadi,
ia lalu dibunuh oleh Prabu Aji Pramosa. Berkat kesaktiannya setelah terkena
senjata tersebut, lenyaplah jiwa raga Resi Kano.
Demi melihat kejadian tersebut, sang Aji Pramosa sangat heran dan
seketika itu pula serta merta terdengarlah suara gemuruh dan angin ribut
yang membuat seluruh bulu kuduk Prabu Aji Pramosa dan punggawa
kerajaan menjadi berdiri. Berkat aji manteranya, Prabu Aji Pramosa men
jadi tabah menghadapi segala keadaan dan kemungkinan yang mengerikan
itu. Setelah keadaan menjadi reda dan tenang kembali, mimcullah seekor
naga raksasa yang belum pemah mereka lihat mendesisi-desis mengerikan




dahsyatnya gerakan ular naga tersebut, konon kabamya mengakibatkan
ombak laut selatan di dekat kota Cilacap menjadi makin besar hingga
penghuni lautan yang berujud kura-kura bermunculan terdampar di sekitar
Teluk Cilacap. Prabu Aji Pramosa heran melihat kejadian itu. Setelah ia
mendapatlah akal, ia melepas anak panahnya dan tepat mengenai perut naga
raksasa. Seketika itu pula, matilah ular raksasa itu hanyut ditelan ombak
laut selatan. Sejenak kemudian muncullah seorang putri yang berjalan dari
arah timur Nusa Kambangan sekarang. Putri cantik itu berlari-lari dan
memanggil-manggil Prabu Aji Pramosa.
"Wahai, sang Pramosa, engkaulah raja perkasa lagi bijaksana, keta-
huilah sang Pramosa, aku ini adalah Dewi Wasowati, aku berada di tempat
ini karena telah dikutuk oleh Yang Mahakuasa. Berkat jasamulah aku telah
menjelma menjadi manusia biasa. Maka sebagai balas jasamu, duhai sang
Raja datanglah kemari, akan kupersembahkan pada sang Paduka sebuah
cangkok kembang wijaya kusuma.
Perlu Paduka ketahui bahwa cangkok wijaya kusuma ini tidak akan
mungkin Paduka dapatkan di alam biasa. Barang siapa memiliki cangkok
ini, ia akan akan menurunkan raja-raja berkuasa di tanah Jawa. Maka wahai
sang Pramosa segeralah Baginda terima persembahan ini."
Demi mendengar itu, gembiralah beliau dan berdebar-debar hatinya.
Dengan menggimakan aji manteranya, beliau mengumpulkan segala daya
upaya serta kekuatan untuk mengarungi samudra yang besar gelombangnya
itu. Ia ingin segera menemui sang putri Dewi Wasowati untuk menerima
pemberian cangkok kembang wijaya kusuma. Sewaktu Dewi Wasowati
mempersembahkan cangkok kembang wijaya kusuma, ia bersabda kepada
sang Prabu sebagai berikut.
"Wahai, sang Pramosa, hendaklah menjadi saksi ketahuilah bahwa
pegunungan karang ini akan terpisah dari Pulau Jawa. Karang ini akan aku
beri nama tersendiri, yaitu yang berarti 'pulau'. Akan aku tambahkan
pula karena di atas pulau ini aku telah menyerahkan cangkok kembang
wijaya kusuma kepada sang Prabu maka untuk menyempumakan nama
pulau ini akan kutambahkan kata kembangan, yang berasal dari kata kem
bang. Waktu-waktu yang akan datang kuharapkan pulau ini akan disebut
orang Nusa Kembangan. Akhimya kini nama im, berubah menjadi Nusa
Kambangan."
Demikian cerita tentang "Kembang Wijaya Kusuma" yang menurut
kepercayaan hanya tumbuh di sekitar Pulhu Nusa Kambangan dan sampai




Dalam cerita "Kembang Wijaya Kusuma" ini terdapat beber£q)a peris-
tiwa besar sebagai berikut.
(1) Raja Aji Pramosa, Raja Kediri, sangat keras kepala, tidak inau4un-
duk kepada raja-raja lain.
(2) Dalam kerajaan itu ada seorang resi bemama Resi Kano. la sangat
sakti.
(3) Raja Aji Pramosa tidak suka kepada Resi Kano dan menjmruh bala
tentaranya untuk mengusir atau menangkap Resi Kano.
(4) Mendengar berita im, Resi Kano pergi meninggalkan Kerajaan Kediri
menuju ke pantai selatan Pulau Jawa.
(5) Raja Aji Pramosa marah, lain mengejar dan membunuh Resi Kano.
(6) Resi Kano menjelma menjadi seekor ular naga raksasa.
(7) Raja Aji Pramosa melepaskan anak panah dan mengenai penrt ular
naga itu.
(8) Ular naga menjelma menjadi putri cantik, Dewi Wasowati.
(9) Dewi Wasowati memberikan cangkok kembang wijaya kusuma se
bagai balas jasa kepada Raja Aji Pramosa karena Baginda Raja telah
membuat ia menjelma kembali menjadi seorang putri cantik, Dewi
Wasowati.
(10) Raja Aji Pramosa kurang berhati-hati sehingga cangkok kembang
wijaya kusuma itu lepas ^ i genggamannya.
(11) Cangkok kembang wijaya kusuma itu tumbuh di sebuah pulau yang
terletak di daerah Cilacap dan pulau tersebut diberi nama Pulau Nusa
Kembangan (sekarang disebut Pulau Nusa Kambangan).
Berbagai peristiwa di atas berhubungan dengan hubungan sebab
akibat. Raja Aji Pramosa ibembunub Resi Kano karena Baginda Raja tidak
man tersaingi kehehatannya oleh siapa pun. Setelah dibunuh, Resi Kano
berubah menjadi seekor ular naga rt^sasa. Atas kesaktian Raja Aji
Pramosa, ular itu diubah menjadi putri cantik, Dewi Wasowati. Sebagai
balas jasa, Dewi Wasowati memberikan cangkok kembang wijaya kusuma
kepada Raja Aji Pramosa. Namun, cangkok kembang wijaya kusuma lepas
dari genggamannya dan hanyut terbawa ombak. Kemudian cangkok
kembang wijaya kusuma itu tumbuh di sebuah pulau, yang kemudian diberi
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nama Pulau Nusa Kambangan.
Urutan peristiwa itu adalah peristiwa (1) dan (2) mengakibatkan
peristiwa (3) dan peristiwa (3) mengakibatkan peristiwa (4). Selanjutnya,
peristiwa (4) mengakibatkan peristiwa (5); peristiwa (5) mengakibatkan
peristiwa (6). Begitu berlangsimg seterusnya.
2) Tokoh
Tokoh utama cerita "Kembang Wijaya Kusuma" adalah Resi Kano.
la seorang resi yang amat sakti di Kerajaan Kediri, Jawa Timur. la
dibunuh oleh Raja Kediri, Raja Aji Pramosa karena ia dianggap menyaingi
kesaktian Baginda Raja. Ia menjelma menjadi seekor uiar naga raksasa.
Kemudian, atas kesaktian Raja Aji Pramosa, ia menjelma kembali menjadi
seorang putri cantik, Dewi Wasowati. Sebagai baias jasa kepada Raja Aji
Pramosa, ia memberikan cangkok kembang wijaya kusuma. Namun, Raja
Aji Pramosa kurang berhati-hati sehingga cangkok kembang wijaya
kusuma itu lepas dari genggamannya dan hanyut terbawa ombak. Cangkok
kembang wijaya kusuma itu lalu tumbuh di sebuah pulau yang terletak di
daerah Cilacap. Pulau itu lalu diberi nama Pulau Nusa Kttmbangan.
3) Latar
Latar dalam cerita ini terdiri atas latar ten:q)at dan waktu. Latar
ten:q)at peristiwa dalam cerita ini adalah Pulau Nusa Kambangan, Cilacap,
pulau di sebelah selatan daerah Purwokerto. Latar waktu peristiwa dalam
cerita ini adalah masa Kerajaan Kediri yang diperintah oleh Raja Aji
Pramosa. Kebenaran latar waktu ini beliun ditemukan dalam sejarah.
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin pada gambaran para tokoh. Tokoh utama
dalam cerita ini adalah seorang resi yang amat sakti, yang bemama Resi
Kano. Sebagai resi, biasanya ia suci. Kegiatan sehari-harinya adalah
bertapa. Selanjutnya, tokoh Raja Aji Pramosa adalah seorang raja yang
keras kepala, tidak man tunduk kepada siapa pun. Raja Aji Pramosa takut
jika kesidttiannya, itu dapat terkalahkan oleh kesaktian yang dimiliiri Resi
Kano. Untuk itu, Baginda Raja menyuruh para punggawanya mengusir
atau membunuh Resi Kano.
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Pranata sosial yang tercermin adalah adanya kerajaan, punggawa, dan
resi. Dalam kerajaan yang besar biasanya terdapat resi sebagai penasihat
kerajaan. Akan tetapi, di dalam cerita ini resi justru dibunuh karena raja
kbawatir jika kesaktiannya dapat dikalahkan oleh kesaktian resi.
Selain gambaran sosial, dalam cerita "Kembang Wijaya Kusuma"
terdapat beber^a nilai budaya, yang akan diuraikan secara terperinci
sebagai berikut ini.
(1) Tidak Sombong
Nilai budaya yang menonjol dalam cerita ini adalah nilai budaya
tidak sombong. Dalam cerita ini dikisahkan bahwa Prabu Aji Pramosa
adalah seorang raja dari Jawa Timur: ia terkenal dengan kesombongannya.
la tidak man timduk kepada siapa pun. Dalam wilayah'kerajaannya ter
dapat seorang resi yang sangat sakti. Prabu Aji Pramosa merasa tersaingi
olehnya. Unmk itu, Prabu Aji Pramosa berusaha mengusir atau membu-
nuhnya. Kesombongan Prabu Aji Pramosa dalam cerita ini dapat diketahui
dalam kutipan berikut.
Tersebutlah pada zaman dahulu ada seorang mahvaja
sakti berasal dari Jawa Timur yang bergelar Prabu
Aji Pramosa. Beliau tersohor sangat keras kepala
dan tidak man tunduk kepada sit^a pun, s^alagi
kepada raja-raja di negara lain serta para hamba
bawahannya.
Alkisah pada waktu itu di wilayah kerajaannya terdi^at
seorang resi atau bagawan yang tersohor mahasakti. Resi tersebur beroama
Resi Kano dan bergelar Kyai Jamur.
Adanya seorang resi yang sakti di wilayah kerajaaimya
telah diketahui oleh Sang Aji Pramosa. Kesaktian
resi menjadikan hati raja menjadi sakit dan
merasa dirinya disaingi bahkan resi itu dianggt^nya
sebagai musuh. (KWK, 121).




Nilai budaya yang kedua dalam cerita ini adalah nilai budaya mu-
syawarah. Dalam cerita ini dikisahkan bahwa dalam kerajaan itu terdapat
seorang resi yang amat sakti, yaitu Resi Kano. Prabu Aji Pramosa terasa
tersaingi oleh Resi Kano. Kemudian, Prabu Aji Pramosa mengadakan
musyawarah dengan para punggawanya. Dalam musyawarah itu disepakati
bahwa demi keselamatan dan ketenangan raja, Resi Kano hams dibunuh
atau diusir dari wilayah kerajaan. Nilai budaya musyawarah dalam cerita
ini dapat diketahui dalam kutipan berikut.
Dalam usaha mengatasi musuh dalam selimut bagi
kerajaatmya. Dalam usaha mengatasi persoalan itu,
beliau mengadakan musyawarah di istana untuk
merencanakan bagaimana mencari jalan keluar yang
hams ditenq>uh tmtuk menyelamatkan dan menenteramkan
hati raja.
Musyawarah telah mengambil keputusan bahwa demi
keselamatan dan ketenangan hati raja, Resi Kano
hams diusir ke luar wilayah kerajaan atau
dibunuh. (KWK, 121)
(3) Suka Berdba
Nilai yang ketiga dalam cerita ini adalah percaya kepada Yang Maha-
kuasa. Dalam cerita ini dikisahkan bahwa rencana pembunuhan terhadap
Resi Kano terdengar oleh Resi Kano. Untuk menyelamatkan diri, Resi
Kano meloloskan diri. la mengembara ke arah tepi pantai selatan Pulau
Jawa. Setelah sampai di dekat Cilacap, Resi Kano mencari tempat yang
sulit ditempuh oleh manusia. Lalu, ia berdoa meminta keadilan kepada
Yang Mahakuasa. Nilai budaya suka berdoa dalam cerita ini dapat
diketahui dalam kutipan berikut.
Setelah sampai di dekat Cilac^, Resi Kano memilih
suatu tempat yang sunyi yang sulit diten:q)uh oleh
manusia. Di tenq>at itu, Resi Kano berdoa untuk memohon
keadilan kepada Yang Mahakuasa. (KWK, 122)
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(4) KegigOum
Nilai budaya yang keenq>at dalam cerita ini adalah nilai budaya
kegigihan, yakni, berkat kegigihan para punggawa Prabu Aji Pramosa,
fempat Resi Kano berdoa dapat diketahui. Nilai budaya kegigihan dalam
cerita ini dapat diketahui dalam kutipan berikut.
Setelah sanq)ai di dekat Cilacap, Resi Kano memilih
suatu tempat yang sunyi yang sulit ditenq)uh oleh
manusia. Di ten^jat itu, Resi Kano berdoa untuk roanohon
keadilan kepada Yang Mahakuasa. Tetq>i, berkat kegigihan
para punggawa dapat dijunq)ai. Sewaktu Resi Kano sedang
bersemadi, lalu dibunuh oleh Prabu Aji Pramosa. (KWK, 122)
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Kembang Wijaya Kusuma" adalah cerita yang mengisahkan
asal-usul nama Pula Nusa Kambangan. Dalam cerita ini terdapat tokoh su-
ci, yaitu seorang resi, yang kemudian menjelma menjadi Dewi Wasowati.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut cerita ini dapat dimasukkan ke dalam
jenis mite dengan klasifikasi mite asal-usul nama tenq)at (negeri).
6. Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam bagian akhir cerita disebutkan, masyarakat percaya bahwa
kembang wijaya kusuma hanya tumbuh di Pulau Nusa Kambangan dan
sekitamya. Sampai sekarang masyarakat masih menganggap kembang
wijaya kusuma sebagai kembang yang keramat dan bertuah.
2.4.2 Asal Mula Nama Kampui^ Matajang dan I^unpnng Manumng
E di Bone
a. Teks
Dahulu kala sebelum menurung muncul, suatu ketika negeri sangat kacau.
Manusia tak ubahnya dengan ikan, yang besar dan kuat memakan yang kecU
lagi lemah. Suatu waktu timbul berang tems-menerus. Rakyat kebingungan.
Mereka menyangka ada kebakaran. Sepakatlah mereka hendak perglmelihat
teir^at asal cahaya itu. Temyata tidak ada kebakaran. Berkatalah mereka,
"Sebaiknya kita pulang saja dahulu. Barangktdi 'ada kebaikan yang di-
turunkan oleh Dewata Yang Satu." Mereka pun kembalilah.
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Setelah itu, mereka pun menunjuk seorang yang ditugaskan untuk pergi
lagi ke ten^tatitu. Pada waktu orang banyak telah sanq)ai, berkatalah orang
yang dituakan itu, katanya, "Hal, Dewata Yang Satu, perlihatkanlah ke-
kuasaanmu agar kami dapat menyembab Engkau yang gaib." Tidak ber^a
lama kemudian itu kembalilah keadaan sepeiti biasa, turunlah dua pelangi
tercecah di tanah. Setelah itu, mimcullah dua orang. Orang banyak lalu
menguc^kan: "Kur semangatmu, Engkaulah kami pertuan." Berkata orang
dua itu, katanya, "Bukan kami ini yang harus dipertuan. Ada lagi yang ak-an
datang, tetapi di tenq)at lain."
Orang banyak pergi ke tenqjat yang ditunjukkan itu. Tidak lama ke
mudian datanglab orang yang ditunggu itu. Mereka pun berkata, "Tanq>illab
agar engkau kami pertuan. Engkau pinta, kami beri, Engkau melarang, ka
mi jaubi. Ada musubmu, kamilab yang di depan. Meskipun bitam kaukata-
kan putib, maka putiblab ia. "Bersepakatlab mereka untuk menyebut orang
itu Mattasik Lampoe. Ten^at asal cabaya dinamai Matajang, sedangkan
tempat muncul orkig yang datang kemudian, dinamai Manurung E. Saiiq>ai
bari ini nama teirq>at itu masib kita dapati.
Kemudian, sepakatlab mereka untuk mengangkat orang yang riafang itu
menjadi raja, lalu mereka beijanji sebagai berikut, "Tuanlab yang akan me-
mangku negeri ini dan mengusabakan kebaikannya. Kita saling mengusa-
bakan kebaikan dan tidak untuk mencarikan yang buruk. Pada bari inilah
lurun diinjakkan pada baten, dipegangkan kepada gelang, dituntun Hpngan
cindai, dipayungi langit-langit, dikerubuti oleb ojek, dihantarkan anak
baccing, berkeliling juruwetta. Tuan didudukkan di tengab rumab,
disongsong bunyi gendang, bersandar pada anak mattola, dibamburi dengan
bertib."
Ketika didudukkan di tengab rumab, di atas tikar pandan bersusun,
"Hari inilab saya menerima kebendak orang banyak serta kata-kata sepakat
Matoa serta rakyat banyak. Saya beijanji babwa saya akan mengusabakan
kebaikan dan tidak mengikbtiarkan yang buruk." Demikianlab maka orang
yang memerintab tidak boleb mengikbtiarkan keburukan untuk orang
banyak. Sebab orang-orang dabulu selalu menepati janjinya. Sebaliknya,
raja berbak nKmbunub rakyamya jika mereka memungkiri kata-katanya.
Raja inilab yang dikenal dengan gelar Manurung E ri Matajang. Ke-




Berdasarkan kejadian yang terdapat dalam cerita itu ditemukan
beberapa peristiwa besar.
(1) Rakyat merasa kebingungan dan memohon kepada Dewata Yang
Satu untuk memberikan seseorang yang dapat memimpin manu-
sia.
(2) Kehadiran orang yang diminta dan masyarakat bersepakat meng-
angkatnya menjadi raja.
(3) Masyarakat bersepakat memberikan nama kepada kedua tenq)at
yang bersejarah, seperti tempat asal cahaya dari Dewata dmama-
kan Matajang dan tempat munculnya seseorang anugerah dewata,
yang kemudlan diangkat menjadi raja dinamakan Manurung E.
(4) Raja yang diangkat dan dan diberi nama oleh masyarakat
Mattasik Lampoe membuat peraturan dalam kehidupan mianusia,
yaitu saling mftngiisahakan kebaikan dan tidak mencari keburuk-
an.
Peristiwa tersebut berhubungan sebagai hubungan sebab akibat. Ka-
rena merasa kebingungan, rakyat memohon kepada Dewata agar me-
nurunkan seseorang yang dapat meminq)in. Akhimya Dewata menurunkan
seseorang yang kemudian diangkat menjadi raja olehmasyarakat. K^ena
Dewata mftnnmnkan seseorang, tempat bekas turunnya orang itu diberi
nama Matajang dan Manurung e. Karena rakyat telah memilih raja. Raja
Mattasik Lan^oe membuat peraturan untuk kebaikan rakyatnya. Jadi,
seluruh peristiwa itu memiliki hubungan sebab akibat. Peristiwa pertama
menyebabkan peristiwa kedua. Peristiwa ketiga diakibatkan oleh peristiwa
kedua. Peristiwa kesatu dan kedua sebagai penyebab adanya peristiwa
keen^at.
Peristiwa itu dibayangkan pemah teijadi dan menggambarkan keja
dian yang luar biasa yang dilakukan oleh tokoh cerita. Seorang raja
diturunkan langsung oleh Dewata Yang Satu untuk meminqiin manusia
agar mengenal perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang tidak
baik. Bekas ten^at kejadian yang ajaib itu diberi nama untuk menge-
nangkan kejadian yang penting itu. Oleh karena itu, terdapatlah dua nama
tftmpat, yaitu Kanqiimg Matajang dan Kampung Manurung E. Kedua
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tempat itu masih dapat ditemukan sekarang.
2)Tokoh
Tokoh dalam cerita ini hanya satu dan itu pun hanya sekadar disebut-
kan, yaitu seseorang yang diturunkan langsung oleh Dewata dan diangkat
menjadi raja, lalu diberi nama Mattasik Lampoe oleh rakyat di tenq)at raja
itu dihirunkan. Tokoh itu terdapat dalam kutipan berikut.
... Tidak berapa lama kemudian itu kembalilah keadaan seperti biasa,
turunlah dua pelangi tercecah di tanah. Setelafa itu, mnnnnllah dua orang.
Orang banyak lalu mengucapkan, "Kur semangatmu, F.ngkanlah kami
pertuan." Berkata orang dua itu, katanya, "Bukan kami ini yang hams
dipertuan. Ada lagi yang akan datang, tetapi di tenq)at lain."
Orang banyak pergi ke tempat yang ditunjukkan itu. Tidak lama kemndian
datanglah orang yimg ditunggu im. Mereka pun berkata, "Tanq)illah agar
engkau kami pertuan. Engkau pinta, kami beri, Engkau melarang, kami
jauhi. Ada musuhmu, kamilah yang di depan. Meskipun hitam kaukatakan
putih, maka putihlah ia. "Bersepakatlah mereka untuk menyebut orang itu
Mattasik Lanq)oe.
Tokoh lainpya dalam cerita itu hanya sekadar disebutkan saja, yaitu
sekelompok masyarakat yang memohon kepada Dewata untuk menurunkan
seorang peminq)in yang dapat memimpin mereka di dunia. Mayarakat itu
sekarang bertempat tinggal di kanq>ung Matajang dan kampimg Manurung
E. Kedua kampung itu terletak di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.
Sekelompok orang tersebut terdapat dalam kutipan berikut.
..."Bersepakatlah mereka untuk menyebut orang itu Mattasik Lampoe.
Ten^at asal cahaya dinamai Matajang, sedangkan tempat muncul orang
yang datang kemudian, diamai Manurung E. Sampai hari ini nama tempat
itu masih kita dapati.
Raja tersebut dibayangkan pemah ada dan memerintah di daerah
Bone. Ia dipercaya pemah memerintah dan membimbing rakyatnya agar




Latar yang digambarkan dalam cerita ini adalah latar tenq)at, yaitu
asal mula penamaan kanq>ung Matajang dan Manurung E oleh masyarakat
setempat pada zaman da^ulu. Kedua kampung itu merupakan monumen
tenq>at turunnya anugerah Dewata yang telah menurunkan seorang raja
yang bijaksana. Latar tersebut terdapat dalam kutipan berikut.
Tempat asal cahaya dinamai Matajang, sedangkan tenq)at muncul orang
yang datang kemudian dinamai Manurung E. Sanq>ai hari ini nama tempat itu
masih kita dapati. (ANKM, 105)
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin dari perbuatan para .tokoh yang terdiri
atas sekelompok masyarakat zaman dahulu. Mereka pada awalnya belum
mengenal tatanan bermasyarakat, tetapi telah mengenal adanya kerja sama
untuk mencari suatu bentnk kehidupan yang terpimpin. Sekelompok ma
syarakat dalam cerita itu kemudian memohon kepada Dewata supaya diberi
seorang pemin^in yang dapat membawa kehidupan yang teratur sehingga
mereka mempunyai tujuan hidup. Dewata mengabulkan permohonan ma
syarakat sehingga turunlah ke dunia seorang peminq}in yang kemudian di-
angkat menjadi raja oleh masyarakat itu Raja itu pim akhimya memerintah
dengan bijaksana dan mengajak rakyamya untuk selalu berbuat baik dan
menjauhi kejahatan.
Masyarakat setempat pada zaman dahulu sudah mengenal monumen
untuk mengenangkan suatu peristiwa penting. Monumen itu oleh masya
rakat pada zaman dahulu diwujudkan pada penamaan dua buah kan^ung
yang belum ada namanya. Nama Matajang dipakai untuk menamai kam
pung tempat turunnya cahaya dari langit dan nama Manurung E dipakai
untuk menamai kan^ung tempat turunnya seorang raja yang diturunkan
oleh dewata untuk memin^in masyarakat itu.
Selain gambaran sosial budaya, cerita ini juga mengandung nilai
budaya sebagai berikut.
(1) Kerja sama
Nilai budaya yang pertama adalah kerja sama. Dalam cerita itu ter-
nyata kerja sama telah dilakukan oleh masyarakat seten:q)at. Mereka ber-
sama-sama memohon kepada Dewata untuk mendapatkan seorang pemim-
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pin. Nilai keija sama itu terdapat daiam kutipan berikut
Setelah itu meieka pun menunjuk seorang yang ditugaskan untuk pergi lagi
ke tempat itu. Pada waktu orang banyak telah sampai, berkatalah orang
yang dituakan itu, katanya, "Hai Dewata Yang Satu, perlihatkanlah ke-
kuasaanmu agar kami <k^at menyembah Engkau yang gaib." Tidak berq)a
lama kemudian itu kembaiilah keadaan seperti biasa, turunlah dua peiangi
tercecah di tanah. Setelah itu muncullah dua orang. Orang banyak lalu
mengucapkan, "Kur semangatmu, Engkaulah kami pertuan." Berkata orang
dua itu, katanya, "Bukan kami ini yang harus dipertuan. Ada lagi yang akan
datang, tetapi di tempat lain."
Orang banyak pergi ke tenpat yang ditunjukkan itu. Tidak lama kemudian
datanglah orang yang ditunggu itu. Mereka pun berkata, "Tanpillah agar
engkau kami pertuan. Engkau pinta, kami beri, Engkau melarang, kami
jauhi. Ada musuhmu« kanulah yang di depan. Meskipun hitam kaukatakan
putih, maka putihlah ia. "Bersepakatlah mereka unti± menyebut orang itu
MattasikLampoe. Tenpat asal cahaya diaanmMatajang, sedangkan tenpat
muncul orang yang datang kemudian dinamai Afonunin; E. Sanpai hari ini
nama tenpat itu masih kita dapati. (ANKM, 1981: 105)
(2) Percaya Kepada Tuhan Yang Maha Esa
Nilai budaya'yang kedua adalah percaya kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Nilai budaya itu tergambar pada perbuatan masyarakat, yakni mereka
menyembah dan memohon kepada Dewata untuk memberikan petunjuk
sehingga masyarakat dapat menyembah Engkau (Tuhan) yang gaib. Nilai
budaya percaya kepada Tuhan itu terdapat dalam kutipan berikut.
Pada waktu orang banyak telah sanpai, berkatalah orang yang dituakan itu,
katanya, "Hai Dewata Yang Satu, perlihatkanlah kekuasaanmu agar kami
dapat menyembah Engkau yang gaib.".... (ANKM, 105)
(3) Berbuat Baik
Nilai budaya yang ketiga adalah berbuat baik. Dalam cerita nilai bu
daya diciptakan oleh seorang yang diturunkan oleh Dewata yang kemudian
diangkat menjadi raja. Nilai budaya berbuat baik itu terdapat dalam ku
tipan berikut.
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Ketika didudukkan di tengah rumah, di atas tikar pandan bersusun, "Hari
inilah saya menerima kehendak orang banyak serta kata-kata sepakat Matoa
serta rakyat banyak. Saya beijanji bahwa saya akan mengusahakan kebaikan
dan tidak mengikhtiarkan yang buruk." Demikianlah maka orang yang
memerintah tidak boleh mengikhtiarkan kebnrukan untuk orang banyak.
(ANKM, 106)
(4) Menepati Janji
Nilai budaya yang keempat adalah menepati janji, yang dilakukan
oleh seorang pemimpin pada zaman dahuiu. Janji itu adalah bahwa dia
akan selalu mengusahakan kebaikan dan menjauhi keburukan. Nilai budaya
menepati janji itu terdapat dalam kutipan berikut.
Ketika didudukkan di tengah rumah, di atas tikar pandan bersusun, "Hari
inilah saya menerima kehendak orang banyak serta kata-kata sepakat Matba
serta rakyat banyak. Saya beijanji bahwa saya akan mengusahakan kebaikan
dan tidak mengikhtiarkan yang buruk." Demikianlah maka orang yang
memerintah tidak boleh mengikhtiarkan keburukan untuk orang banyak.
Sebab orang-orang dahuiu selalu menepati janjinya. Sebaliknya, rajaberhak
membunuh rakyamyajikamereka memungkirikata-featanya. (ANKM, 106)
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Asal Mula Nama Kanq)ung Matajang dan Kampung Manu-
rung E di Bone" memiliki ciri sebagai berikut. Peristiwa peltdcu dan latar
dibayangkan benar-benar pemah terjadi pada masa lain. Peristiwa dalam
alur berhubungan secara logis secara sebab akibat, yang di dalamnya
mengandung hal-hal luar biasa dan masih dipercayai ada sampai sekarang,
yaitu penamaan dua buah kampimg untuk menandai kejadian yang
dianggap pemah terjadi di tempat itu. Tenqiat itu bemama Matajang dan
Manurung E, yang sampai sekarang kamptmg im masih ada.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, cerita itu dapat diklasifikasikan ke
dalam jenis mite, asal-usul nama tenqiat (negeri).
6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam buku sumber ditemukan keterangan bahwa nama kedua ten^at
itu (Matajang dan Manurung E) sampai hari ini masih ditemukan. Nama
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itu telah menceFminkan, masyarakat setempat menqiercayai bahwa kedua
tempat itu pada masa lalu merupakan tempat turunnya seorang raja yang
ditorunkaa oleb Dewata untok memimpin masyaral^t agar berbuat baik
dan menjaufai kejahatan.
2.4.3 Aryo Menak Kavrin dei]^an Bidadaii
a. Teks
Pada zaman dahulu, tersebutlah seorang joko bemama Aryo Menak.
Kegemarannya mengembara, beijalan siang dan malam hari, masuk hnfan
kelnar hutan, masuk kanqnmg kelnar kanpmg. Angan-angan yang hiHnp
di dalam hatinya, tidaklah lain, kecuali Ingin mengisi hidupnya HftTigan
berbagai pengalaman.
"Banyak beqalan banyak dilihat," katanya pada suatu hari. Di antara
pengembara-pengembara yang dilaknkan itu, satu hal yang amat membawa
kenangan. Pada satu malam, ketika Aryo Menak berada di tengah peija-
lanan, di balik keiimbunan pepokok kayuan yang tumbuh di sekirtanya, dia
mendengar suara ribut-ribut.
Suara itu terdengar beralun-alun. Bulan purbani mulai tersenyum me-
nan^akkan wajahnya di baUk pepokok kayuan bagai sen}aun seorang gadis
manis tersipu kemalu-maluan.
"Malam begitu indah," bisik hatinya.
"Begitu ^ epi, begitu hening. Tapi suara itu?" dilanjiitkan lamnnan
hatinya. Sesudah itu dia melangkah terus mendekati arah datangnya suara.
Kadang-kadang hatinya berdebar-debar. Tapi, untuk tahu memaksa dirinya
pergi
"Untuk apa pengembaraanku ini, kalau keajaiban yang demilrian itu
kubiarkan berlalu begitu saja." Bisik hatinya menynnih rfia majn terus.
Aryo Menak maju terus. Makin jelas suara itu kedengaran. Dan
sekarang dapat didengar dengan jelas bahwa suara tadi suara perempuan.
Hasrat Aryo Menak untuk mengetahui segalanya ini semakin kuat.
Dipasangnya telinganya tajam-tajam. Disorotkan pandangan matanya ber-
keliling. Akhimya, pandangannya tertumbuk pada satu pemandangan yang
menal^bkan. Di taman yang bemama Taman -^^arasiHa (terletak di kota
Sanq)ang) terlihatbidadari sedang mandi. Semuanya cantik-cantik. Kulitnya
kuning langsat bertelau-telau torkena sinaT bulan purbani.
Dengansembunyi-sembunyi Aryo Menak terusmendekat. Tiba-tibadia
terkejut melihat baju berserakan di pinggir kolam.
"Kuambilsebuah," katanya didalamhati. Diabeijingkatmenujuten^at
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baju-baju tadi. Dipungutnya sebuah. Tak peduli dia, baju siapa yang ter-
ambil. Sesudah diambilnya sebuah, dia lalu kembali ke tempat pesembu-
nyiannya semula. Hatinya tetap ingin tahu akhir dari segala keajaiban itu.
Belum sampai ke teiiq)atnya semula, seekor kelelawar mencicit dan
menjatuhkan buah jambu di depan Aryo Menak.
Aryo Menak terkejut. Jantungnya berdenyut keras.
"Bangsat," kutuknya. "Sudah tahu...." belum habis kutuk hatinya, tiba-
tiba di belakangnya terdengar ribut-ribut. Aryo Menak menoleh dan temyata
bahwa perempuan-perempuan yang tadi mandi berkecimpung di kolam itu
telah lari. Terbang bertebaran di angkasa.
"Uh, kiranya bidadari turun mandi," kata Aryo Menak pelan-pelan.
Aryo Menak melongo seorang diri menyaksikan kenyataan ini. Akhimya,
dia teringat pada baju yang dipegangnya.
"Lho ini baju siapa," katanya seorang diri. Lalu* dia melihat ke taman.
Dengan terkejut dia melihat bahwa di pemandian masih tinggal seorang
bidadari yang tidak turut terbang bersama kawan-kawannya. Dari jarpk yang
tiada jauh Aryo Menak memandangi bidadari itu. Dia nampak malu dan
takut. Mukanya dipalingkan dan dia membelakangi Aryo Menak. Pelan-
pelan dia mulai menangis. Mungkin sedih karena ditinggalkan kawan-
kawannya. Mungkin pula karena ngeri memikirkan nasibnya.
Melihat hal itu Aryo Menak terus mendekat.
" Adinda mengapa menangis? " kata Aryo Menak mencoba memikat hati
bidadari itu. Yang ditanya tidak menyahut, bahkan menoleh pun tidak.
"Adinda, dari mana adik datang? Mengapa malam selarut ini ada di
tengah hutan yang sepi ini? Dan siapa nama adik?" Bidadari tadi tidak juga
menyahut.
"Adinda, segalanya telah teijadi, mengapa masih disesalkan. Barangkali
sudah kehendak Dewata, Adik akan hidup di dunia."
Mendengar perkataan yang terakhir ini, bidadari tadi mulai berpikir.
"Mungkin perkataan orang ini memang benar. Daripada aku kedinginan di
sini apa salahnya kalau aku mau turut." Pikimyadi dalam hati.
"Aduhai, kasihanilah Kanda ini," kata Aryo Menak melanjutkan ra-
yuannya. "Siapa nama Adik", katanya mengulangi pertanyaan yang semula.
"Ni Peri Tunjung Wulan," jawab bidadari yang ada di dalam kolam dan
mulai kedinginan itu.
Sesudah itu, bidadari tadi lalu didekati oleh Aryo Menak, didukung
dibawa pulang ke rumahnya. Kemudian hari Ni Peri Tunjung Wulan
menjadi istri Aryo Menak.
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Tersebutlah bahwa Aiyo Menak seorang yang kaya. Sawahnya luas dan
padinya banyak. Sejak kedatangan Ni Peri Tunjung Wulan kenunahnya,
kekayaannya makin bertambah-tambah. Padinya seolah-olah tidak ada
kurangnya. Malah selalu bertambah banyak. Aryo Menak selalu bertanya
di dalatn hati, mengapa padinya tidak kurang-kurang. Demikian pula, dia
selalu merasa heran mengapa istrinya tidak pemah menumbuk padi, tapi
sel^u dapat bertanak.
Dari perkawinan Aryo Menak dengan Ni Peri Tunjung Wulan lahir
seorang akan laki-laki dan diberi nama Aryo Kedot. Anak laki-laki ini tidak
berpuser. Dari Aryo kedot inilah yang kemudian ban menurunkan raja-raja
Madura.
Kembali pada Aryo Menak. Keinginaimya untuk mengetahui rahasia
istrinya yang tidak pemah menumbuk padi selalu dapat memasak nasi makin
hari makin meluap-luap.
Lebih-lebih karena istrinya bila akan pergi mencuci, dan di d^ur ia
sedang membuat nasi dia selalu berpesan pada suaminya supaya tidak pergi
ke dj^)ur. Dengan demikian, keinginan Aryo Menak semakin tiadatertahan.
Pada suatu hari istrinya akan pergi mencuci ke sungai. Sebelum berangkat,
dia berpesan pada suaminya. "Nanti sepeninggal Dinda, sekali-kali Kanda
jangan pergi ke dapur. Dinda sedang memasak." Aryo Menak menjawab,
"ya".
"Istriku melarang lagi aku pergi ke dapur. Apa gerangan yang menjadi
rahasia hatinya. Baiklah." Setelah berpikir demikian, dia lalu pergi ke da
pur. Dibukanya tutup periuk teiiq>at memasak nasi. Bam saja dia membuka
tutupnya, dia terperanjat. Yang dilihat bukan beras, tets^i sebulir buah padi,
masih lengkap dengan tangkainya.
"O, begitu," kata Aryo Menak seorang diri sambil mangguk-mangguk.
Pantas kalau padiku tidak pemah berkurang.
"Sekarang aku telah tabu apa yang menjadi rahasia istriku. Tetapi,
mengapa benar hal ini dirahasiakan betul-betul. Tapi, biarlah. Saya akan
berlagak seperti tidak tabu apa-apa." Sesudah berkata demikian, Aryo
Menak kembali ke tempamya semula. Duduk-duduk dengan enaknya seperti
tidak ada sesuatu yang teijadi.
Sementara itu, istrinya datang. Sesan:q)ainya di dapur, masakannya
dilihat. Isinya masih tetap sebulir padi.
"Celaka, mungkin apinya kurang besar," pikimya. Api dibesarkan ka-
ytmya ditambah. Tapi, buliran padi tetap tiada berabah.
" Akh, kalau demikian tentu suami saya telah datang kemari dan melihat
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apa yang saya masak," bisik hatinya. Mukanya tanq)ak muram seolah-olah
ada sesuatu yang disedihkan.
"Biarlah. Kiranya Dewata menentukan saya untuk bekeija berat. Dari-
pada beramai-ramai, baiklah saya diam saja." Setelah berkata demikian, Ni
Peri Tunjung Wulan pergi ke lumbung dan mulai menumbuk padi.
Tangannya yang halus mulai berkenalan dengan alu. Hasil tumbukannya
tiartalah pemah lebih daripada keperluan satu hari. Demikianlah setiap hari,
Padi Aryo Menak ditumbuk, dan ketika masa satu tahun hanq)ir berialu,
habislah isi lumbung yang pada mulanya tidak pemah berkurang itu.
Baju Ni Peri Tunjung Wulan yang diambil Aryo Menak pada waktu dia
mandi dahulu, sekarang telah ditemukan karena Aryo Menak menyem-
bunyikannya di bawah padi, di lumbungnya. Darahnya tersirat mengalir ke
mukanya. Ingatannya kembali pada masa-masa yang jauh silampada kawan-
kawannya di kayangan. Wajahnya kembali muda. Seketika dia memakai
baju lamanya, maka dia terns terbang ke angkasa. Sebelum menghilang dari
pandangan, dia masih sempat berpesan pada suaminya.
"Kalau Kanda ingin bertemu Dinda, renungilah bulan bila sedang. pur-
nama. Karena disanalah Dinda berada." Setelah berkata demikian, Ni Peri
Tunjung Wulan hilang dari pandangan.
Sampai sekarang orang laki-laki tidak man pergi ke dapur karena me-
numt ifata orang, hal ini akan menyebabkan pemborosan. Seperti halnya
Aryo Menak telah menyebabkan habisnya padi berlumbung-lumbtmg karena
kesalahannya ingin tahu t^ia yang dimasak istrinya. Demikian pula, sanq>ai
Rfifarang anak-anak muda yang menderita penyakit asmara tidak bosan-
bosan merenungi cahaya bulan.
b. Analisis
1) Alur
Berdasarkan kejadian yang terdapat dalam cerita di atas ditemukan
beberapa peristiwa besar sebagai berikut.
1. Aryo Menak senang mengembara untuk menambah pengetahu-
annya.
2. Aryo Menak menikah dengan bidadari kayangan yang bemama
Tunjung Wulan.
3. Aryo Menak dikaruniai seorang anak yang diberi nama Aryo
Kedot.
4. Aryo Menak mengetahui rahasia istrinya tentang apa yang se-
26
dang dimasaknya di dapur.
5. Istri Aryo Menak kembali ke kayangan setelah menemukan baju
bidadarinya yang hilang.
Peristiwa-peristiwa itu berhubungan secara sebab akibat. Karena
Aryo Menak senang mengembara untuk menambah pengetahuan, ia ber-
temu dan menikah dengan bidadari Tunjung Wulan. Pemikahan itu me-
lahirkan seorang anak yang diberi nama Aryo Kedot. Aryo Menak selalu
ingin menambah pengetahuan sehingga mengetahui rahasia d^ur istrinya.
Hal itu mengakibatkan istrinya dapat menemukan kembali baju bidadarinya
yang disembunyikan oleh Aryo Menak. Istrinya kembali ke kayangan.
Peristiwa itu dibayangkan pemah terjadi di bumi, bahkan tempat da-
lam peristiwa di Madura masih diabadikan dengan taman yang diberi nama
Taman Sarasida di koU Sanq)ang, Madura.
Semua peristiwa yang terdapat dalam cerita menggambarkan peristi
wa yang luar biasa, yang dilakukan oleh tokoh cerita. Di dalamnya terda
pat gambaran tentang perkawinan manusia dengan bidadari dan kemam-
puan bidadari untuk memasak sebulir padi serta kehebatan baju bidadari
yang man^u mempertahankan dirinya sebagai bidadari (setelah baju bida
dari itu ditemukan lagi oleh Timjung Wulan).
2) Tokob
Tokoh utama dalam cerita ini ialah Aryo Menak dengan Tunjung
Wulan. Aryo Menak digambarkan sebagai manusia biasa yang senang
mengembara karena ingin menambah pengetahuannya. Dia selalu ingin
mencari pengalaman sehingga senang mengembara ke mana-mana. Dia pun
digambarkan sebagai seorang yang tidak men^rcayai istrinya. Hal itu
terlihat ketika dia berusaha ingin mengetahui apa yang sedang dilalnilfan
oleh istrinya di dapur.
Identitas dirinya tidak dideskipsikan dalam cerita itu. Dia hanya di-
sebutkan namanya sebagai seorang laki-laki yang erat kaitannya dengan
peristiwa masa lalu.
Aryo Menak digambarkan sebagai lantaran lahimya seorang anak
yang nantinya akan melahirkan raja-raja di tanah Madura.
Pelaku kedua adalah bidadari Tunjung Wulan. Dia digambarkan seba-
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gai bidadari yang sudah ditakdirkan untuk diperistri oleh manusia. Dia
hanya digambarkan sementara hidup di bumi dan selanjutnya kembali lagi
ke kayangan setelah melahirkan seorang anak yang kelak akan menjadi
cikal bakal lahimya raja-raja di tanah Madura.
Tokoh lain yang disebutkan adalah Aryo Kedot anak Aryo Menak
dengan bidadari Tunjung Wulan. Tokoh itu dibayangkan pemah ada dan
hidup di bumi ini, khususnya di tanah Madura.
3) Latar
a) Latar Tempat
Latar yang menjadi ten:q)at teijadinya peristiwa itu terdapat di Pulau
Madura, yaitu Taman Sarasida di kota Sanq)ang. Tenq)at tinggal Aryo
Menak dan Tunjung Wulan setelah menikah tidak disebu&an dalam cerita.
Latar itu mengesankan bahwa peristiwa itu benar-benar pemah terjadi
di bumi. Latar tidak dideskripsikan, tetapi disebutkan seperlunya saja.
b) Latar Waktu
Latar waktu terjadinya peristiwa tidak mengacu pada zaman tertentu,
hanya disebut peristiwa itu terjadi pada zaman d^ulu di daerah Madura.
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin dari gambaran para pelaku serta hubungan
mereka. Pelaku utama adalah Aryo Menak dengan bidadari Tunjung
Wulan. Diceritakan bahwa mmah tangga yang dibangunnya mencerminkan
kebahagiaan. Hal itu diperkuat dengan lahimya seorang anak dari hasil
perkawinan mereka.
Tidak selamanya sebuah mmah tangga itu akan langgeng. Suatu saat
mmah tangga itu akan pecah karena sudah ditentukan oleh suratan takdir
Yang Mahakuasa. Perselisihan dalam mmah tangga juga selalu ada seperti
yang tersirat dalam cerita itu, yaitu suami ada kalanya melanggar janji
yang sudah diucapkan oleh istrinya.
Mata pencaharian penduduk tidak dideskripsikan, tetapi hanya tersirat
melalui isi cerita ini, yaitu berkaitan erat dengan pertanian.
Pranata sosial tidak tercermin dalam cerita ini karena cerita ini hanya
melukiskan sebuah rumah tangga yang dibentuk dari perkawinan dunia atas
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dan dunia bawah (makhluk kayangan dan manusia).
Gambaran budaya yang tercermin melalui pelaku cerita adalah
penempatan kedudukan suami istri dalam rumah tangga. Seorang istri da-
lam rumah tangga diten^atkan di dapur dan mengurusi hal-hal yang ber-
hubungan dengan pranata rumah tangga. Seorang suami ditabukan untuk
campur tangan masalah dapur. la bertugas mencari nafkah.
Selain gambaran sosial itu, terdapat beberapa nilai budaya yang akan
diuraikan secara terperinci berikut ini.
(1) Menuntut Hmu
Nilai budaya menuntut ilmu itu tercermin dari sikap Aryo Menak
yang dalam hidupnya ingin selalu menimba pengalaman. Untuk itu, dia
berkelana masuk kampung keluar kampung, masuk hutan keluar hutan,
yang ditempuhnya dengan berjalan pada siang hari ataupun malam hari.
Sikap seperti itu terdapat dalam kutipan berikut.
Pada zaman dahulu, tersebutlah seorang joke beraama Aryo Menak. Ke-
gemarannya mengembara, beijalan siang hari malam, masuk hutan keluar
hutan, masuk kan:q)ung keluar kanq)ung, Angan-angan yang hidup di dalam




Aryo Menak tidak setia kepada istrinya. Dia telah melanggar janjinya
untuk tidak pergi ke dapur membuka periuk yang sedang digunakan untuk
memasak nasi. Ketidaksetiaan itu terdapat dalam kutipan berikut.
Lebih-lebih karena istrinya bila akan pergi mencuci dan di diqim ia sedang
membuat nasi dia selalu berpesan pada suaminya supaya tidak pergi ke
ds^ur. Dengan demikian, keinginan Aryo Menak semakin tiada teitahan.
Pada suatu hari istrinya akan pergi mencucui ke sungai. Sebelum berangkat,
dia berpesan pada suaminya, "Nanti sepeninggal Adinda, sekali-kali Kanda
jangan pergi ke d^^ur. Dinda sedang memasak." Aryo Menak menjawab
"ya".
Setelah Ni Peri Tundjung Wulan berangkat, suaminya mulai berpikir.
"Istriku melarang lagi aku pergi ke dapur. Apa gerangan yang menjadi ra-
29
hasia hatinya. Baiklah." Setelah berpikir demikian, dia lalu pergi ke d^ur.
Dibukanya tutup periuk ten^at memasak nasi. Bam saja dia membuka
tutupnya, dia terperanjat. Yang diiihatbukan beras, teu^i sebulir buah padi,
masih lenglaq> dengan tangkainya. (AMKDB, 32)
(3) Kerja Keras
Sikap bekeija keras itu tercermin dari tekad Tunjung Wulan untuk
tidak mengungkit ketidaksetiaan suaminya. Tunjung Wulan dengan tekun
mengerjakan pekerjaan rumah seperti yang dikerjakan oleh ibu-ibu rumah
tangga pada umumnya. Sikap bekerja keras itu terdapat dalam kutipan
beritot.
"Akh, ifaiaii Hftmikian tentu suami saya telah datang kemari dan melihat apa
yang saya masak." Bisik hatinya. Mukanya tanq)ak muram seolah-olah ada
sesuatu yang disedihkan.
"Biarlah. Kiranya dewata menentukan saya untuk bekeija berat. Daripada
beramai-ramai, baiklah saya diam saja." Setelah berkata demikian, Ni Peri
Tunjung Wulan pergi ke lumbung dan mulai menumbuk padi. Tangannya
yang halus mulai berkenalan dengan alu. Hasil tumbukannya tiadalah pemah
lebih daripada keperluan satu hari. Demikianiai setij^ hari, Padi Aryo
Menak ditumbuk, dan ketika masa satu tahun hampir berlalu, habislah isi
lumbung yang pada mulanya tidak pemah berkurang itu. (AMKDB, 33)
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Aryo Menak Kawin dengan Bidadari" memiliki ciri sebagai
berikut. Peristiwa, pelaku, dan latar dibayangkan benar-benar pemah ter-
jadi pada masa lalu. Peristiwa dalam alur berhubungan secara logis sebagai
hubungan sebab akibat yang di dalamnya terkandung hal-hal yang luar
biasa dan masih dipercayai sampai sekarang oleh masyarakat setempat se
bagai sumber kehidupan di kemudian hari (yang melahirkan raja-raja pada
masa berikumya).
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, cerita itu dapat dimasukkan ke dalam
jenis mite dengan klasifikasi mite raja-raja Madura yang berasal dari
keturunan makhluk kayangan (dewa).
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6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam buku sumber tidak ditemukan keterangan khusus tentang sikap
masyarakat setempat terhadap cerita itu. Informasi yang ditemukan adalah
keterangan yang menyatakan bahwa Aryo Kedot anak Aryo Menak dengan
Tunjung Wulan yang kelak akan menurunkan raja-raja Madura. Hal itu
menyiratkan bahwa masyarakat masa lalu atau mungkin sampai sekarang
masih mempercayai bahwa raja-raja yang pemah bertakhta di Pulau
Madura merupakan keturunan Aryo Kedot, yaitu manusia setengah dewa.
2.4.4 Asal Kejadian Kelekak Tok Pancor
a. Teks
Pada zaman dahulu, sebelum ada permukiman penduduk seperti se
karang, penduduk tinggal berkelompok di suatu tempat dan kadang-kadang
berpindah-pindah secara berkelonq>ok pula menuju hutan bam untuk
dijadikan ladang. Di tenq)at yang subur ini mereka tnenetap beberapa
musim. Tempat tinggal mereka ini sering diganggu oleh orang-orang jahat
yang datang dari daerah lain dengan memakai perahu layar. Geromboian ini
datang ke ten:5)at permukiman penduduk apabila dilihatnya ada kepulan asap
membumbung ke atas. Di situ mereka merattq>ok harta benda penduduk asli
serta menibunuh mereka yang ingin mengadakan perlawanan. Geromboian
ini juga meqawan para wanita serta laki-laki yang gagah. Wanita tawanan
itu dijadikannya gundik atau penghibur, sedangkan laki-laki dijadikannya
pendayung perahu mereka. Geromboian ini terkenal dengan sebutan Lanun.
Tempat asal mereka tidak ada yang mengetahuinya. Di laut mereka
merampok perahu-perahu dagang yang ditemuinya. Karena hal ini maka
penduduk n^mbuat tenq>at permukiman yang tersembimyi dan sukar nntiik
dicari oleh para Lanun. Tempat ini biasanya di antara dua bukit atau rawa-
rawa yang ada di hulu sungai di daerah pe^aman. Dari tempat yang tinggi
mereka melihat ke laut kalau-kalau ada kelihatan layar perahu Lanun.
Apabila telah kelihatan ada layar perahu Lanun itu, n^a segala kpgiat^n
yang menggunakan tpi yang menirhbulkan asap tebal dihentikan agar tidak
telihat oleh Lanun.
Pada suatu hari di muara sungai itu mendaratlah sebuah perahu. Setelah
beberapa hari, perahu itu masuk jauh ke hulu sungai itu sehingga sampai ke
teiiq>at aliran simgai yang terbagi dua. Aliran yang dari arah kiri lebih
dalam aimya daripada yang mengalir dari kanan. Maka perahu itu terus
masuk ke anak sungai dari arah kiri itu, yang mengalir dari sebelah
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matahari teibeoam (barat).
Setelah beben^a hari perahu itu hilir mudik di sungai itu, maka
berlabuhlah dia di suatu teiiq)at yang dianggs^ balk. Di teiiq>at itu orang-
orang perahu itu mulai menebangi hutan dan membuat tenq>at untuk
berladang. Dengan tekun dan rajin, para pendatang itu berladang ^  situ dan
beberapa waktu kemudian ladangnya membuahkan basil yang banyak.
Tanaman mereka berketnbang dengan subur.
Para penduduk asli mulailah memberanikan diri bermukim di dekat
perladangan itu. Akhimya, teijadilah hubungan kekeluargaan yang erat di
antara mereka. Pendatang baru itu namanya Tok Pancor dan istrinya
bemama Nek Pancor. Melihat pertanian diusahakan oleh kaum pendatang
ini berhasil baik, maka penduduk asli yang berada di sekitamya mulai
pindah ke daerah itu. A^imya, daerah itu menjadi sebuah permukiman
penduduk (desa) yang diberi nama Kelekah Tok Pancdr.
(Aliana, Zainal Arifin dkk., 1992: 132)
b. Analisis
1) Alur
Alur cerita "Asal Kejadian Kelekak Tok Pai)cor" (AKKTP) mempu-
nyai hubungan sebab akibat dengan urutan peristiwa sebagai berikut.
(1) Segerombolan penjahat bemama Lamm meran:q)ok mmah-mmah pen
duduk.
(2) Penduduk tinggal di antara dua bukit atau di rawa-rawa di hulu
sungai atau berpindah-pindah secara kelonpok.
(3) Penduduk pendatang membuka hutan untuk berladang dan hasilnya
berlinq)ah mah.
(4) Penduduk asli datang membangun permukiman di dekat ladang me
reka dan terjadi hubungan baik.
(5) Penduduk pendatang bemama Tok Pancor dan Nek Pancor.
(6) Penduduk asli menamakan tempat itu Kelekak Tok Pancor.
Peristiwa (1) mengakibatkan peristiwa (2). Peristiwa (3) mengakibat-
kan pCTistiwa (4). Peristiwa (5) mengakibatkan peristiwa (6).
2) Tokoh
Tokoh utama cerita ini adalah Tok Pancor dan Nek Pancor. Mereka adalah
penduduk pendatang yang selalu berpindah-pindah dan akhimya mereka
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membuka hutan untuk berladang. Kemudian, datang penduduk asli dan
membuat permukiman di dekat ladang mereka. Selanjutnya, tegadilah hu-
bungan kekeluargaan yang baik di antara mereka. Penduduk asli lalu mem-
beri nama ten^at itu Kelekak Pancor.
Dalam cerita ini tokoh bawahan yang disebut secara jelas adalah
tokoh Lanun, segerombolan penjahat yang merampok harta kekayaan pen
duduk dan perahu dagang.
3) Latar
a. Latar Tempat
Latar tempat dalam cerita ini adalah bukit dan rawa, tempat persem-
bunyian penduduk karena takut kepada Lanun, segerombolan penjahat.
b. Latar Waktu
Latar waktu dalsun cerita ini tidak disebutkan secara jelas. Misalnya,
kapan penduduk membuka hutan untuk berladang, pagi hari, siang hari,
atau sore hari? Namun, jika dilihat cara hidup mereka berkelompok dan
berada di bukit atau di hutan, peristiwa ini terjadi pada masa purba.
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran >sosial dalam cerita ini dapat diketahui dari cara hidup
tokoh utama, yaitu berkelompok dan berpindah-pindah. Selain itu, mereka
hidup dalam suasana kekeluargaan.
Para penduduk asli mulailah memberanikan diri bermukim di dekat
perladangan itu. Akhimya teijadilahhubungan kekeluargaan yang erat
di antara mereka. (AKKTP, 133).
Selain gambaran sosial itu, terdapat beberapa nilai budaya yang akan
diuraikan secara terperinci berikut ini.
(1) Ketekunan
Pada suatu hari ada sebuah perahu yang berlayar di sebuah sungai
hingga san:q)ai di hulu, di persin^angan simgai. Setelah beberapa lama
berlabuh, perahu itu mendarat di suatu ten^at yang dianggap baik.
Kemudian, penun^ang perahu itu membuka hutan imtuk berladang.
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Dengan tekun, mereka berladang sehingga basil ladang mereka berlinq)ah
ruah.
Dengan tekun dan rajin para pendatang itu berladang di situ dan
beben^a waktu kemudian ladangnyamembuahkan basil yang banyak.
Tanaman mereka berkembang dengan subur. (AKKTP, 132).
(2) Kenikiman
Setelab melibat adanya ladang yang tumbub sangat subur, datang
penduduk asli membuat permukiman di dekat ladang itu. Kemudian,
penduduk pendatang dengan penduduk asli menjalin bubtmgan keke-
luargaan.
i
Para penduduk asli mulailah inemberanikan diri bermukim di dekat
perladangan itu. Akhimya, teijadilah bubtmgan kekeluargaan yang erat di
antara mereka. (AKKTP, 133).
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Asal Kejadian Kelekak Tok Pancor" tergolong jenis cerita
mite. Peristiwa yang terjadi dalam cerita ini ad^ab peristiwa pada masa
purba, peristiwa penciptaan alam semesta. Untuk itu, cerita ini dapat
diklasifikasikan sebagai mite asal-usul nama tenpat.
6) Sikap Masyarakat




Pada zaman dahulu ada seorang raja yang sangat besar kekuasaannya.
Kerajaannya terkenal kaya raya dan sangat makmtu'. Kekayaan kerajaan ini
sangat dikagumi oleh negeri-negeri lain. Sumber kekayaan kerajaan ini yang
temtama ialah minyak tanah. Hasil minyak tanah ini sangat berlimpah-
linqtah dan sangat menarik perhatian negeri Iain. Raja itu beltim mempimyai
permaisuri karena belum seorang ptm sesuai dengan pilihan hati baginda.
Pada suatu hari baginda mendengar berita bahwa di Minangkabau ada
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seorang gadis yang sangat cantik. Kecantikan gadis ini sangat terkenal
sampai tersiar ke seluruh negeri bahkan saiiq)ai juga ke negeri-negeri lain
dan sanq)ai kq)ada baginda. Gadis cantik ini bemama Pinang Masak.
Mendengar berita tentang kecantikan Pinang Masak ini, tertariklah hati
baginda, lain ia mengirimkan utusan untuk melanun gadis cantik itu.
Pinang Masak terkenal sebagai seorang gadis yang sangat cantik, tetapi
tabiatnya sangat tamak. Tidak habis-habis kehausannya akan kekayaan
dunia. Sebenamya Pinang Masak tidak inau bersuamikan seorang raja yang
bumk parasnya, tetapi karena sangat besar keinginannya akan menq>eroleh
kekayaan seWyak-banyaknya, maka ia lain mencari daya upaya akan
menggagalkan lamaran Baginda dan menq>eroleli kekayaan itu. Pinang
Masak menerima lamaran itu dengan peijanjian yang sangat berat. Ia man
kawin dengan Baginda yang kaya raya itu asal Baginda dapat membuatkan-
nya sebuah istana yang indah molek dan selesai dalam tempo satu malam.
Karena besar keinginannya akan menq>eristri Pinang Masak yang cantik
molek itu, bagindd ptm sanggup akan menuruti permintaannya. Segeralah
baginda mengumpulkan segenap rakyat dan ahli-ahli pertukangan. Baginda
memerintahkan mereka membangun sebuah istana yang sangat indah meme-
nuhi permintaan Pinang Masak itu. Pembuatan istana baru ini hams selesai
dalam satumalam.
Maka mulailah pembangunan istana itu dimulai pada senja hari. Beribu-
ribu tukang yang pandai-pandai dikerahkan pada detik itu. Beribu-ribu
lanq>u yang terang tenderang dipasang guna menerangi ten^at orang-orang
yang s^ang sibuk bekeija itu. Malam harinya baginda senantiasa berkeliling
mmeriksa tukang-tukang yang sedang bekeija itu.
Melihat itu, Pinang Masak merasa cemas dan khawatir. Kalau kota itu
selesai didirikan, berarti ia teipaksa haras mau diperisteri oleh baginda Raja
yang buruk parasnya itu, padahal ia sebenamya tidak menyukainya.
Bagaimanakah akalnya akan membatalkan pembuatan keraton itu? Ha-
nya itulah yang senantiasa mengganggu pikirannya. Tidur sudah tak (hq>at
lagi ia. Hatinya sangat bingung dan gelisah. Setelah mendt^atkan suatu
akal, bangkitlah Pinang Masak di tengah malam itu, lalu pergi ke kandang-
kandang ayam. Pintu-pintu kandang dibukanya, dan diteranginyalah kan-
dang-kandang itu dengan lanq>u-liuiq>u yang terang-benderang. Ayam-ayam
itu menyangka, bahwa hari telah pegi. Maka berderilah kokok ayam-ayam
itu. Menurat peijanjian yang diadakan antara baginda dan Pinang Masak,
keraton bam itu haras telah selesai dan bisa dipergunakan sebeltun kokok
ayam di pagi hari. Karena ayam-ayam itu telah berkokok, sedangkan pem-
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bangunan istana itu belum selesai, maka baginda lalu merasa kalah. Maka
gagallah maksudnya akan menq>eristri Pinang Masak itu, teti^i karena
sangat kasihnya terhadap Pinang Masak itu, maka sebagian kota yang telah
selesai dikeijakan itu lalu dianugerabkan kepada putri itu beserta pula
kekayaan yang tidak sedikit jumlabnya.
Karena ketamakan Pinang Masak itu maka belum puaslah ia menq>er-
oleh lebih banyak lagi daripada semua kekayaan yang dimilikioleh baginda.
Barang-barang kekayaannya laludibelikannyaalat-alatsenjata. Lalu, digaji-
nya prajurit-prajurityang tidak sedikit jumlabnya untuk menyerbu baginda.
Serangan yang sangat mendadak dari bala tentara Pinang Masak itu tidak
dapat dilawan oleb baginda yang belum bersiap sama sekali. Baginda kalab
lalu menyerab.
Maka segenap kerajaan baginda dan semua kekayaannya itu kini menja-
di milik Pinang Masak. Pinang Masak lalu dinobatkan«menjadi raja. Sejak
itu nama Pinang masak sebagai raja putri terkenal ke mana-mana. Raja putri
itu sering banya dipanggil Pinang dan dalam babasa daerabnya disebut
jambe. Raja Pinang Masak sering disebut Raja Jambe dan kerajaannya di
sebut Kerajaan Jambe. Dan nama Jambe ini lama-kelamaan berubab menjadi




Alur cerita "Riwayat Jambi" (RJ) berhubungan sebab akibat dengan
urutan peristiwa berikut ini.
(1) Raja kaya raya, tetapi belum beristri.
(2) Pinang Masak, putri Minangkabau, sangat cantik.
(3) Raja jatuh cinta lalu meminangnya.
(4) Pinang Masak menerima pinangannya dengan syarat raja membangun
istana yang megah dalam waktu semalam.
(5) Raja menuruti keinginan Pinang Masak, tetapi sebelum istana ter-
selesaikan ayam telah berkokok.
(6) Raja menyerahkan istana dan sebagian hartanya kepada Pinang Ma
sak.
(7) Pinang Masak menyerang secara tiba-tiba.
(8) Raja kalah dan Pinang Masak dinobatkan menjadi raja putri.
(9) Raja putri sering dipanggil Raja Pinang, yang dalam b^asa daerah-
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nya disebut jambe.
(10) Sejak itu kerajaannya pun disebut Kerajaan Jambe dan sekarang
berubah menjadi Kerajaan Jambi.
Peristiwa (1) dan (2) mengakibatkan peristiwa (3). Peristiwa (3)
mengakibatkan peristiwa (4). Peristiwa (5) mengakibatkan peristiwa (6).
Peristiwa (7) mengakibatkan peristiwa (8). Peristiwa (9) mengakibatkan
peristiwa (10).
2) Tokoh
Dalam cerita ini tokoh yang disebutkan secara jelas, yakni tokoh raja
dan Pinang Masak. Tokoh utamanya adalah Pinang Masak. la digambarkan
sebagai putri yang sangat cantik, tetapi tamak. Di sanq)ing itu, ia sangat
licik. Ia ingin menguasai harta kekayaan raja dengan kelicikannya. Pada
waktu raja memenuhi keinginannya, yakni membangun istana yang megah
dalam wakm semalam, di tengah malam ia mengeluarkan ayam-ayamnya
dari kandang. Mendengar ayam-ayam teiah berkokok, raja berhenti
membangun istana. Raja menyerahkan sebagian hartanya yang ada di istana
yang sedang dibangunnya itu.
Pinang Ma^ak terkenal sebagai seorang gadis yang sangat cantik, tetapi
tabiatnya sangat tamak. Tidak habis-habisnya kehausannya akan kekayaan
dunia. Sebenamya Pinang Masak tidak bersuamikan seorang raja yang
buruk parasnya, tett^i karena sangat besar keinginannya akan inen:q)eroleh
kekayaan sebanyak-banyaknya, maka ia lain mencari daya upaya airan
menggagalkan lamaran baginda dan menq>eroleh kekayaan itu (RJ, 108).
Tokoh raja digambarkan sebagai tokoh raja muda yang kaya raya,
tetapi belum beristri. Raja sangat mencintai Pinang Masak. Untuk im, raja
rela berkurban untuk Pinang Masak.
Karena besar keinginannya akan inenq)eristri Pinang Masak yang rantiir
molek itu, baginda pun sanggup akan menuruti pennintaannya. Segeralah
baginda mengumpulkan segen^ rakyat dan ahli-ahli pertukangan. Raginrfa
memerintahkan mereka tneihbangun sebuah istana yang sangat indah me




Latar tempat dalam cerita itu adalah Minangkabau, Sumatra Barat,
yang menjadi tempat asal mula Pinang Masak.
Pada suatu hari baginda mendengar berita bahwa di Minangkabau ada se-
orang gadis yang sangat cantik. Kecantikan gadis itu sangat terkenal, sanq)ai
tersiar ke seluruh negeri, bahkan sampai ke negeri-negeri lain dan sampai
kepada baginda. Gadis cantik ini bemama Pinang Masak. (RJ, 108).
b. Waktu
Latar waktu dalam cerita ini adalah malam hari. Pada malam hari
Baginda menyuruh rakyat dan ahli-ahli pertukangan untuk membangun
istana guna memenuhi keinginan Pinang Masak. Namun, istana itu tidak
selesai karena kelicikan Pinang Masak, di tengah malam mengeluarkan
ayam-ayam dari kandangnya. Mendengar ayam berkokok, baginda meng-
hentikan rakyat dan ahli pertukangannya yang sedang membangun istana.
Tengah malam telah sebagian bangunan selesai dikeqakan. Kota yang bam
itu telah bertambah indah dan pembangunan itu terns dilangsimgkan. Lamt
malam kota bam itu han:q>ir selesai selumhnya dibangun. (RJ, 109).
Karena ayam-ayam itu telah ramai berkokok, sedangkan pembangunan ista
na itu belum selesai maka baginda lalu merasa kalah (RJ, 110).
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin pada tokoh raja. la raja muda yang kaya
raya, tetapi belum berumah tangga. Untuk itu, setelah mendengar berita
ada seorang putri yang cantik, Pinang Masak, ia meminangnya. Raja me
menuhi segala permintaan Pinang Masak demi keinginannya memperistri
Pinang Masak. Akan tetapi, keinginan raja tidak tercapai karena kelicikan
Pinang Masak, yaitu di tengah malam ia mengeluarkan ayam-ayam dari
kandang.
Selain gambaran sosial itu, terdapat beberapa nilai budaya yang akan
diuraikan secara terperinci berikut ini.
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(1) Kerja Keras
Baginda Raja memenuhi permintaan Pinang Masak, yaitu mem-
bangun sebuah istana yang sangat megah. Baginda mengerahkan semua
rakyat dan para ahli pertukangan untuk bekerja keras membangun istana.
Baginda juga bekerja keras. Pada malam hari ia menunggui dan mengawasi
orang yang sedang membangun istana.
Karena besar keinginamiya akan memperistri Pinang Masak yang cantik
molek itu, baginda pim sanggup akan menuruti pennintaannya. Segeralah
baginda mengumpulkan segenap rakyat dan ahli-ahli pertukangan. Baginda
memerintahkan mereka membangun sebuah istana yang sangat indah,
memenuhi permintaan Pinang Masak itu.
Pada malam harinya baginda senantiasa berkeliling, memeriksa tukang-
tukang yang sedang bekeija itu. (RJ, 109).
(2) Tidak Tamak
Setiap orang hams dapat menjauhkan diri dari ketamakan. Tamak
adalah sifat yang tidak terpuji. Dalam cerita ini sifat tamak dimiliki Pinang
Masak sebagaimana diungkapkan dalam kutipan berikut ini.
Pinang Masak terkenal sebagai seorang gadis yang sangat cantik, tetapi ta-
biatnya sangat tamak. Tidak habis-habis kehausaimya akan kekayaan dunia.
(RJ, 108).
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Riwayat Jambi" tergolong jenis cerita mite. Dalam cerita ini
ada unsur kekuatan supernatural. Raja dapat membangun istana dalam
waktu semalam. Namun, dengan kelicikan Pinang Masak, yaitu di tengah
malam ia mengeluarkan ayamnya dari kandang, Baginda tidak melanjutkan
membangun istana. Cerita itu dapat diklasifikasikan sebagai mite asal-usul
nama tempat.
6) Sikap Masyarakat
Dalam cerita itu disebutkan bahwa masyarakat menqiercayai daerah
Jambi sebagai daerah penghasil minyak tanah dan masih berkaitan dengan
asal mula Raja Jambi.
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LEGENDA DALAM SASTRA INDONESIA
3.1 Pengertian dan Ciri-Ciri Legenda
Istilah legenda sebagai istilah sastra dapat digunakan unttik menyebut salah
satu jenis cerita tradisionai Indonesia. Dalam wujud konkretnya, legenda
dalam sastra Indonesia mempunyai kekhasan sesuai dengan kehidupan
masyarakat dan budaya Indonesia.
Legenda merupakan cerita tradisionai karena cerita itu sudah dimi-
liki masyarakat Indonesia sejak dahulu. Orang yang menuturkan cerita itu
menerima cerita dari generasi orang tuanya atau generasi neneknya. Cerita
itu juga dihubungkan dengan peristiwa dan benda yang berasal dari masa
lain, seperti peristiwa penyebaran agama Islam pada abad yang lain, dan
benda kuno peninggalan masa lain (misalnya menara masjid, kuburan, dan
potongan kayu) yang oleh masyarakat pendukung cerita itu dipercayai se
bagai benda yang berasal dari peristiwa yang benar-benar teijadi pada ma
sa lain.
Para pelaku dalam legenda dibayangkan sebagai pelaku yang betul-
betul pemah hidup pada masyarakat masa lain. Mereka itu merupakan
orang yang terkemulm, misalnya Syekh Muhammad Arsyad yang menye-
barkan agama Islam di Martapura (dalam legenda "Kitab Barincung"),
Hasan Tanduk Alam Syah menyebarkan agama Islam di Pulau Banggai
(dalam legenda "Tanduk Alam"), dan Wall Nyatoq menyebarkan agama
Islam di Pulau Lombok (dalam legenda "Wali Nyatoq").
Pelaku lainnya juga merupakan orang terkemuka, yaitu tokoh yang
membangun kesejahteraan masyarakatnya. Misalnya, Datuk Sanggul suka
berburu di hutan atau menangkap ikan di sungai dan hasilnya diberikan
kepada penduduk kan^ung (dalam legenda "Kitab Barincung"), Sang
Sungging atau Abdul Hamid melakukan kegiatan bertukang, melukis, dan
membangun istana serta masjid (dalam legenda "Sang Sungging"), dan
Mambang membangun rumah, bertani, berladang, membuat senjata, mem-
buat perahu, dan menjalankan pemerintahan (dalam legenda "Mambang").
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Para pelaku itu oleh masyarakat setempat dianggap sebagai pelaku
sejarah, yaitu orang yang benar-benar pem^ hidup pa^ masa lalu dan
melakukan perbuatan yang berguna bagi masyarakataya. Bukti keberada-
anya itu berupa karya yang ditinggalkannya, misalnya bangunan lama,
keteran^ilan penduduk dalam pertukangan sebagai basil pendidikan, dan
benda-benda peninggalannya.
Para pelaku itu melakukan kegiatan yang menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, misalnya melakukan penyebaran agama atau
melakukan pembangunan imtuk kesejahteraan hidup sehari-hari, seperti
bertani, bertukang, dan melaksanakan pemerintahan. Perbuatan itu merupa-
kan perbuatan istimewa, yaitu perbuatan dengan usaha yang sungguh-
sungguh dan penuh pengorbanan, tetapi bukan perbuatan ajaib yang me-
merlukan kekuatan supernatural.
Hubungan sebuah peristiwa dengan peristiwa lainnya juga menunjuk-
kan hubungan logis, yaitu satu peristiwa menyebabkan timbulnya peristiwa
lain. Akan tetapi, di tengah-tengah peristiwa biasa itu ada juga peristiwa
luar biasa, misalnya, peristiwa Datu Sanggul, penduduk Kalimantan yang
setiap hari Jumat melakukan salat Jumat di Masjidil Haram di Makah. Hal
itu dihubungkan dengan pelaku yang kemudian dianggap mempunyai kera-
mat ("Kitab Baricung"). Contoh peristiwa luar biasa lainnya addah per
istiwa yang dilakukan Wali Nyatoq yang dapat berjalan sangat cepat, tidak
terkejar oleh orang yang berkuda, dapat mengubah diri menjadi seorang
anak, dapat melakukan perjalanan ke Mekah dalam waktu sekejap, serta
dapat menjadi imam dan makmum salat Jumat secara bersama-sama di
Masjid yang berbeda ("Wali Nyatoq").
Latar cerita yang berupa tenq)at yang disebutkan namanya dan dapat
diidentifikasi adalah Sungai Tatakan (Banjar, Kalimantan), Martapura
(Kalimantan), Palembang (Sumatra), Pulau Peling, PulauBanggai, Tanjung
Batu (Palembang), Manen Paduran (Kecamatan Banama Tingang, Kabupa-
ten Kapuas), Sungai Kahayan (Kalimantan), Lombok, Aceh, Betawi, ^
Bali.
Selain itu, terdapat pula ten^at di luar Indonesia yang menjadi latar
cerita, yaitu Mekah ^  Bagdad. Dua kota itu berhubungan erat dengan
kehidupan umat Islam, yaitu Mekah sebagai tanah suci dan Bagdad sebagai
kota ilmu dan budaya.
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Waktu teijadinya peristiwa dibayangkan sebagai masa lalu, tetapi
bukan masa purba. Pada umumnya waktu itu adalah masa agama' Islam
mulai tersebar di Kepulauan Indonesia. Latar waktu im pim merupakan
waktu yang teralami dalam sejarah, seperti adanya kesaksian berupa pe-
ninggalan yang berasal dari masa lalu saat para pelaku itu masih hidup.
Pelaku dan perbuatan pelaku yang dibayangkan benar-benar terjadi
menjadikan peristiwa dalam legenda seolah-olah teijadi dalam ruang dan
waktu yang sesungguhnya. Hal itu sejalan pula dengan anggapan masya-
rakat pendukimgnya yang men5)ercayai bahwa pelaku dan perbuatan itu
memang benar-benar ada dan men^engaruhi perilaku mereka, misalnya
berupa perbuatan menziarahi kuburan dan mengagungkan peninggalan para
pelaku im.
3.2 Klasifikasi Legenda
Dari contoh legenda yang dianalisis ditemukan dua kelonq)ok legenda,
yaim legenda penyebaran agama Islam dan legenda pahlawan pembangun
masyarakat atau budaya. Pengelon^okan im berdasarkan perbuatan pe-
lakimya. Kelompok legenda penyebar agama Islam mengandung unsur
penyebaran agama Islam di tempat tertenm di Indonesia oleh para pelaku
yang memerankan tokoh ulama.
Dalam legenda "Kitab Barincung" diceritakan bahwa seorang bemama
Syeh Muhammad Arsyad A1 Banjari Kalan^ayan Martapura belajar agama
Islam di Mekah. Kemudian, ia menjadi ulama besar yang berpengaruh di
kanq)ung halamannya, Martapura. Tokoh utama dalam legenda im, Datuk
Sanggul, oleh masyarakat di kanq)ungnya tidak diketahui bahwa ia ahli
beribadat sebab tidak pemah tanq)ak salat di surau. Akan tetapi, pada se-
tiap hari Jumat, ia meninggalkan kan^ungnya untuk salat Jumat di Mekah.
Ia juga dihormati oleh Syekh Muhammad Arsyad sebagai orang yang
memiliki ilmu yang tinggi. Setelah meninggal. Dam Sanggul dihormati
oleh masyarakat.
Dalam legenda "Tanduk Alam" dikisahkan bahwa Hasan Tanduk
Alam Syah menyebarkan agama Islam di Pulau Banggai melalui kegiatan
berdagang perhiasan emas dan membanm raja n^nemukan putrinya yang
diculik orang. Di samping im, ia berkebun durian dan sagu serta betemak
ayam untuk menyejahterakan mt^yarakat. Jadi, tokoh Tanduk Alam selain
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sebagai penyebar agama Islam, ia juga pembangun masyarakat. Oleh
karena itu, legenda ini menipakan legenda penyebar agama dan pembangun
masyarakat.
Dalam legenda "Wall Nyatoq" dikisahkan bahwa Abdul Kadir
Bagdadi atau Wall Nyatoq setelah men^lajari agama Islam di Bagdad dan
Mekah, ia menyebarkan agama Islam di Aceh, Betawi, Bali, dan Lombok.
Kelonq)ok kedua adalah legenda pembangun masyarakat dan budaya.
Dalam legenda "Sang Sungging" dikisahkan bahwa Abdul Hamid atau
Sang Sungging adalah seorang ahli bertukang kayu dan melukis. Atas
perintah Sunan, ia berhasil membangun istana di Palembang dan
mengajarkan bertukang kayu dan pandai emas kepada penduduk Tanjimg
Batu. Penduduk Tanjung l^ra banyak yang bermata pencaharian sebagai
tukang kayu dan pandai emas. Ia juga membangun masjid di Tanjung Batu.
Kubah karyanya hingga sekarang masih terpasang di masjid Tanjung Batu.
Dalam legenda "Mambang" dikisahkan bahwa pelaku utama, yaitu
Mambang, anak Raja Manen Paduran (di Kecamatan Banama Tingang,
Kabupaten Kapuas, Kalimantan) melakukan berbagai kegiatan, seperti
membangun rumah betang, berladang, melakukan upacara tiwah untuk
menghormati ayahnya yang sudah wafat, membuat senjata pusaka, meran-
tau, dan kemudian menjadi raja di tempat yang didatanginya itu. Jadi,
pelaku utama itu bertindak sebagai pembangun masyarakat dan budaya.
Berdasarkan pengenalan oleh masyarakatnya, legenda itu hanya
dikenal oleh masyarakat setenq>at. Oleh karena itu, kelima legenda tersebut
merupakan legenda lokal, bukan legenda yang dikenal secara luas dan
menjadi milik nasional.
Dengan meneliti contoh legenda lainnya, kita akan dapat menemukan
kelonq)ok legenda lain di samping kedua kelonq>ok itu.
3.3 Gambaran Sosial Budaya yang Tercennin dalam Legenda
Dalam legenda itu tergambar kehidupan masyarakat pada masa lalu,
misalnya hal pranata sosial. Hal itu terlihat dengan adanya lembaga peme-
rintahan berupa kerajaan dan lembaga yang menjadi bagiannya. Misalnya,
kerajaan di Fniau Banggai diperintah oleh Raja Adi Cokro, di bawahnya
terdapat para baselo, yaitu para pembesar atau pemuka masyarakat
(legenda "Tanduk Alam"), Kerajaan Pdembang diperintah oleh Sunan
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Palembang (legenda "Sang Sungging"), Kerajaan Manen Paduran dipe-
rintah oleh Raja Tamanggung Baya dan anaknya, Mambang, yang menjadi
raja di tempat perantauan (legenda "Mambang"), kedattxan di Lombok
dengan tokohnya datu dan demung (legenda "Wall Nyatoq"). Ada juga
mata pftnnaharian berburu binatang di hutan dan menangkap ikan di sungai
(legenda "Dattik Sanggul"). Di samping itu, tanqxak pula nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat, seperti taat beribadah, tekun menuntut ilmu,
suka tolong-menolong, berlaku sopan sannin, bersikap tabah, rajin bekerja,
memhalas budi, serta bersikap adil dan bijaksana.
3.4 Teks dan Analisis
3.4.1 Kitab Barincui^
a. Teks
Pada sautu hari, yaitu hari Jumat, di kota Mekah, Syekh Haji Muhammad
Arsyad A1 Banjari waktu itu berada di sana. Sewaktu beliau berada di masjid
Mekah untuk melaksanakan sembahyang Jumat beijamaah, terlihat oleh Haji
Muhammad Arsyad seorang sembahyang di dekatnya. Beliau tertarikhatinya
-  untuk mengetahui siapa orang itu. Orang tersebut uKugenakan baju palim-
bangan hitam dan celananya pim hitam serta memakai laung 'ikat kqpala se-
macam belangkon'. Mirip pakaian orang Madura. Sedangkan baju palim-
bangan biasanya berwama putih. Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari
berada di Mekah dalam rangka belajar. Pada saat ia bertemu muka dengan
orang tersebut, ia sudah beberapa txdiun berada di Mekah.
Demi melihat pakaian orang ini, timbul perkiraan dari Muhammad
Arsyad bahwa orang tersebut bukan orang Mekah. Karena orang-orang
Mftkah tidak ada yang berpakaian demikian. Pakaian seperti itu hanya dipa-
kai oleh orang Banjar atau orang tanah Jawa. Sudah berapa Jiunat orang
tersebut bersembahyang di masjid Mekah dengan pakaian yang itu-itu juga.
Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari selalu memperhatikannya.
"Tidak salah lagi, ini pasti orang Banjar," ujar Mxihammad Arsyad dalam
hati. Lalu ia mengulurkan tangannya kepada orang itu. Kemudian, mereka
bersalaman. Oleh Muhammad Arsyad orang itu diajak ke rumahnya. Ia pun
man diajak ke sana. Sesampainya di rumah, Syekh Arsyad lalu bertanya dan
dijawab oleh orang tersebut bahwa ia bemama Datu Sanggul. Kemudian,
Muhammad Arsyad bertanya pula, "Saudara ini orang mana, asal dari negeri
mama, dan sudah berapa lama tinggal di Mekah."
Datu Sanggul menjawab pertanyaan itu dengan senyum, "Saya setit^
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Jmnat datang ke sini untuk bersembahyang dan aku berasal dari Banjar.
Tenq>at diamku di Banjar. Jelasnya Sungai Tatakan."
"Jauh juga. kalau begitu melewati Martapura, Kayu Tinggi. Melalui
tenqtat tinggalku. Itu sangat jauh. Jika demikian dengan apa datang kemari
setiap hari Jumat?" ujar Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari.
"Aku tidak memakai ^a-apa. Hanya karena hendak kemari dan kebetulan
Allah Subhanahuwataala memberikan kekuatan kepadaku sehingga aku
sanq)ai ke sini," jawab Datu Sanggul.
Terpikir dalam hati Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari tentang keadaan
Datu Sanggul itu, t^akah ia memang masih waras atau orang yang terganggu
pikirannya. Jawaban Datu Sanggul tadi rasanya tidak masuk akal sehat.
Sebab mungkinkah jarak yang demikian jauhnya antara Tatakan dan Mekah
bisa dict^ai hanya dalam waktu begitu singkat dan bahkan tidak mftmalrai
apa-t^a. Dari dialek bahasanya sudah tidak diragukan lagi kalau Dam
Sanggul orang Banjar.
"O, jadi ke sini dilakukan pulang pergi saja," ujar Muhammad Arsyad
pula setengah heran.
"Ya, aku pulang pergi saja," kata Dam Sanggul.
"Kalau betul engkau pulang pergi dari Tatakan ke sini, coba tolong hari
Jumat yang akan datang bawakan aku oleh-oleh dari kampnng Aku sudah
sangat lama tidak pulang. Mimgkin sudah tak menct^ai wakm 30 tahun.
Selama im aku selalu berada di Mekah, tak pemah ke mana-mana. Kiriman
untuk ongkos pondokan di sini tetap datang, tapi aku tidak pemah disuruh
pulang. Biaya pulang tak pemah diberi. Terpaksa aku menetap saja di sini.
Nah, kira-kira musim buah apa di kanpung kita? Bawakan kemari untukku,
teratama di Mart^ura sekarang ini musim apa kiranya," ujar Syekh
Muhammad Arsyad.
"Oh, di Sana musim durian, musim kuini," jawab Dam Sanggul
"Nah, kalau begim Jumat yang datang bawakan aku buah-buahan im.
Kiranya engkau tak keberatan, bukan?"
"Hari Jumat yang akan datangkah atau sekarang saja," kata Dam Sanggul
dengan pasti.
"Kalau engkau ada membawanya, sekarang malah lebih baik," ujar Syekh
Muhammad Arsyad A1 Banjari.
Dam Sanggul lalu berdiri di muka jendela. Tangannya dilambaikannyake
luar jendela. Ketika ia menarik kembali tangannya ada sebiji durian dan
sebiji kuini.
"Nah, Dam Kayu Tangi ambil durian dan kuini ini," kata Dam Sanggul,
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"Ini kuini datang dari Sungkai."
Buah diambil oleh Syekh Muhammad Arsyad, diperiksa masih ada
getahnya, masih menetes getah dari tangkai kuini itu. Sama seperti baru
dipetik dari samping rumah. Durian dan kuini tersebut masak pula. Segera
Sykeh Muhammad Arsyad mengupas dan memakannya. Memang betul
durian dan betul kuini. Di Mekah kedua buah tersebut tidak ada. Kuini di
Pulau Jawa saja tidak terdapat, kecuali jenis asam-asam lain.
"Wah, ini betul," kata Muhammad Arsyad.
"Nah, aku akan segera pulang," kata Data sanggul sambil beijalan dan
keluar dari rumah. Syekh Muhammad Arsyad menjenguk keluar, tapi Data
Sanggul sudah tak terlihat lagi, menghilang entah ke mana atau siapa yang
membawanya, tidak tahu pasti. Padahal, Data Sanggul tidak menq)unyai
tikar permadani atau kendaraan burak. Mungkin sudah sampai di Martapura
atau Kayu Tangi atau sudah sampai di Sungkai.
Hari Jumat berikutnya Data Sanggul datang pula. Oleh karena sering
bertemu, maka teijalinlah persahabatan antara keduanya. Sering Data
Sanggul dibawa ke tempat kediaman Syekh Muhammad Arsyad. Data pun
tak pemah menolak. Hanya nama yang sebenamya dari Data Sanggul itu tak
pemah diketahui sampai sekarang. Jadi, tak diq>at disebutkan nama yang
sebenamya. Yang memberi nama Data Sanggul adalah Syekh Muhammad
Arsyad A1 Banjari. Sebab pemah di saat sedang duduk-duduk, Syekh
Muhammad Arsyad bertanya kepada Data Sanggul, "Engkau setiap hari
Jumat datang ke Mekah, apa gerangan atau bacaan apa yang kaumiliki."
"Wah, rasanya aku tak menq)unyai amalan atau bacaan apa-apa," jawab
Data Sanggul. Ilmu Data Sanggul itu mpanya tak ada bacaannya. Sebagian
orang ada yang mengatakan bahwa Data Sanggul men^unyai pantun-pantun
yang dianggap sebagai bacaan. Itu hanya dugaan. Sebenamya Data Sanggul
tak bisa berpantun.
"Amalanku," kata Data Sanggul, "Hanya menjaga keluar masuknya
napas. Kapan ia masuk dan kapan ia keluar, itu yang kuamalkan."
"Wah, kalau begita engkau ini penyangg^ namanya," ujar Syekh
Muhammad Arsyad. Bukan menghadang kerbau atau manjangan seperti
dugaan orang, tapi yang dihadang adalah napas.
"Wah, kalau itu aku tidak mampu berbuat seperti engkau," ujar Syekh
Muhammad Arsyad. Jadi, karena pekeijaannyamenyanggul keluar masuknya
napas maka diberi nama oleh Syekh Muhaimnad Arsyad akan beliau itu Data
Sanggul. , . u
Di kampnngnya Data Sanggul diketahui oleh orang kanq>ung tak pemah
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semabhyang beijamaah di surau. Tak mau sama sekali ia pergi ke surau. Ini
tnemang aneh. Ia soiang berkelilingdi sawah-sawah, di hutan, dan di sungai
menangkiq) ikan. Kalau ia nieiiq)eroIeh ikan, ikan tersebut diberikannya
kq>ada orang kan:q>ung. Tak pemah ia memasak sendiri ikan-ikan tersebut.
Maklumlah ia tak inenq)unyai anak istri. Orang yang menerima ikan-ikan itu
kemudian memaksanya dan setelah masak Data Sanggul diberi lagi
sebungkus nasi. Begitulah Data Sanggul hidup. Lebih istimewa lagi dalam
menangkap menjangan. la ahli dalam melacak bekas-bekas teljq)ak kaki
menjangan. la tabu saat-saat menjangan umum Mu kembalinya dicegat.
Sementara menunggu menjangan lewat, beiiau bersembunyi terlebih dahulu.
Tenq)at yang diperkirakan akan dilaluinya tersebut dipasangi jerat. Kalau
menjangan lewat, tali jerat ditarik. Menjangan pun teijerat. Kemudian, orang
kanq)ung dipanggilnya.
"Nah, ini menjangan, silakan.sembelih dagingnya supaya dibagi-bagi,"
katanya jika orang-orang kan^jung sudah datang. Setelah disembelih oleh
orang kanq>ung, maka dagingnya dibagi-bagi. Datu Sanggul bam
mendapatkan bagiannya manakala daging menjangan sudah dimasak. B^gitu
juga dengan burung darakuku (tekukur), ia tahu benar cara menangkapnya.
Apalagi kalau burung-burung itu sedang lapar, sangat mudah ditangkap oleh
Datu Sanggul. Burung-burung itu diberinya un5)an, sedangkan ia berada di
sekitar umpan itu dengan badan diselebungi rerun:q>utan. Kalau burung sudah
mendekat ditangki^nya dengan tangan. Datu Sanggul tahu bahwa makanan
burung darakuku adalah padi. Kalau belum musim panen tentu saja sulit hagi
burung darakuku imtuk n«ndapatkan padi, yaitu makanan yang digemarinya
itu. Justm itu kalau ada padi segera didatanginya tanpa memikirkan bahaya.
Kalau demikian diketahui oleh Datu Sanggul .
Apabila musim kering di pegunungan, teqadilah segala lubang-lubang
yang biasanya berair menjadi kering. Maka burung akan pulang pergi
menuju ke sungai. Ini juga diketahui oleh Datu Sanggul. Pokoknya segala
yang ilmiah alam diketahuinyadan d^at melaukan praktiknya dengan baik.
Apabila ia melihat pucuk alang-alang, maka beiiau melihat juga akamya.
Beiiau dsqiat melihat seluruh keadaan alam dan mengetahui siapa yang
membuarnya. Inilah ilmu tersirat yang dikuasai oleh Datu Sanggul, yang
langsung menjums persoalannya kepada Tuhan. Dalam hal ini d^at kita
unq)amakan bahwa Datu Sanggul ini langsung berumsan dengan langit. Cara
tasawuf yang dianumya langsung ke langit, langsung ke hadirat Allah.
Mengenai ilmu Syekh Muhammad A1 Banjari, kealiman beiiau ini
berdasarkan kitab A1 Quran dan hadis-hadis yang menjelaskan A1 Quran itu.
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Jadi, artinya ilmu beliau ini datang dari langit. Jelasnya dari langit tumn ke
bumi. Inilah yang kemudian diajarkan oleh Muhammad Arsyad A1 Banjari.
Kedua ajaran ini kemudian menjadi persoalan bagi masyarakat karena
kelim dalam menafsirkannya. Datu Sanggul dari bumi naik ke langit,
sedangkan ilmu Muhammad Arsyad A1 Banjari dari langit turun ke buim.
Ajaran atau ilmu Datu Sanggul diibaratkan semakin meruncing ke atas
ifarpna menuju Tuhan yang esa. Sedangkan ilmu Muhammad Arsyad lebar
di atas ifftmndian menmcing di bawah menuju manusia, mengingatkan
manusia akan adanya Allah yang menciptakan alam dengan semua isinya.
Datu Sanggul tidak membawa kitab apa pun. Hanya kekuatan batinnya yang
menyebabkan ia tahu bahwa alam ini pasti telah dijadikan dan ia pun tahu
pula siapa pula yang menjadikannya.
Jadi, ada perbedaan antara ilmu Datu Sanggul dengan Muhammad
Arsyad, walaupun dasamya sama, yaitu ilmu ketuhanan. Datu Sanggul
berpendapat bahwa alam yang dilihatnya ini tidak mungkin jadi sendirinya,
tetapi pasti ada yang menjadikannya. Justru itu pasti ada yang Mahakuasa di
atas alam semesta. Itulah Allah Subhanahu wataala. Sesuai dengan apa yang
Hikatalfan Tuhan dalam A1 Quran, "Ayat-ayatku penuh di langit dan di
bumi." Inilah yang dipelajari Datu Sanggul yang mendalam sanq)ai ia
mengerti benar tentang seluk beluk alam semesta sesuai dengan yang dikata-
kan Tuhan dalam A1 Quran tadi. Demikian itulah ilmu Datu Sanggul tak
tnemakai kitab apa puu juga dan hal seperti ini disebut ilmu tersirat.
Ilmu Muhammad Arsyad A1 Banjari pada dasamya ada yang disebut
syariat, haJdkat, tarikat, dan makrifat. Walaupun pada mulanya ilmu tarikat
itu tidak dimasukkan. Bam kemudian saja diajarkan oleh Muhammad Arsyad
setelah beliau mengetahui kepentingan ilmu tersebut bagi umat manusia.
A gar murid-muridnya jangan menemukan kesulitan dalam mengikuti pe-
lajaran, lalu dibuat oleh Muhammad Arsyad sebuah A1 Quran besar segi-
empat. Beliau melarang nmrid-muridnyamencari kitab Barincung. Sebab apa
sebenamya kita Barincung itu hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang
ilmunya sudah tinggi. Kalau ilmu beliun sampai, sudah mencoba imtuk
mftnafsirlcan apa itu kitab Barincung bisa membawa sesat. Jelas bahwa ilmu
Muhammad Arsyad datang dari Tuhan dan beliau mempelajari ^ a yang
tersurat tidak seperti Datu Sanggul menq>elajari sendiri tentang keadaan
benda-benda alam, tentang runq)ut-nun)ut, kayu-kayuan.
Apa yang dikatakan pucuk dan buah-buahan, ini semuamenjadi penelitian
Datu Sanggiil saiiq>ai kepada yang mencipatakannya. Dan memang hams
diakui Dam Sanggul dtq>at melakukan semua im.
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Kitab biasanya dikatakan orang juga wadah ilmu. Tet^i, kitab Barincung
itu sebenamya tidak ada, hanya sebagai perlambang saja dari iimn kedua
ulama tersebut di atas. Sebab ilmu yang tersirat dari Data Sanggul itu, kalau
ditulis, barangkali akan penuh sebuah gedung. Sebab pengurainya sangat
panjang, meliputibenda-benda alami yang hanipir-hanq)ir tak ada kesudahan-
nya. Kalau A1 Quran sudah jelas terdiri 30 jus, tetapi ilmu tersiramya Datu
Sanggul tak ada yang bisa disebut jus awal dan akhir. Untuk mengetahui
segala yang tersirat itu sampai sekarang tak ada sekolahnya. Kecuali belajar,
tekun sendiri.
Tereerita oleh Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari setelah sekian puluh
tahun di Mekah, ia kembali ke tempat asalnya tanah Jawi Martt^ura.
Sesudah sanq>ai di Mart^ura, timbul keinginannya untuk mencari sahabat
yang telah lama tidak bertemu, yakni Datu Sanggul di Sungai Tatakan.
Untuk itu, Syekh Muhammad i^yad pergi ke Tatakan. Sesampainya di
Sana, ia menanyakan letak rumah Datu Sanggul, sahabamya itu. Cepat saja
tenq>at tersebut diberitahukan orang. Di rumah Datu Sanggul ada seorang
perenq)uan yang tidak diketahui identitasnya, entah ada ikatan keluarga,
entah tidak dengan Datu Sanggul, tak ada yang bisa memastikannya. Syekh
Muhammad Arsyad lalu bertanya kepada perenq)uan itu.
"Mana Datu Sanggul?" ujaranya bertanya.
"Dia telah meninggal dunia," jawab perenq>uan itu.
"Mana?"
"Itu! Badannya ditutup dengan kain."
"Wah, dia telah menghadap Tuhan, tak senq)at berbicara lagi dengan
dia," kata Muhammad Arsyad pula.
Di tengah rumah memang benar terbujur jasad Datu Sanggul tertutup
kain. Muhammad Arsyad lalu membaca doa, mendoakan kepada Tuhan agar
sahabamya im diterima di sisi Allah. Selesai berdoa, ia pergi ke rumah-
rumah tetangga Dam Sanggul untuk minta bantuan mengeijakan mayat
tersebut.
"Wahai, Saudara-Saudara mengapa mayat Dam Sanggul tidak kalian
keijakan?" tanyanya kepada orang kanq>ung.
"0, jadi ia mati?" ujar orang-orang kannpung serentak.
"Biarkan saja. Karena semasa hidunya ia tak pemah kami lihat bersem-
bahyang. Jadj, orang demikian tak perlu disembahyangkan dan tak perlu
mayamya riimanHikan."
"Ah! Jangan! Ia adalah sahabatku," ujar Muhammad Arsyad pula.
"Tidak biarkan saja begim."
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"Jangan, ia betul-betul sahabatku. Bantulah aku nKnyelesaikan mayat-
nya." tambah Muhammad Arsyad.
"Tapi, siapaWah Bapak ini sebenamya?" tanya orang-orang kampung,
"Kami tidak pemah melihat B^ak datang ke sini, tetapi malah mengaku
bersahabat dengan dia itu."
"Aku Haji Muhammad Arsyad A1 Banjari Kalampayan Martapura," ujar
Muhammad Arsyad tenang.
Demi mendengar nama besar itu, orang-orang kanq)ung menjadi kaget
d;m tak bisa berucap imtuk beberj^a saat lamanya. Karena nama tersebut
sudah mereka kenal, yaitu seorang ulama besar yang berpuluh tahun mengaji
ilmu di Mekah.
"0, jadi rupanya Bapakkah Muhammad Arsyad itu? Kalau demikian
baiklah kami keijakan apa yang engkau ingini," ujar orang-orang kanq)ung
yaiig hanya kenal nama Muhammad Arsyad, tapibelummengenal orangnya.
Seianjutnya mereka bersama naik ke rumah Datu Sanggul. Dibukalah
kain penutup mayat, temyata mayat Datu Sanggul tak ada lagi, yang ada
hanya sedikit air di ten:q)at tadinya terbaring jenazah Datu Sanggul. Orang-
orang kampung heran, kecuali Syekh Muhammad Arsyad yang segera
berkata," Alhamdulillah, kita tak perlu lagi memandikannya. Orangnya sudah
pergi."
Begitulah, Datu Sanggul itu sebenamya tak punya kubur. Kubur yang




Berdasarkan cerita tersebut aiur cerita "Kitab Barincung" sebagai
berikut.
(1) Syekh Arsyad telah lama tinggal di Mekah.
(2) Datu Sanggul setiap hari Jumat melaksanakan salat Jumat di masjid
Mekah dengan mengenakan baju palembangan, celana hitam, dan
belangkon.
(3) Syekh Arsyad menjumpai Datu Sanggul dan mengajaknya ke rumah.
(4) Syekh Arsyad dan Datu Sanggul saling mengenal.
(5) Syekh Arsyad pulang dari Mekah, lalu menemui Datu Sanggul di
Sungkai Tatakan.
(6) Datu Sanggul telah meninggal.
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(7) Masyarakat tidak bersedia metnandikan dan memakamkan jenazah
Datu Sanggul karena Datu Sanggul tidak pemah salat di musala di
kanq)ungnya.
(8) Syekh Arsyad mengajak masyarakat memandikan dan memakamkan
jenazah Datu Sanggul. Namun, ketika masyarakat hendak memandi
kan, jenazah Datu Sanggul telah tiada.
(9) Masyarakat mengeramatkan tenq>at pembaringan jenazah Datu Sang
gul sebagai makamnya.
Alur cerita "Kitab Barincung" berdasarkan hukum sebab akibat.
Syekh Arsyad telah lama tinggal di Mekah. Pada waktu salat Jumat, ia me-
lihat seorang yang mengenakan baju palembangan, celana hitam, dan
belangkon. Syekh Arsyad ingin menjun:q)ai dan mengajaknya ke rumah.
Mereka saling mengenal. Setelah bbrtahun-tahun tinggal di Mekah, Syekh
Arsyad pulang ke Mart^ura. Pada suatu hari Syekh Arsyad pergi mene-
mui Datu Sanggul di Sungkai Tatakan, tetapi Datu Sanggul telah mening-
gal. Masyarakat tidak bersedia memandiktui dan memakamkan jenazah
Datu Sanggul karena ia tidak pemah salat di musala di kanq>ungnya. Syekh
Arsyad lalu mengajak masyarakat memandikan dan memakamkan, tetapi
jenazah Datu Sanggul telah tiada. Kemudian, masyarakat mengeramatkan
tempat pembaripgan jenazah Datu Sanggul karena dianggap sebagai ma
kamnya.
Semua peristiwa tersebut berhubungan sebab akibat dengan umtan
seperti berikut ini.
Peristiwa (1) dan (2) mengakibatkan peristiwa (3) dan (4). Peristiwa
(3) dan (4) mengakibatkan peristiwa (5). Peristiwa (6) mengakibatkan
peristiwa (7). Peristiwa (8) mengakibatkan peristiwa (9).
Dalam alur tersebut terdapat peristiwa yang aneh, yaitu peristiwa (2)
dan (8). Peristiwa (2) Datu Sanggul setiap hari Jumat menunaikan salat
Jumat di Mekah. Padahal, ia tinggal di Sungkai Tatakan, Banjar. Peristiwa
(8) pada waktu hendak dimandikan dan dimakamkan, jenazah Datu Sang
gul telah menghilang. Untuk itu, masyarakat menjadi heran dan mengera




Tokoh utama cerita "Kitab Barincung" adalah DatuSang^l. la paling
banyak berhubungan dengan tokoh Iain, paling banyak diceritakan tokoh
lain, dan paling banyak menggunakan waktu penceritaan. Data berarti
'orang yang keramat'. Hal itu sesuai dengan cerita tersebut, yaitu setelah
meninggal, jenazah Data Sanggul dikeramatkan oleh masyarakat di ling-
kungannya.
Dalam cerita dikisahkan bahwa Data Sanggul tinggal di daerah
Sungkai Tatakan, Banjar. Setiap hari Jumat, ia menunaikan salat Jumat di
masjid Mekah. Ia datang ke Mekah tanpa menggunakan kendaraan. Hal itu
menunjukkan bahwa ia memiliki ilmu yang tinggi atau kemampuan yang
luar biasa.
"Saya setiap Jumat datang ke sini untuk bersembahyang Jumat dan aku
berasal dari Banjar. Tempat diamku di Banjar. Jelasnya Tatakan," ujamya.
"Jauh juga. Kalau begitu melewati Martapura, Kayu Tangi, melalui tempat
tinggalku. Itu sangat jauh. Jika demikian dengan apa datang kemari setiap
'  hari Jumat?" ujar Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari.
"Aku tidak memakai apa-apa. Hanya karena hendak kemari saja dan ke-
betulan Allah Subahanahuwataala piemberikan kekuatan kepadaku sehingga
aku sampai ke sini," jawa Datu Sanggul. (KB, 51)
Datu Sanggul setiap hari Jumat melaksanakan salat lumat di masjid
Mekah, tetapi ia tidak pemah salat di musala di kan^ungnya. Untuk itu,
setelah ia meningggal, masyarakat tidak mau menyembahyangkan, tidak
mau memandikan, dan tidak mau memakamkan jenazahnya.
"Wahai saudara-saudaraku mengapa mayat Datu Sanggul tidak kalian keija-
kan?" tanya Syekh Arsyad kepada orang-orang kanq)ung. "Oh, jadi iamati?"
ujar orang-orang kampung serentak, "Biarkan saja.
Karena semasa hidupnya ia tak pemah kami lihat bersembahyang di
surau. Jadi, orang demikian tak perlu disembahyangkan dan tak perlu mayat-
nya dimandikan (KB, 56)
Selain tokoh Datu Sanggul, ada pula tokoh lain, yaitu Syekh Muham
mad Arsyad. Dalam cerita itu dikisahkan bahwa ia belajar di kota Mekah.
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Pada hari Jumat, ketika sedang salat Jumat, ia bertemu dengan seorang
yang mengenakan baju palembangan hitam, celana hitam, dan belangkon.
Ia berpikir bahwa orang tersebut bukan orang Mekah, melainkan orang
Banjar atau orang Jawa.
Pada suatu hari, yaitu hari Jumat di kota Mekah, Syekh Haji Muhammad
Arsyad A1 Banjari waktu itu berada di sana. Sewaktu beliau berada di masjid
Mekah untuk melaksanakan sembahyang Jumat beijamaah, terlihat oleh Haji
Muhammad Arsyad seorang sembahyang di dekatnya. Beliau tertarikhatinya
untuk mengetahui siapa orang itu. Orang tersebut mengenakan baju Palem
bangan hitam dan celananya pun hitam, serta memakai laung belangkon'.
Mirip pakaian orang Madura. Sedangkan baju Palembangan biasanya ber-
wama putih. Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari berada di Mekah dalam
rangka belajar. Pada saat ia bertemu muka dengan orang tersebut, ia sudah
beberapa tahun di Mekah. (KB, 50-51)
Dikisahkan pula bahwa Syekh Arsyad itu adalah seorang ulama besar.
Masyarakat segan dan menghormatinya sebagaimana diungkapkan dalam
kutipan berikut ini.
"Aku Haji Muhammad Arsyad A1 Banjari Kalampayan Mart^ura," ujar
Muhammad Arsyad dengan tenang.
Demi mendengar nama besar itu, orang-orang kanq>ung jadi kaget dan tidak
bisa bemcap imtuk beberapa saat lamanya. Karena nama tersebut sudah
mereka kenal, yaitu seorang ulama besar yang berpuluh tahun mengaji ilmn
di Mekah (KB, 57)
3) Latar
Dalam cerita itu terdapat latar tenpat dan latar waktu sebagai berikut.
a) Latar Tempat
Latar tempat yang terdapat dalam cerita ini akan diuraikan secara
terperinci berikut ini.
(1) Mekah
Mekah adalah sebuah kota di negara Arab Saudi. Kota Mekah disebut
juga sebagai kota suci. Menurut sejarah, kota Mekah merupakan pusat
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penyebaran agama Islam. Daiam cerita ini dikisahkan bahwa Syekh
Muhammad Arsyad bertahun-tahun menuntut ilmu di kota Mekah dan Datu
Sanggul setiap hari Jumat melaksanakan salat Jumat di masjid Mekah.
Beliau tertarik hatinya untuk mengetahui siapa orang itu. Orang tersebut
mengenakan baju Palembangan hitam dan celananya pun hitam serta
memalfai lamg 'belangkon'. Mirip pakaian orang Madura. Sedangkan baju
Palembangan biasanya berwama putih. Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari
berada di Mekah dalam rangka belajar. Pada saat ia bertemu muka dengan
orang tersebut, ia sudah beberapa tahun di Mekah. (KB, 50—51)
"Saya setiap Jumat datang ke sini untuk bersembahyang Jumat dan aku
berasal dari Banjar. Tempat diamku di Banjar. Jelasnya Tatakan," ujamya.
(KB, 51)
(2) Sungkai Tatakan, Baiyar
Sungkai Tatakan, Banjar, adalah nama suatu daerah di Kalimantan
S^latan. Dalam cerita itu dikisahkan bahwa Datu Sanggul berasal dari
Sungkai Tatakan sebagaimana diimgkapkan dalam kutipan berikut ini.
"Saya setitq) Jumat datang ke sini untuk bersembahyang Jumat dan aku
berasal dari Banjar. Tenq)at diamku di Banjar. Jelasnya Tatakan," ujamya
(KB, 51)
(3) Martapura
Martapura adalah nama sebuah kota di Kalimantan Selatan. Pada
waktu bercakap-cakap dengan Datu Sanggul, Syekh Mtihammad Arsyad
mengungkapkan bahwa ia berasal dari Martapura. Hal itu dapat diketahui
dari kutipan berikut ini.
"Jauh juga. Kalau begitu, melewati Martapma, Kayu Tangi, melaluj tempat
tinggalku. Itu sangat jauh. Jika demikian, dengan apu datang kemari setiap
hari Jumat?" ujar Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari. (KB, 51)
(4) Surau
Surau adalah tempat yang lebih kecil daripada masjid, yang dipakai
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oleh umat Islam untuk melaksanakan ibadah salat. Dalam cerita itu
dikisahkan bahwa Datu Sanggul, ketika berada di kanq)ungnya, tidak
pemah salat di surau. Untuk itu, ketika ia meninggal, masyarakat tidak
bersedia memandikan, menyembahyangkan, dan memakamkan jenazahnya
"Oh, jadi ia mati?" ujar orang-orang kampung serentak, "Biarkan saja.
Karena semasa hidupnya ia tak pemah kami lihat bersembahyang di surau.
Jadi, orang demikian tak perlu disembahyangkan dan tak perlu mayatnya
dimandikan (KB, 56)
b) Latar Waktu
Latar waktu yang diungkapkan secara jelas adalah latar waktu siang
hari, pada hari Jumat. Dalam cerita dikisahkan bahwa pada waktu Syekh
Arsyad menunaikan salat Jumat di masjid Mekah, ia melihat seorang yang
mengenakan baju Palembangan hitam, celana hitam, dan belangkon.
Pada suatu hari, yaitu hari Jumat di kota Mekah, Syekh Haji Muhammad
Arsyad A1 Banjari waktu itu berada di sana. Sewaktu beliau berada di masjid
Mekah untuk melaksanakan sembahyang Jumat beijamaah, terlihat oleh Haji
Muhammad Arsyad seorang sembahyang di dekamya. Beliau tertarikhatinya
untuk mengetahui siapa orang itu. Orang tersebut mengenakan baju Pa
lembangan hitam dan celananya pun hitam, serta memakai lamg 'belang
kon'. Mirip pakaian orang Madura. Sedangkan baju Palembangan biasanya
berwama putih. Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari berada di Mekah
dalam rangka belajar. Pada saat ia bertemu muka dengan orang tersebut, ia
sudah beberapa tahun di Mekah (KB, 50-51)
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin pada perilaku tokoh utama dalam hu-
bungannya dengan tokoh lain. Datu Sanggul jika berada di kampung tidak
pemah ke musala. Ia lebih suka pergi ke sawah, berbum ke hutan, dan
mencari ikan ke sungai. Binatang basil buraannya diberikan kepada orang-
orang kampung. Ia tidak pemah memasaknya karena ia tidak menpunyai
istri dan anak. Orang kampung yang diberinya ikan memberikan sebungkus
nasi kepada Datu Sanggul.
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Di kampungnya Datu Sanggul diketahui oleh orang kampung tak pemah
sembahyang beijamaah di surau. Tak mau sama sekaii ia pergi ke surau. Ini
memang aneh. Ia senang berkeliling di sawah-sawah, di hutan, dan di sungai
menangkap ikan. Kalau ia memperoieh ikan, ikan tersebut diberikannya
kepada orang kanq)ung. Tak pemah ia memasak sendiri ikan-ikan tersebut.
Maklumlah ia tak mempunyai anak dan istri Orang yang menerima ikan-ikan
itu kemudian memasatmya dan seteiah masak Datu Sanggul diberi lagi se-
bimgkus nasi. (KB, 53)
Selanjutnya, digambarkan pula hubungan Datu Sanggul dengan ma-
syarakat dalam kaitannya dengan agama. Jika berada di kampung, Datu
Sanggul tidak pemah melaksanakan salat di surau. Untuk itu, ketika ia
meninggal, masyarakat tidak bersedia memandikan dan menyembahyang-
kan jenazahnya. Menumt hukum Islam, orang Islam yang tidak pemah
salat, jenazahnya diharamkan untuk disembahyangkan.
"Oh, jadi ia mati?" ujar orang-orang 'kanq)ung serentak, "Biarkan saja.
Karena semasa hidupnya ia tak pemah kami lihat bersembahyang di surau.
Jadi, orang demikian tak periu disembahyangkan dan tak perlu mayamya
diniandikan. (KB, 56)
Dalam episode lain dikisahkan pula bagaimana hubimgan masyarakat
dengan seorang ulama besar. Masyarakat sangat hormat dan segan ter-
hadap ulama. Masyarakat sangat patuh kepada ulama. Semula masyarakat
tidak bersedia memandikan dan menyembahyangkan jenazah Datu Sanggul.
Seteiah mendapat perintah Syekh Haji Muhammad Arsyad, seorang ulama
besar, mereka bersedia memandikan jenazah Datu Sanggul. Namun, ketika
mereka hendak mandikan, jenazah Datu Sanggul telah menghilang.
"Aku Haji Muhammad Arsyad A1 Banjari Kalampayan Martapura," ujar
Muhammad Arsyad dengan tenang.
Demi mendengar nama besar itu, orahg-orang kanq>ung jadi kaget dan tidak
bisa beracap untuk beberapa saat lamanya. Karena nama tersebut sudah
mereka kentd, yaitu seorang ulama besar yang berpuluh tahun mengaji ilmu
di Mekah.
"O, jadi mpanya Bapak itu Muhammad Arsyad. Kalau demikian baiklah
kami keijakan apa yang engkau ingini," ujar orang-orang kampung yang
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hanya kenal nama Muhammad Arsyad, tapi belum mengenal orangnya. (KB,
57)
Selain gambaran sosial, dalam cerita itu terdapat beberapa nilai bu-
daya yang akan diuraikan secara terperinci berikut ini.
(1) Taat Beribadah
Dalam cerita itu dikisahkan bahwa Datu Sanggul setiap hari Jumat
menunaikan salat Jumat di Mekah sebagaimana diungkapkan dalam kutipan
berikut.
"Saya setiap Jumat datang ke sini untuk bersembahyang Jumat dan aku
berasal dari Banjar. Ten^at diamku di Banjar. Jelasnya Tatakan," ujamya.
(KB, 51)
Sebaliknya, jika berada di kan5)ung, Datu Sanggul tidak pemah salat di
surau. Untuk itu, ketika ia meimggal, masyarakat tidak bersedia meman-
dikan dan menyalatkan jenazalmya.
"Biarkan saja. Karena semasa hidupnya ia tak pemah kami lihat bersem
bahyang di surau. Jadi, orang demiUan tak perlu disembahyangkan dan tak
perlu mayatnya dimandikan. (KB, 56)
(2) Menuntut Ilmu
Dalam cerita itu dikisahkan bahwa Syekh Muhammad Arsyad A1
Banjari berada di Mekah untuk mencari ilmu. Pada waktu bertemu dengan
Datu Sanggul, ia telah lama berada di Mekah.
Pada suatu hari, yaitu hari Jumat di kota Mekah, Syekh Haji Muhammad
Arsyad A1 Banjari waktu itu berada di sana. Sewaktu beliau berada di masjid
Mekah untuk melaksanakan sembahyang Jumat beijamaah, terlihat oleh Haji
Muhanunad Arsyad seorang sembahyang di dekatnya. Beliau tertarikhatinya
untuk mengetahui siapa orang itu. Orang tersebut mengenakan baju Pa-
lembangan hitam dan celananya pun hitam, serta memakai lamg 'belang-
kon'. Mirip pakaian orang Madura. Sedangkan baju Palembangan biasanya
berwama putih. Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari berada di Mekah
dalam rangka belajar. Pada saat ia bertemu muka dengan orang tersebut, ia
sudah beberapa tahim di Mekah. (KB, 50-51)
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(3) Toloi^-menoloi^
Dalam cerita ini dikisahlcan bahwa Datu Sanggul setiap ineiiq)eroleh
binatang buruan selalu diberikan kepada orang kaii:q)ung. la tidak pemah
memasaknya karena ia tidak mempunyai istri. Untuk itu, orang kampung
bergantian memberinya nasi yang lengkap dengan lauknya.
Ia senang berkeliling di sawah-sawah, di hutan, dan di sungai menangkq)
ikan. Kalau ia memeproleh ikan^ ikan tersebut diberikannya kepada orang
kampung. Tak pemah ia memasak sendiri ikan-ikan tersebut. Maklumlah ia
tak nieirq)unyai anak dan istri. Orang yang menerima ikan-ikan itu kemudian
memasaknya dan setelah masak Datu Sanggul diberi lagi sebungkus nasi.
(KB, 53)
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Kitab Barincung" tergolong jenis legenda. Secara geografis,
latar yang terdapat dalam cerita itu metnang betui-betul ada. Dalam cerita
itu terdapat peristiwa yang tidak logis, yaitu Datu Sanggul setiap hari
Jujnat pergi ke Mekah tanpa menggunakan kendaraan apa pun. Berdasar-
kan klasifikasinya, cerita itu tergolong legenda penyebaran agama Islam.
6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Masyarakat mempercayai bahwa cerita itu pemah terjadi. Hal itu di-
perkuat dengan dikeramatkaimya tempat pembaringan jenazah Datu Sang
gul dianggap sebagai makamnya.
3.4.2 Tanduk Alam
a. Teks
Dahulu kala ada seorang pengembara datang di Kepulauan Banggai. la
berasal dari Palembang, Sumatra Sulatan. Nanoanya ialah Hasan Tanduk
Alam Syah, tapi ia lebih dikenal dengan panggilan Tanduk Alam. Konon,
Tanduk Alam adalah seorang pemuka agama Islam di derah Palembang.
Dialah yang diangg^ sebagai pembawa dan penyebar agama Islam yang
pertama di Banggai.
Sebagai seorang penyiar agama Islam, Tanduk Alam ingin sekali me-
nyebarkan syiar Islam di tenq)at-tenq>at Iain yang menumt anggapannya
masih menyembah bediala. Demikianlah sehingga ia berhasrat untuk pergi
ke tempat yang jauh menyiarkan agama Islam, la berangkat dengan meng-
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gunakan sebuah perahu layar.
Dalam peijalanaimya ia sering singgah di pulau-pulau yang dilaluinya.
Pada keseiiq)atan itu ia meiiq>erkenalkan ajaran agama Islam kepada
pmduduk seteiiq)at sehingga pada setiap teiiq)at yang disinggahinya ia selalu
meninggalkan kesan baik sebagai seorang ulama Islam. Ia memiliki semangat
yang tinggi, jiwa besar, tabah, dan sabar sehingga dalam peijalanan ia tidak
pemah mengenal putus asa.
Demikianlah Tanduk Alam bertolak dari Palembang dengan menyelusuri
Kepulauan Nusantara dan san[q>ai di daratan Pulau Peling yang disebut Tanah
Sea-Sea.
Di ten:q>at itu Tanduk Alam menyaksikan keadaan penduduk yang masih
sangat percaya akan dewa-dewa atau animisme. Penduduk pulau im sangat
kurang sehingga Tanduk Alam berpikir sebaiknya meninggalkan tempat itu
saja. Ti^i, ketika ia memikirkan hal itu, ia malahan menganggap bahwa di
situlah ia akan membantu usaha 'untuk menyebarkan agama Islam. Kemu-
dian, Tandul Alam mengambil tanah hitam di Tanah Sea-Sea itu sebanyak
satu tenq)urung, lalu dibawanya pergi ke Pulau Banggai. Tanah hitam tadi
dihamburkan pada suatu teiq>at yang dinamakan Tano Bonubungan (tanah
hitam). Di sitiilah Tanduk Alam berten^at tinggal.
Pertama-tama, Tanduk Alam membuka usahanya sebagai tukang etnas
dan membuat bermacam-macam perhiasan. Kemudian, ia menjualnya dari
satu desa ke desa lainnya sehingga dengan demikian ia dikenal oleh pen
duduk setenqtat. Lama-kelamaan Tanduk Alam bukan hanya dikenal di
kalangan penduduk, tetapi juga di kalangan raja-raja.
Sebagaimana diketahui, jauh sebelum Tanduk Alam tiba di Banggai telah
berkuasa seorang raja namanya Adi Cokro yang juga mengatur kerajaan-
kerajaan kecil selain Kerajaan Banggai, yaitu Kerajaan Babolon, Kokiin,
Singolok, dan Katapoen. Raja-raja dari tiap kerajaan kecil tadi dibantu oleh
basalo-basalo sebagai pemuka-pemuka masyarakat yang membantu mengatur
kelonqtok-kelonqtok masyarakat. Keenqtat, basalo (pembantu raja), telah
pula mengenal Tanduk Alam karena ia dalam pergaulaimya sehari-hari selalu
menq>erlihatkan sikap dan tingkah laku serta tabiat yang balk. Ia selalu
merendahkan diri sehingga ia dihormati orang. Dengan sikap dan perbuat-
aimya itulah ia mtilai menqterkenalkan ajaran agama Islam di kalangan
penduduk.
Konon, pada suatu ketika seorang raja di Banggai kehilangan seorang
anak putri. Putri raja itu diculik oleh musuh dan disembtmyikan di Pulau
Sagu dekat Kendari. Raja sangat masygul karena putri kesa yangannya telah
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diculik oleh musuh. Raja bingung memikirkan nasib anaknya yang mungkin
telah dibunuh atau diperkosa oleh musuh.
Demikianlah raja mengundang basalo-basalo untuk menmdingkan
tindakan apa yang diambil untuk menemukan kembali putrinya yang hilang
itu. Dalam pertemuan itu ada tiga orang basalo yang tidak berani dan tidak
mampu untuk mencari dan menemukan kembali putri raja yang hilang itu.
Mereka hanya bersedia sebagai pembantu dan pendamping serta penunjuk
jalan. Kemudian, raja menunjuk Basalo Tano Bonunungan. Basalo ini ber
sedia dan sanggup untuk mencari dan menemukan putri raja yang hilang itu.
la meminta pada raja supaya sebaiknya hal itu dibicarakan terlebih dahulu
dengan orang tua Basalo Tano Bimunungan, yaitu Tanduk Alam, karena ia
orang yang tertua di Tano Bonummgan.
Maka pergilah Basalo Tano Bonunungan mendapatkan Tanduk Alam di
rumahnya. Basalo itu mengatakan bahwa Raja Banggai ingin sekali bertemu
dengan Tanduk Alam untuk membicarakan suatu hal penting. Setelah men-
dengar kata-kata basalo itu, Tanduk Alam berkata, "Pergilah dan sampaikan
pada raja bahwa saya akan datang menghadap." Lalu, ia segera memper-
siapkan pakaian kebesarannya.
Tatkala tiba di istana raja, raja menjadi keheranan melihat kedatangan
Tanduk Alam lengkap dengan pakaian kebesarannya seperti pakaian ke-
besaran seorang raja. Tanduk Alam dipersilakan raja duduk di samping
kanannya. Lalu, mulailah dilangsungkan pembicaraan antara raja dan Tanduk
Alam. Pada saat itu pula Tanduk menyatakan kesediannya untuk mebantu
basalo mencari putri raja yang diculik musuh Raja Banggai. Ia yakin dapat
menemukan kembali putri raja itu.
Pada suatu ketika berangkatlah Tanduk Alam beserta 4 orang basalo
dengan menumpang sebuah perahu layar menuju Pulau Sagu. Mereka tiba
di pulau itu pada waktu tengah malam. Dalam peijalanan Tanduk Alam telah
mengatur siasat untuk mengepung tempat persembunyian putri raja yang
dilarikan oleh musuh itu.
Setelah siap, maka dimulailahpengepungan. Mereka berusaha agar tidak
teijadi pertumpahan darah. Dengan diam-diam, Tanduk Alam masuk di suatu
tempat yang dijaga ketat oleh musuh untuk mengambil putri raja. Dalam
usahanya itu ia berhasil mengambil putri raja tanpa diketahui musuh. Tanduk
Alam akhimya mengetahui bahwa musuh yang menculik putri raja itu adalah
orang-orang Tobelo yang terkenal sebagai bajak laut waktu dulu.
Sebenamya orang Tobelo itu disuruh Sultan Temate untuk mencoba
menaklukkan Kerajaan Banggai. Karena tidak mampu mengusai Kerajaan
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Banggai, akhimya roeieka menculik putri raja. Demikianlah putri raja telah
diselamatkan dari tangan orang-orang Tobelo.
Rombongan yang mengambil putri raja itu segera kembali ke Banggai dan
langsung mengduidap raja. Raja sangat kagum atas basil yang dicapai oleh
Tanduk Alam dan baselo yang telah manq>u mengembalikan putrinya dari
tangan musuh.
Kejadian ini menyebabkan raja bertambah yakin akan keman^uan serta
kesaktian daripada Tanduk Alam. Raja perlu menyampaikan rasa terima
kasih terhad^ Tanduk Alam seraya berkata, "Saya balas dengan apa budi
dan jasa Tanduk Alam?"
Tanduk Alam menjawab, "Sekiranya Tuan Raja tidak berkeberatan,
cukuplah kiranya jika saya dapat diberikan tanah kosong dan rawa-rawa yang
ada di Banggai untuk saya tanami durian dan sagu."
Permintaan Tanduk Alam itu dikabulkan raja, la terns memerintahkan
basalo-basalo supayamembantu Tanduk Alam menebas hutan serta member-
sihkan rawa-rawa untuk ditanami diuian dan sagu.
Tanduk Alam berhasil menanam durian dan pohon sagu. Hal ini /pula
yang menyebabkan sehingga Tanduk Alam dikemd oleh lapisan masyarakat.
Selain menanam kedua jenis tumbuhan itu, Tanduk Alam juga memelihara
ayam. Dari hari ke hari jumlah ayamnya semakin bertambah sehingga kese-
jahteraannya selalu teijamin. Bukan ia saja yang d^at menikmati hasil usa-
hanya, tapi juga masyarakat setenq)at. Tanduk Alam memang sangat rajin
bekeija dan menq>unyai rasa sosial yang mendalam. la selalu mengajak
masyarakt supaya hidup rukim. Karena itu, ia sangat dihormati. Tidak jarang
jika ada orang-orang tua atau pemuka masyarakat yang datang ke nunah
Tanduk Alam tmtuk meminta nasihat.
Konon, kecintaan masyarakat terhadap Tanduk Alam demikian hebamya
sehingga tak ada lagi kesulitan baginya untuk menjalankan setiap usahanya,
baik untuk menyiarkan agama Islam maupun untuk mencari nafkah hidup.
Sebelum ia menyiarkan ajaran agama Islam, terlebih dahulu ia melangsung-
kan perkawinan dengan seorang putri cantik turunan seorang basalo di Tano
Bonunungan.
Upacara perkawinannya amat meriah. Tanduk Alam mengenakan pakaian
kebesarannya dan diarak, serta disanjung-sanjung oleh masyarakat dari
rumahnya mmuju rumah pengantin perenq)uan dengan menunggang seekor
kuda jahtan yang perkasa dan dihiasi dengan hiasan yang menarik. Ada dua
orang n^mbawa upeti yang akan dipersembahkan kepada keluarga pengantin
perenq>uan.
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Setelah upacara perkawinan selesai, maka tinggall^ Tanduk Alam ber-
sama istrinya dalam suasana yang rukun. Perkawinan membawa ketenangan
jiwa Tanduk Alam. Berselang beberapa saat ia mulai melaksanakan tugas
dakwah.
Ia mulai men^erkenalkan agama Islam kepiuia masyarakat di Tano Bonu-
nungan. Caranya yaitu melalui penedekatan dengan kunjungan ke rumah-
rumah. Istrinya pim diajaknya untuk menyiarkan ajaran agama Islam karena
telah dipelajarinya beberapa waktu sebelumnya. Tanduk Alam mengatkan
bahwa agama Islam adalah agama persaudaraan dan agama persatuan. Tuhan
adalah Allah Yang Maha Esa, bukan dewa-dewa atau patung-patung seperti
yang ada di tanah Sea-Sea. Sesudah kehidupan di dunia ini, ada lagi kehi-
dupan di akhirat. Di akhirat itu ada surga dan neraka. Tuhan Allah itu selalu
menuntun manusia kepada jalan yang benar.
Dengan tingkah lalcu yang diperlihatkan oleh Tanduk Alam sehari-hari,
terlebih-lebih setelah ia kawin, maka ajaran Islam yang dibawanya itu serta
merta dengan mudah dapat dipahami dan diikuti oleh masyarakat Tano
Bonunimgan. Agama Islam telah mulai meresap dalam masyarakat. Tak lama
kemudian agama Islam telah tersebar di seluruh daratan Kepulau Banggai.
Tanduk Alam berusaha terus-menerus menyanq>aikan dakwah Islam kepada
segenap masyarakat sehingga semakin meresap dalam kalangan masyarakat.
Demikian Tanduk Alam dengan keluarganya senantiasa memperlihatkan
kerukunan dan suasana keislamah dalam rumah tangganya sampai ia me-
ninggal dunia. Ia dikuburkan di belakang keraton Raja Banggai.
b. Analisis
1) Alur
Alur cerita "Tanduk Alam" sebagai berikut.
(1) Tanduk Alam datang di Banggai.
(2) Pertama tinggal di Banggai, pekerjaan sehari-hari Tanduk Alam ada
lah sebagai perajin etnas dan menjajakkan hasil kerajinaimya ke desa-
desa.
(3) Tanduk Alam banyak dikenal oleh penduduk desa dan kalangan raja.
(4) Pada suatu hari putri Raja Banggai hilang dan raja menyuruh Tanduk
Alam bersama para baselo untuk mencarinya.
(5) Tanduk Alam bersama dengan para baselo berhasil membawa putri
raja dengan selamat.
(6) Sebagai rasa terima kasih, raja memberikan sebidang tanah.
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(7) Tanah itu ditanaminya pohon durian dan sagu serta digunakannya
untuk betemak ayam.
(8) Sebagian basil kebun dan temaknya diberikan kepada masyarakat.
(9) Dengan tingkah laku dan rasa sosial yang tinggi, Tanduk Alam dini-
kahkan dengan perenq>uan keturunan baselo sehingga dengan mudah
ia nienyebarkan agama Islam.
Alur cerita "Tanduk Alam" berdasarkan hukum sebab akibat. Pertama
kali datang di Banggai, pekerjaan sehari-hari Tanduk Alam ialah sebagai
perajin perhiasan. Setiap hari ia menjajakan basil kerajinannya ke desa-
desa sehingga ia lebib banyak dikenal oleb orang desa ia juga dikenal di
kalangan raja. Pada suatu bari putri Raja Banggai diculik oleb musubnya
dan disembunyikan di Pulau Sagu. Tanduk Alam bersama para baselo
berbasil membawa kembali putri raja dengan selamat. Raja mengbadiabkan
sebidang tanab kepada Tanduk Alam. Tanab itu ditanaminya pobon durian
dan pobon sagu serta digunakannya untuk betemak ayam. Sebagian basil
kebun dan temaknya ia bagikan kepada masyarakat. Dengan tingkab laku
yang baik dan rasa sosial yang tinggi, ia dinikabkan dengan putri baselo.
Dengan perkawinannya itu, ia dengan mudab menyebarkan agama Islam
di Kepulauan Banggai.
Berdasarkan umtan peristiwa tersebut peristiwa (1) dan (2) mengaki-
batkan peristiwa (3). Peristiwa (3) mengakibatkan peristiwa (4). Peristiwa
(5) mengakibatkan peristiwa (6). Peristiwa (6) mengakibatkan peristiwa (7)
dan (8). Peristiwa (8) mengakibatkan peristiwa (9).
2) Tokoh
Tokob utama dalam cerita "Tanduk Alam" adalab Hasan Tanduk
Alam Syab atau lebib dikenal dengan nama Tanduk Alam. Ia penyebar
agama Islam. Di sanq)ing itu, ia sebagai perajin perbiasan. Melalui usa-
banya itu, ia banyak dikenal oleb masyarakat desa dan kalangan raja.
Dengan tingkab laku dan tabiamya yang baik, Tanduk Alam dengan mudab
menyebarkan agama Islam. Di sanding itu, ia menq)unyai rasa sosial yang
tinggi terbadap masyarakat sehingga ia dinikabkan dengan putri baselo.
Setelab menik^, ia makin mudab menyebarkan agama Islam. Hal itu dapat
diketabui dalam kutipan berikut ini.
63
Tanduk Alam memang sangat rajin bekeija dan mempunyai rasa sosial yang
mendalam. la selalu mengajak masyarakat supaya hidup rukun. Karena itu,
ia sangat dihormati. Tidak jarang jika ada orang-orang tua datang ke rumah
Tanduk Alamuntuk memintanasihat. Konon, kecintaan masyarakat terhadap
Tanduk Alam demikian hebatnya sehingga tak ada lagi kesulitan baginya
untuk menjalankan setiap usahanya, balk menyiarkan agama Islam maupun
untuk mencari nafkah Udup. Sebelum menyiarkan agama Islam, terlebih
dahulu ia dikawinkan dengan seorang putri cantik keturunan seorang baselo
di Tano Bonunungan. (TA, 123)
Selain tokoh utama, Tanduk Alam, dalam cerita itu juga terdapat to-
koh bawahan sebagai berikut.
(1) Adi Cokro
Adi Cokro adalah Raja Banggai. Ia seorang raja masyhur. Ia mem
punyai daerah kekuasan yang luas sebagaimana diungkapkan dalam kutipan
berikut ini.
Sebagaimana diketahui jauh sebelum Tanduk Alam tiba di Banggai, telah
berkuasa seorang raja namanya Adi Cokro yang juga mengatur kerajaan-
kerajaan kecil selain Kerajaan Banggai, yaitu Kerajaan Babolon, Kokiin,
Singolok, dan Katapeon. (TA, 120)
(2) Para Baselo
Para baselo bertugas membantu mengatur kerajaan kecil. Salah satu
di antara para baselo itu adalah Baselo Tano Bonunungan. Para baselo itu
juga telah mengenal Tanduk Alam sebagaimana diungkapkan dalam kutip
an berikut ini.
Raja-raja dari tiap kerajaan kecil itu dibantu oleh baselo-baselo sebagai
pemuka-pemuka masyarakat yang membantu mengatur kelompok-kelompok
masyarakat. Keempat baselo (pembantu raja) telah pula mengenal Tanduk
Alam karena ia dalam pergaulannya sehari-hari selalu me^:^)erlihatkan sikap
dan tingkah laku serta tabiat yang baik. Ia selalu merendahkan diri sehingga
dihormati orang. (TA, 120)
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3) Latar
Dalam cerita "Tanduk Alam" terdapat latar tenpat dan latar waktu
sebagai berikut.
a) Latar Tempat
(1) Palembang, Sumatera Selatan
Palembang adalah ibu kota Sumatera Selatan. Kota itu merupakan
kota asal Tanduk Alam sebagaimana diungkapkan dalam kutipan berikut
ini.
Dahulu kala ada seorang pengembara datang di Kepulauan Banggai. la
berasal dari Palembang (Sumatera Selatan). Namanya ialah Hasan Tanduk
Alam Syah, tapi ia lebih dikenal dengan panggilan Tanduk Alam. Konon,
Tanduk Alam adalah seorang pemuka agama Islam di daerah Palembang.
Dialah yang dianggap sebagai pembawa dan penyiar agama Islam yang per-
tama di Banggai. (TA, 119)
(2) Pulau Peling, Tanah Sea-Sea
Dari Palembang Tanduk Alam mengembara ke daerah lain unmk
menyebarkan agama Islam. Dengan menelusuri Kepulauan Nusantara, ia
san:q)ai di Pulau Peling, Tanah Sea-Sea. Pada waktu itu penduduk Tanah
Sea-Sea masih sedikit dan masih menq)ercayai dewa. Hal itu dapat dike-
tahui dalam kutipan berikut ini.
Demikianlah Tanduk Alam bertolak dari Palembang dengan menelusuri
Kepiilauan Nusantara dan sampai di daratan Pulau Peling yang disebut Tanah
Sea-Sea.
Di tempat itu Tanduk Alam menyaksikan keadaan penduduk yang masih
sangat percaya akan dewa-dewa atau animisme. Penduduk pulau itu masih
sangat kurang sehingga Tanduk Alam berpikir sebaiknya meninggalkan
tenq>at itu saja. (TA, 119)
(3) Pulau Banggai
Pulau Banggai adalah sebuah pulau yang terdapat di daerah Sulawesi
Tengah. Dari Pulau Peling atau Tanah Sea-Sea Tanduk Alam mengembara
hingga sanpai Pulau Banggai. Di Pulau Banggai ia menyebarkan agama
Islam dan di Pulau Banggai pula ia meninggal dimia.
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Kemudian Tanduk Alam mengambil tanah hitam di~ Tanah Sea-Sea itu
sebanyak satu tempunmg lalu dibawanya pergi ke Pulau Banggai. Tanah
hitam tadi dihamburkan pada suatu tempat yang dinamakan Tano Bonu-
bungan (tanah hitam). Di Situlah Tanduk Alam bertimpattinggai. (TA, 119)
Tak lama kemudian agama Islam telah tersebar di seluruh daratan Kepulauan
Banggai. Tanduk Alam berusaha terus-menerus menyampaikan dakwah Islam
kepada segenap masyarakat sehingga semakin meress^ dalam kalangan
masyarakat.
Demikianlah Tanduk Alam dengan keluarganya senantiasa menq>erlihatkan
kerukunan dan suasana keislaman dalam rumah tangganya sampai ia mening-
gal dunia. Ia dikuburkan di belakang keraton Raja Banggai. (TA, 124)
b) Latar Waktu
Latar waktu dalam cerita itu tidak disebutkan secara jelas, tetapi ha-
nya dikisahkan bahwa Tanduk Alam menyebarkan agama Islam ketika
masyarakat masih sangat men^ercayai dewa-dewa.
Demikianlah Tanduk Alam bertolak dari Palembang dengan menelusuri
Kepulauan Nusantara dan sampai di daratan Pulau Peling yang disebut Tanah
Sea-Sea.
Di tempat itu Tanduk Alam menyaksikan keadaan penduduk yang masih
sangat percaya akan dewa-dewa atau animisme. PenWuk pulau itu masih
sangat kurang sehingga Tanduk Alam berpikir sebaiknya meninggalkan
tempat itu saja (TA, 119)
Secara historis, agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-12.
Untuk im, dapat diperkirakan bahwa peristiwa dalam cerita itu terjadi seki-
tar abad ke-12.
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin pada hubungan tokoh utama dengan ma
syarakat. Pada waktu pertama datang di Pulau Banggai, Tanduk Alam
membuka usaha sebagai tukang entas dan membuat bermacam-macam
perhiasan. Setiap hari ia menjajakan perhiasan hasil kerajinaimya ke desa-
desa sehingga ia banyak dikenal oleh masyarakat desa. Bahkan ia dikenal
oleh kalangan raja, yaitu para baselo 'pembantu raja'.
66
Pertama-tama Tanduk Alam membuka usahanya sebagai tukang emas dan
membuat bermacam-macam perhiasan. Kemudian, ia menjualnya dari satu
desa ke desa lainnya sehingga dengan demikian ia dikenal oleh penduduk
setenq)at. Lama-kelamaan Tanduk Alam bukan hanya dikenal di kalangan
penduduk, tetapijugadi kalangan raja-raja. (TA, 120)
Penyebaran agama Islam pada waktu itu tidak hanya dilakukan di
suatu tempat, misalnya di surau atau masjid. Tanduk Alam daiam menye-
barkan agama Islam melakukannya dengan cara berjualan ke desa-desa. Di
samping im, ia bertingkah laku dan bertabiat baik sehingga ia dengan mu-
dah menyebarkan agama Islam. Ia juga menq>unyai rasa sosial yang tinggi
terhadap masyarakat sehingga ia dinikahkan dengan putri baselo. Setelah
menikah, ia makin mudah menyebarkan agama Islam.
Tanduk Alam memang sangat rajin bekeija dan mempunyai rasa sosial yang
mendalam. Ia selalu mengajak masyarakat supaya hidup rukun. Karena itu,
ia sangat dihormati. Tidak jarang jika ada orang-orang tua datang ke rumab
Tanduk Alam tmtuk memiiita nas^at.
Konon, kecintaan masyarakat terhadap Tanduk Alam demikian hebamya
sehingga tak ada lagi kesulitan baginya untuk menjalankan setiap usahanya,
baik menyiarkan agama Islam maupun untuk mencari nafkab hidup. Sebelum
menyiarkan agama Islam, terlebih ^ ulu ia dikawinkan dengan seorang putri
cantik ketunman seorang baselo di Tano Bonunungan. (TA, 123)
Selain gambaran sosial, dalam cerita itu terdapat beberapa nilai
budaya yang akan diuraikan secara terperinci berikut ini.
(1) Sopan Santun
Masyarakat menghormati Tanduk Alam karena dalam pergaulan se-
hari-hari ia selalu menqierlihatkan sikap dan tingkah laku yang baik, serta
rendah hati sebagaimana diungkapkan dalam kutipan berikut ini.
Keenq)at baselo (pembantu raja) telah pula mengenal Tanduk Alam karena
ia dalam pefgaulannya sehari-hari selalu menq>erlihatkan sikt^ dan tingkah




Dalam perjalanan menyebarkan agama Islam, Tanduk Alam selalu
singgah di pulau-pulau yang dilaluinya. Setiap singgah di tempat yang di-
laluinya, ia selaiu meninggaikan kesan balk. Di sampiag itu, ia memiliki
semangat yang tinggi dan tabah sehingga selama dalam perjalanan ia tidak
pemah mengenal putus asa.
Dalam peijalanannya ia sering singgah di pulau-pulau yang dilaluinya. Pada
kesempatan itu ia memperkenalkan ajaran agama Islam kepada penduduk
setempat dan selalu meninggaikan kesan baik sebagai seorang ulama Islam.
Ia juga memiliki semangat tinggi dan tabah sehingga dalam perjalanan ia
tidak pemah mengenal putus asa. (TA, 119)
(3) Musyawarah
Pada suatu hari putri raja diculik. Untuk menemukan kembali putri-
nya, raja mengadakan musyawarah dengan para baselo untuk menentukan
tindakan apa yang hams dilakukaimya.
Demikianlah raja mengundang baselo-baselo untuk merundingkan tindakan
apa yang diambil untuk menemukan kembali putrinya yang hilang itu. (TA,
120).
(4) Bales Budi dan Jasa
Karena kesaktian Tanduk Alam, putri raja dapat kembali dengan sela-
mat. Untuk itu, sebagai rasa terima kasih, raja memberikan sebidang tanah
kepada Tanduk Alam.
Kejadian ini menyebabkan raja bertambah yakin akan kemampuan serta
kesaktian Tanduk Alam. Raja perlu menyan^aikan rasa terima kasih ter-
hadap Tanduk Alam, seraya berkata, "Saya balas dengan apa budi dan jasa
Tanduk Alam?" Tanduk Alam menjawab, "Sekiranya tuan raja tidak
berkeberatan cukuplah kiranya jika saya dapat diberikan tanah kosong dan
rawa-rawa yang ada di Banggai imtuk saya tanami durian dan sagu. "Per-
mintaan Tanduk Alam itu dikabulkan raja". (TA, 122)
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(5) Rajin Bekerja
Setelah Tanduk Alam menq)eroleh sebidang tanah dari raja, ia mena-
nanu tanah itu dengan pohon durian dan pohon sagu serta betemak ayam.
Dengan berladang durian dan sagu serta betemak ayam, kesejahteraan Tan
duk Alam terjamin. Bahkan, masyarakat di sekitamya pun ikut menik-
matinya.
Tanduk Alam berhasil menanam durian dan pohon sagu. Selain menanam
kedua jenis tumbuhan itu, Tanduk Alam juga memelihara ayam. Dari hari
ke hari jumlah ayamnya semakm bertambah sehingga kesejahteraannya selalu
teijamin. Bukan ia saja yang dapat menikmati hasil usahanya, tapi juga
masyarakat setempat. (TA, 123)
5) Jenis Cerita dan Kla.sifika.isi
Peristiwa, pelaku, dan latar dalam cerita "Tanduk Alam" seakan-akan
benar terjadi. Untuk itu, cerita "Tanduk Alam" termasuk ke dalam jenis
legenda penyebaran agama Islam.
6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam cerita "Tanduk Alam" tidak disebutkan bagaimana sikap ma
syarakat terhadap cerita itu. Namun, dalam cerita itu disebutkan bahwa
Tanduk Alam dimakamkan di belakang Keraton Banggai.
3.4.3 Sang Sungging
a. Teks
Alkisah pada zaman dahulu, kira-kira abad ke-16 Masehi, di Palembang
memerintahkan seorang sunan yang amat terkenal dan sangat besar ke-
kuasaannya. Salah seorang pegawai istananya bemama Abdul Hamid, yang
temama dan berasal dari Pulau Jawa. Abdul Hamid ini sangat disayangi oleh
Sunan karena dia mempunyai bermacam-macam keahlian, seperti bertukang
kayu, melukis, dan pandai emas. Konon, oleh karena Abdul Hamid ini mem
punyai bermacam-macam keahlian dalam pertukangan inilah k-pmnrtign
terkenal dengan sebutan Sang Sungging.
Pada suatu ketika Svman ingin membangun istana yang besar, megah, dan
indah. Tentunya pekeijaan ini adalah pekeijaan yang berat yang mftmak-an
biaya cukup besar dan menghendaki tenaga yang ahli pula.
Dalam pelaksanaan pembangunan istana tersebut, Sunan memberikan
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kepercayaan dan memerintahkan Sang Sungging untubmengatur bagaimana
supaya istana itu nanti dapat berdiri dengan megah dan indah. Dengan
beberapa tenaga pembantu yang ahli dan para pekeija lainnya, maka
riimiilailah oleh Sang Sungging membangun istana tersebut. Setelah bekeija
keras dan memakan waktu yang lama akhimya istana yang diingini oleh
Sunan itu selesai dengan bentuk dan rapa yang sangat indah yang mungkin
tidak ada bandingannya pada masa itu.
Mendengar laporan Sang Sungging bahwa istana Sunan sudah selesai
maka Snnan beserta permaisurinya mengadakan pemeriksaan. Waktu peme-
riksaan itu bukan main Sunan merasa terpesona dan kagum akan keindahan
istana itu. Sebentar-sebentar beliau tertawa dan meuji-muji akan keahlian
Sang Sungging.
Setelah istana itu diresmikan dan didiami oleh Sunan maka di balik
kegembiraannya timbul pula suatu kecemasan yang mendekam di hatinya,
jangan-jangan nanti ada orang lain yang akan meniru istananya tersebut, dia
tidak mau mendapat saingan dari orang lain/raja lain. Untuk itu, agar hal
tersebut jangan sampai teijadi maka sunan melarang Sang Sungging keluar
dari istana agar Sang Sungging jangan sampai merasa bosan tinggal di istana
maka ada-ada saja pekeijaan diberikan kepada Sang Sungging.
Kemudian, melihat Sang Sungging juga sangat pandai melukis maka
temiatlah di hati Sunan imtuk membuatkan lukisan permaisuri yang sangat
dicintainya. Tugas tersebut dikeijakan oleh Sang Sungging dengan rasa
masygul sebab takut kalau-kalau lukisan itu nanti tidak seindah atau secantik
permaisuri yang sebenamya. Pada waktu lukisan itu hampir selesai. Sang
Sungging terkantuk sebab pada malam hatinya ia melukis sampai jauh malam
karena perintah dari sunan hams cepat diselesaikan.
Dalam keadaan terkantuk inilah dengan tidak sengaja terjatuhlah setitik
cat dari kuasnya dan tepat teijatuh pada bagian badan permaisuri, yaitu dekat
kemaluaimya.
Tiada berapa lama selesailah lukisan itu dan langsung diserahkan Sang
Sungging kepada Sunan. Tatkala dilihat oleh Sunan lukisan itu, ia sangat
gembira dan kagum karena lukisan itu benar-benar seperti wajah permai
surinya. Sedangkan setitik cata gambar yang jatuh tidak sengaja dalam kan-
tuknya .^^ang Sungging, juga bersifat kebetulan karena memang tepat di
ten^at tersebut ada tahi lalat pada permaisuri. Akan tetapi, di balik ke-
gembiraan tadi juga timbul suatu kecvuigaan terhadap Sang Sungging karena
dari mana Sang Sungging tahu bahwa di tempat itu ada tahi lalat dan kapan
ia melihat apalagi bagian badan permaisuri yang sangat rahasia.
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Dengan adanya setitik cat inilah dengan tidak diduga sama sekali akan
mendatangkan mal^taka pada Sang Sungging. Kalau semnla ia disayangi
dan dipuji, maka akhimya ia mendapat hukuman dari Sunan. Sang Sungging
dituduh berbuat mesum dengan pennaisuri secara rahasia dan Sunan memu-
tuskan hukuman mati buang Sang Sungging. Akan tetapi, sebelum hukuman
tersebut terlaksana, rupanya Sang Sungging berusaha melarikan diri keluar
istana. Akhimya, Sang Sungging d^at lari dan terns ke daerah uluan se-
hingga tidak mungkin didapatkan oleh pengawal istana lagi.
Setelah berbulan-bulan dalam pegalanan, sampailah Sang Sungging ke
suatu daerah di mana penduduknya telah beragama Islam dan dipimpin oleh
seorang peimnq)in dari Banten. Sang Sungging berdiam di suatu tenq)at,
yaitu Tanjimg Batu yang terletak di pinggir Lebak yang sektu'ang dinamakan
Lebak Meranjat. Di tonpat inilah Sang Simgging mendapat perlindungan dan
menetap sanpai akhir hayatnya.
Di tempat kediamannya yang baru ini Sang Sungging menperlihatkan
keahliannya dan akhimya ia mengajarkan bermacam-macam keahlian, seperti
ilmu pertukangan kayu, pandai emas, dan Iain-lain sehingga banyaklah orang
yang datang untuk belajar, temtama ilmu pertukangan kayu. Ij»in halnya
dengan pandai emas, di sirii menghendaki ketekunan dan memakan waktu
yang agak lama sehingga orang yang belajar pandai emas hanyalah bertenqjat
tinggal di dusun Tanjung Batu.
Akhimya, banyaklah muridnya dan ada juga yang menyebarkan keahli
annya. Dengan keahlian ini, mpanya penduduk di daerah Tanjung Batu
banyak pergi merantau dan makin terkenallah bahwa penduduk daerah
Tanjung Batu adalah orang-orang ahli dalam pertukangan Sanpai gaat
sekarang merapakan suatu kenyataan di mana pertukangan kayu dan pandai
emas adalah mempakan pencaharian penduduk daerah Kecamatan Tanjung
Bam.
Akhimya, dari cerita ini bahwa Sang Sungging wafat dan dimakamkan
di seberang Tanjung Bam. Salah sam hasil buah tangan Sang Sungging yang
masih ada adalah bempa puncak dari masjid Tanjung Bam. Walaupun masjid
im telah beber^a kali dibangun, t^i sebagai kenang-kenangan kepada Sang
Sungging puncaknya tidak bembah-ubah, masih dipakai sanpai sekarang.
b. Analisis
1) Alur
Urutan peristiwa dalam cerita "Sang Sungging" adalah sebagai
berikut.
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(1) Sang Sungging memiliki keahlian tukang kajoi dan melukis.
(2) Sunan menyayangi Sang Sungging.
(3) Sunan ingin membangun istana yang megah.
(4) Sang Sungging disuruhnya membuat istana dan dapat menyelesaikan
istana itu sesuai dengan keinginan Siuan.
(5) Sunan tidak ingin ada raja lain yang meniru istananya.
(6) Sang Simgging tidak boleh keluar istana.
(7) Sunan menuduh Sang Sungging berbuat mesum dengan permaisuri
dan akan menghukumnya dengan hukuman mati.
(8) Sang Sungging melarikan diri.
(9) Sang Sungging mengajarkan ilmu pertukangan kayu dan pandai emas
kepada penduduk Tanjung Batu.
(10) Penduduk Tanjung Batu banyak yang bermata pencaharian sebagai
tukang kayu dan pandai etnas.
(11) Karya Sang Sungging berupa kubah inasjid hingga sekarang tetap
dipasang di inasjid Tanjung Batu.
Alur cerita "Sang Sungging" berdasarkan hukum sebab akibat.
Sunan menqtunyai seorang pegawai istana yang bemama Abdul
Hamid atau lebih dikenal dengan nama Sang Sungging. la memiliki
berbagai keahlian, seperti bertukang kayu dan melukis. Untuk itu, Sunan
sangat sayang kepadanya. Pada suatu hari Sunan ingin membangun istana
yang megah. Sang Sungging disuruhnya membuat istana dan diminta dapat
menyelesaikaimya sestiai dengan keinginan Sunan. Sunan tidak ingin ada
raja lain yang meniru istananya. Untuk itu, Sunan melarang Sang Simgging
ke luar istana. Sunan menuduh Sang Sungging bermuat mesum dengan
permaisuri dan akan menghukumnya dengan hukuman mati. Sang Simg
ging melarikan diri hingga sanqtai di Tanjung Batu. Sang Sungging meng
ajarkan ilmu pertukangan kayu dan pandai emas kepada penduduk Tanjung
Batu. Dengan demikian, penduduk Tanjung Batu banyak yang bermata
pencaharian sebagai tukang kayu dan pandai emas. Karya Sang Sungging
berupa kubah masjid hingga sekarang tetap dipasang di masjid yang
Tanjung Batu.
Berdasarkan urutan peristiwa tersebut peristiwa (1) mengakibatkan
peristiwa (2). Peristiwa (3) mengakibatkan peristiwa (4). Peritiwa (5)
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mengakibatkan peristiwa (6). Peristiwa (7) mengakibatkan peristiwa (8).
Peristiwa (9) mengakibatkan peristiwa (10) dan (11).
2) Tokob
Tokoh cerita "Sang Sungging" terdiri atas tokoh utama dan tokob
bawahan. Tokoh utama dalam cerita ini adalah Sang Sungging. la adalah
tokoh yang paling banyak berhubungan dengan tokoh Iain, misalnya hu-
bungan Sunan dengan masyarakat Tanjung Batu. la juga paling banyak
diceritakan oleh tokoh lain dan paling banyak mempergunakan waktu
penceritaan, dari awal hingga akhir.
Dalam cerita ini Sang Sungging dikisahkan sebagai pegawai yang
pintar, memiliki keahlian tukang kayu, melukis, dan pandai emas. Dengan
keahliannya itu, Sang Sungging disayangi oleh Sunan sebagaimana di-
ungkapkan dalam kutipan berikut ini.
Salah seorang pegawai istananya bemama Abdul Hamid, yang temama dan
berasal dari Pulau Jawa. Abdul Hamid ini sangat disayangi oleh Sunan
karena dia men^unyai bermacam-macam keahlian, seperti bertukang kayu,
melukis, dan pandai emas. Konon kabamya, oleh karena Abdul Hamid ini
menq)unyai bermacam-macam keahlian dalam pertukangan inilah kemudian
terkenal dengan sebutan Sang Sungging. (SS, 67)
Tokoh bawahan dalam cerita ini yang disebut secara jelas adalah
tokoh Sunan. la adalah seorang sunan yang termasyhur di Palembang pada
abad ke-16. Dengan kemasyhurannya itu, ia ingin memiliki sebuah istana
yang megah dan tidak ingin tersaingi oleh raja lain. Ia juga mempunyai
permaisuri yang cantik. Untuk itu, agar istananya tidak tersaingi oleh raja
lain, Sunan selalu memberikan pekerjaan dan men3mruh Sang Sungging
melukis permaisurinya sehingga Sang Sungging tidak ke luar istana.
Pada suatu ketika Sunan ingin membangun istana yang besar, megah, dan
indah. Tentunya peketjaan ini adalah pekeijaan yang berat yang memakan
biaya cukup besar dan menghendaki tenaga yang ahli pula.
Setelah istana itu diresmikan dan didiami oleh Sunan, maka di balik
kegembiraannya timbul pula suatu kecemasan yang mendekam di hatinya.
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jangan-jangan nanti ada orang lain yang akan meniru istananya tersebut, dia
tidak ingin mendapat saingan dari orang lain/raja lain. Untuk itu, agar hal
tersebut jangan sanq>ai teijadi, maka Sunan melarang Sang Sungging keluar
dari istana. Agar Sang Sungging jangan sanq)ai merasa bosan tinggal di
istana, maka ada-ada saja pekeijaan diberikan kepada Sang Sungging. (SS,
67)
3) Latar




Palembang adalah ibu kota Sumatera Selatan. Dalam cerita ini di-
kisahkan bahwa pada zaman dahulu, kurang lebih pada'abad ke-16 Masehi,
Palembang diperintah oleh seorang sunan yang amat masyhur.
Alkisah pada zaman dahulu, kira-kira abad ke-16 Masehi, di Palembang me-
merintaUah seorang sunan yang amat terkenal dan sangat besar kekuasa-
annya (SS, 67)
(2) Tai^ui^ Batu
Tanjung Batu adalah salah satu daerah di Palembang. Dalam cerita
ini dikisahkan bahwa Sang Sungging melarikan diri dari istana karena
dituduh berbuat mesum dengan permaisuri Sunan dan akan dihukum mati.
Setelah berbulan-bulan berjalan, ia sampai di Tanjung Batu. Di tempat ini
Sang Sungging mendapat perlindungan dan meninggal dunia.
Setelah berbulan-bulan dalam peijalanan, sampailah Sang sungging di suatu
daerah di mana penduduknya telah beragama Islam dan dipimpin oleh
seorang pemimpin dari Banten. Sang Sungging berdiam di suatu tempat,
yaitu Tanjung Batu yang terletak di pinggir lebak yang sekarang ini
dinamakan Lebak Meranjat. Di tenqjat ini Sang Stmgging mendapat per
lindungan dan menettq) sanpai akhir hayatnya. (SS, 68)
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b) Latar Waktu
Latar waktu dalam cerita itu yang disebut secara jelas jelas, adalah
abad ke-16 Masehi. Pada waktu itu Palembang diperintah oleh seorang
sunan yang sangat masyhur sebagaimana diungkapkan dalam kutipan
berikut ini.
Alkisah pada zaman dahulu, kira-kira abad ke-16 Masehi, di Palembang
memerintahlah seorang sunan yang amat terkenal dan sangat besar ke-
kuasaannya. (SS, 67)
4) Gambaran Sosial Budaya
Dalam cerita im gambaran sosial tercermin dalam hubungan tokoh
utama dengan masyarakat. Sang Sungging mengajarkan ilmu permkangan
kayu dan pandai emas pada masyarakat Tanjung Batu. Berkat ilmu yang
diberikan oleh Sang Sungging, masyarakat Tanjung Batu hingga sekarang
banyak yang bermata pencaharian sebagai tukang kayu dan pandai emas.
Untuk mengenang Jasa Sang Sungging, masyarakat mengabadikan sebuah
karya Sang Sungging yang berupa kubah di masjid Tanjung Batu meskipun
masjid itu telah mengalami beberapa kali perbaikan.
Akhimya, banyaklah muridnya dan ada juga yang menyebarkan keahliannya.
Dengan kealilian ini, mpanya penduduk di daerah Tanjung Batu banyak
pergi merantau dan makin terkenallah bahwa penduduk daerah Tanjung Batu
adalah orang-orang ahli dalam pertukangan. Sanq)ai saat sekarang mem-
pakan suatu kenyataan di mana pertukangan kayu dan pandai emas adalah
merupakan pencaharian penduduk daerah Kecamatan Tanjung Batu. Akhir-
nya, dari cerita ini bahwa Sang Sungging wafat dan dimakamkan di seberang
Tanjung Bam. Salah sam basil buah tangan Sang Sungging yang masih ada
ia bempa puncak dari masjid Tanjxmg Bam. Walaupun masjid im telah
beberapa kali dibangun, puncaknya tidak berubah-ubah masih dipakai sampai
sekarang. (SS, 69)
Selain gambaran sosial, dalam cerita terdapat beberapa nilai budaya
yang akan diuraikan secara terperinci berikut ini.
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(1) Pertukan^an (Keterampilan)
Sang Sungging adalah salah seorang pegawai istana yang memiliki
berbagai macjxm keahlian, seperti tukang kayu, melukis, dan pandai emas.
Dengan keahlian itu, Sang Sungging disayang oleh Sunan. Hal itu dapat
diketahui dalam kutipan berikut ini.
Salah seorang pegawsd istananya bemama Abdul Hanud, yang temama dan
berasal dari Pulau Jawa. Abdul Hamid ini sangat disayangi oleh Sunan
karena dia inenq)unyai bennacam-macam keahlian, seperti bertukang kajni,
melukis, dan pandai emas. Konon kabamya, oleh karena Abdul Hamid ini
menq)unyai bermacam-macam keahlian dalam pertukangan milah kemudian
terkenal dengan sebutan Sang Sungging. (SS, 67)
i
Sang Sungging juga tidak segan-segan mengajarkan keahliannya kepa-
da masyarakat Tanjung Batu. Dengan demikian, tercipta lapangan'kerja
bagi masyarakat Tanjung Batu.
L,- n n j ^ ^ ^ w ~
Dengan keahlian ini, rupanya penduduk di daerah Tanjung Batu banyak
pergi merantau Han makin terkenallah bahwa penduduk daerah Tanjung Batu
adalah orang-orang ahli dalam pertukangan. Sampai saat sekarang
mempakan suatu kenyataan di mana pertukangan kayu dan pandai emas
j^<lalah mempakan pencaharian penduduk daerah Kecamatan Tanjimg Batu.
(SS, 69)
(2) Bekerja Keras
Sunan menyerahkan pembangunan istana kepada Sang Sungging. la
bekeija keras dengan dibantu oleh beberapa orang pembantunya sehingga
Hapat menyelesaikan pembangtman istana sesuai dengan keinginan Stman.
Dengan beber^^a tenaga pembantu yang ahli dan para pekeija lainnya malm
Himiiiaiiah oleh -Sang Simgging membangun istana tersebut. Setelah bekeija
keras dan memakan waktu yang lama, akhimya istana yang dingini oleh
Sunan itu selesai dengan bentuk dan rapa yang sangat indah yang mungkin
tiHak ada bandingannya pada masa im (SS, 67)
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(3) Ketekunan
Sang Sungging mengajarkan ilmu pertukangan kayu dan pandai emas
kepada masyarakat. Banyak berdatangan orang untuk belajar ilmn
pertukangan kayu, sedangkan yang belajar pandai emas hanyalah orang
yang tinggai di Tanjung Batu karena pandai emas memerlukan ketekunan
dan waktu yang lama.
Di tempat kediamannya yang baru ini Sang Sungging memperlihatkan
keahliannya dan akhimya ia mengajarkan bermacam-macam keahlian, seperti
ilmu pertukangan ka3ni, pandai emas, dan Iain-lain sehinggabanyaklah orang
yang datang untuk belajar, terutama ilmu pertukangan kayu. T.ain halnya
dengan pandai emas menghendaki ketekunan dan memakan waktu yang agak
lama sehingga orang yang belajar pandai emas hanyalah orang yang ber-
ten:q)at tinggai di dusun Tanjung Batu (SS, 69)
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Dalam cerita "Sang Sungging" terdapat kebenaran yang dipercayai
oleh masyarakat, yaitu kubah masjid Tanjung Batu karya Sang Sungging.
Di samping itu, mata pencaharian masyar^at Tanjimg Batu sebagai tukang
kayu dan pandai emas merupakan peninggalan atau keturunan Sang
Sungging.
Berdasarkan ciri-ciri itu, cerita "Sang Sungging" dapat dimasiikan ke
dalam jenis legenda dengan klasifikasi legenda kepahlawanan.
6) Sikap Masyarakat Terhadap Cerita
Dalam cerita ini tidak disebutkan bagaimana sikap masyarakat ter
hadap cerita. Masyarakat men:q)ercayai kebenaran cerita dengan bukti pe
ninggalan karya Sang Sungging berupa kubah masjid Tanjung Batu. Di
samping itu, masyarakat juga mempercayai bahwa mata pencaharian
masyarakat Tanjimg Batu sebagai tukang kayu dan pandai emas diturunkan
oleh Sang Sungging. Setelah Sang Sungging meninggal dunia, jenazahnya
dimakamkan di seberang Tanjung Batu.
3.4.4 Mambang
a. Teks
Mambang nama seorang pemuda yang hidup pada zaman dahulu di desa
Manen Paduran, Kecamatan Banama Tingang, Kabupaten Kapuas, di Sungai
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Kahayan. Mambang ialah putra sulung dari Tamanggung Baya yang ter-
masyhur, gagah, dan bcrani dan memerintah di desanya, Manen Paduran.
Pada waktu putranya, Mambang, meningkat dewasa, Tamanggung Baya
yang gagah berani itu meninggal dunia.
Sepeninggal ayahnya, Mambang merasa bahwa pada dialah bergantung
nasib ibunya dan adiknya, Nyai Kamala, yang sedang menjalani pingitan di
kamar pingitannya. Mambang berusaha supaya tongkat kq>emimpinan dan
kebangsawanan ayahnya tidak hilang, begitu juga keturunan tamanggung
yang turun-temuTun dari neneknya tetap hidup dan berkembang. Sebab itu
Mambang berusaha mempopulerkan dirinya di kalangan masyarakat dengan
memperlihatkankekuatannya, keberaniannya, keuletannya, dankejujurannya.
Dengan restu ibunya, Mambang berangkat memudiki Sungai Kahayan
imtuk mengumpulkan kayu ulin untuk mendirikan betang yang besar dan
panjang di desa Manen Paduran. Setelah beberapa bulan lamanya tinggal di
Kahayan Hulu, Mambang telah dapat mengumpulkan beribu-ribu batang
balok ulin. Dengan membawa bantuan beberapa orang pelayan, Mambang
dapat membawa balok ulin dengan rakit ke hilir Sungai Kahayan. Mambang
beserta rakit ulinnya tiba dengan selamat di desa Manen Paduran.
Setiba di Manen Paduran, Mambang memimpin penduduk desanya ber-
gotong-royong membangun rumah betang dan pelayan-pelayannya diperin-
tahkan iintiik berladang yang luas. Rumah betdng pun selesai dan musim
panen juga tiba. Pada tahun itu panen mereka berhasil dengan baik.
Setelah hasil panen padi selesai diangkut ke desa, Mambang pun melang-
sungkan upacara tiwah bagi ayahnya, Tamanggung Baya. Upacara dilaksana-
kan dengan memotong beberapa ekor sapi dan kerbau sebagai korban.
Setelah tugas berat ini dapat diselesaikannya dengan baik dan sempuma,
barulah Mambang merasa lega dan puas. Kemudian, Mamang memerintah-
kan pelayan-pelayannya supaya tetap menggiatkan pertanian dan petemakan
untuk mencukupi keperluan hidup sehari-hari dalam keluarga itu.
Mambang menyediakan alat penempa besi untuk membuat dw/u/ng pu-
saka. Duhung pusaka bertahtah intan menjadi senjata pusaka seorang ta
manggung muda yang diciptakan oleh Mambang sendiri. Hal ini dilaku-
kannya untuk mempopulerkan dirinya di kalangan para Tamanggung dan
masyarakat setempat. Demikianlah Mambang setiap hari bekeija di ten^at
penempaan besinya.
Pada suatu hari dia melihat api bubutannya selalu padam dan arangnya
terhambur ke mana-mana. Mambang sangat marah melihat kenyataan itu.
Pada suatu hari Mambang bersembunyi mengintai siapa yang selalu
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mengganggu dan memadamkan apinya itu. Tidak lama dia mengintai, dia
melihat seorang gadis cantik dari dalam air lain memadamlfan apinya itu.
Mambang meloncat dari tempatnya bersembunyi lain mftnangifap gadis
cantik itu. Gadis itu berteriak-teriak meminta anq>un dan minta dilepaskan.
Kata Mambang, "Saya tidak melepaskan engkau sebab saya ingin berdua
ini hidup bersama menjadi sepasang suami istri yang berbahagia."
Gadis itu menyahut, "Apakah mungkin kita berdua dapat hidup bersama
karena aku ini gadis jata dari dalam air; bukan manusia seperti engkau?"
Mambang menyahut lagi, "Biarpun gadis apa saja kalau sudah menjelma
menjadi manusia seperti engkau ini pasti akan kukawini. Mari kita pulang
ke nunahku."
Mambang kawin dengan gadis jata itu menurut tata cara adat Kahari-
yangan, maka dari itu lengkaplah persyaratan Mambang untuk menjadi
seorang tamanggung, yang meminq)in pemerintahan desa dengan didampingi
oleh istrinya yang sangat lemah lembut dan bijaksana itu.
Pada suatu waktu penduduk desa Manen Paduran diserang oleh wabah
penyakit menular yang mengakibatkan penduduk banyak meninggal rfnnia
Penduduk desa mengatakan bahwa istri Mambanglah yang membawa sial
sanq)ai teijadi wabah semacam itu yang tidak pemah teijadi sebelumnya.
Istri Mambang sangat tersinggung oleh sindiran penduduk desanya. Untuk
mengatasi peristiwa itu, Mambang mengambil kesinq>ulan untuk pergi
meninggalkan desanya itu dengan tujuan merantau mencari rezeki di tempat
lain.
Untuk maksudnya itu, Mambang membangun sebuah perahu besar
Bananta, dari kayu sungkai. Setelah beberapa bulan Mambang bekeija,
selesailah Banama itu lengkap dengan tiang layar dan kamar-kamamya,
tenq)at tinggal mereka sekeluarga dalam peijalanan. Untuk mengeluarkan
Banama itu dari dalam hutan tempat Banama dibangun, Mambang menggali
parit yang lebar dan dalam menuju Kali Kahayan.
Kini Banama itu telah sitq) tertambat di tepian betangnya. Mambang
mengangkut semua barang-barang pusaka peninggalan nenek moyang dan
ayahnya ke dalam Banama. Demikian juga perbekalan cukup untuk
bertahun-tahun di dalam peijalanan.
Pada suatu pagi yang cerah, keluarga Mambang berpamitan dan bersa-
laman dengan penduduk desanya serta mohon doa restu supaya mereka
selamat dan sejahtera dalam peijalanan. Banama sungkai bergerak membawa
keluarga Mambang meninggalkan desa Manen Paduran untuk selama-
lamanya.
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Setelah beberapa bnlan lamanya, Banama Smgkai berlayar menghiliri
Kali Kahayan dan mengarungi Laut Jawa. Banama Sungkai tibalah dengan
selamat di sebuah pulau. Banama Sungkai berlabuh dan tertambat di pesisir
pantai pulau yang belum diketahui namanya itu. Setelah seminggu lamanya,
Banama bertainbat di pesisir pulau itu, Mambang mendapat panggilan dari
raja yang memerintah di pulau itu supaya datang menghadap. Mambang
menyampaikan niatnya berlayar dan mengembara untuk mencari rezeki di
tempat lain dan ingin bersahabat dengan semua orang serta saling tukar-
menukar pengalaman dan pengetahuan. Raja pulau itu mengatakan bahwa
tradisi yang berlaku di tempat itu kalau didatangi tamu yang berkedudukan
raja seperti dia hams dilangsungkan pertandingan adu kesaktian dan
ketangkasan di depan orang banyak. Mambang menerima dengan tenang apa
saja yang akan terjadi di rantau orang sebagai seorang. pengembara yang
telah berani merantau jauh.
Keesokan harinya Mambang beserta raja pulau itu naik ke gelanggang
yang telah tersedia dengan disaksikan oleh rakyat banyak beserta kduarga
Mambang dari Banama, Mambang bersenjatakan duhung pusaka dan raja
tadi bersenjatakan keris pusakanya. Setelah berhadapan di atas gelanggang
itu, Mambang dengan gerakan yang cepat bagai halilintar menyambar,
mencabut duhung pusakanya dan ditancapkannya tepat di dada musuhnya.
Raja itu pun tersungkurlah ke lantai gelanggang dengan berlumuran darah
dan seketika itu juga menghembuskan napasnya yang penghabisan.
Mambang pun kemudian oleh penduduk pulau itu dinobatkan menjadi
raja, menggantikan raja yang gugur tadi. Dia memerintah dengan bijaksana
dan adil. Rakyatnya aman sentosa dan sejahtera. Raja Mambang dengan
istrinya yang berasal wanita jata Kali Kahayan itu telah mempunyai banyak
putri-putri yang kemudian menjadi asal dari suatu keturunan penduduk yang
mendiami pulau itu bersama-sama dengan keturunan lainnya yang terdahulu
telah ada.
Bekas dari peristiwa-peristiwa yang teijadi di dalam cerita ini sanq)ai
sekarang masih dapat kita junq)ai di desa Manen Paduran, seperti potongan-
potongan kayu sungkai, bekas tempat membangun banama yang keduanya
sudah menjadi batu, betang tua, dan parit yang digali.
b. Analisis
DAlur
Alur atau urutan peristiwa yang terdapat dalam cerita "Mambang"
sebagai berikut.
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(1) Tamanggung Baya, Raja Manen Paduran, meninggal.
(2) Mambang, putra sulungnya, bertanggung jawab atas keselamatan
kerajaan dan keluarganya.
(3) Mambang menqierlihatkan kekuatan, keberanian, keuletan, dan keju-
Juran serta membangun betang dan berladang dengan hasil yang me-
muaskan.
(4) Sebagai rasa syukur, Mambang mengadakan upacara tiwah untuk
menghormati ayahnya yang telah tiada.
(5) Pada waktu Mambang membuat senjata pusaka, api bubutannya selalu
mati.
(6) Mambang mengintai dan menangkapnya lain menikahinya.
(7) Penduduk desa Manen Paduran terserang wabah penyakit dan pen-
duduk menuduh istri Mambang adalah penyebamya.
(8) Mambang dan keluarganya pergi merantau.
(9) Mambang dipanggil oleh raja untuk mengadu kekuatan.
(10) Mambang berhasil mengalahkan raja dan Mambang dinobatkan men-
jadi raja.
Alur cerita "Mambang" berdasarkan hukum sebab akibat dengan
urutan sebagai berikut.
Tamangguiig Baya, Raja Manen Paduran, telah meninggal dunia.
Mambang, putra sulungnya, bertanggung jawab atas keselamatan kerajaan
dan keluarganya. Untuk menunjukkan bahwa Mambang bertanggung ja
wab, ia menperlihatkan kekuatan, keberanian, keuletan, dan kejujuran,
serta membangun betang dan berladang dengan hasil yang memuaskan.
Sebagai rasa syukur, Mambang mengadakan upacara tiwah untuk menghor
mati ayahnya yang telah tiada. Pada suatu hari, ketika Mambang membuat
senjata pusaka, api bubutannya selalu mati. Mambang mengintai dan me
nangkapnya, lain menikahinya.
Pada suatu hari penduduk desa Manen Paduran terserang wabah
penyakit dan penduduk menuduh istri Mambang adalah penyebamya.
Untuk mengatasi peristiwa itu, Mambang dan keluarganya pergi merantau.
Mambang dan keluarganya berlayar hingga san^ai di suatu pulau. Setelah
beberapa hari tiba di pulau itu, Mambang dipanggil oleh raja untuk meng
adu kekuatan dengan raja di pulau itu. Mambang berhasil mengalahkan
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mepj^ga kenikunan dalam masyarakat. Untuk itu, ketika penduduk menu-
duh bahwa istrinya pembawa wabah penyakit, Mambang memutuskan
pergi mencari rezeki di negeri orang. Sebelum berangkat, Mambang ber-
pamitan dan meminta doa restu kepada masyarakat. Selanjumya, setelah
Mambang menjadi raja, ia memerintah dengan adil dan bijaksana.
Selain gambaran sosial tersebut dalam cerita ini terdt^at beberapa
nilai budaya berikut ini.
(1) Adil dan Byaksana
Setelah menjadi raja, Mambang menKrintah dengan adil dan bijak
sana sehingga rakyatnya aman, sentosa, dan sejahtera. Hal itu dapat dike-
tahui dalam kutipan berikut.
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Mambang pun kemudian oleh penduduk pulau itu dinobatkan menjadi raja,
menggantikan raja yang gugur tadi. Dia memerintah dengan adil dan
bijaksana. Rakyatnya aman, sentosa, dan sejahtera. Raja Mambang dengan
istrinya yang berasal wanita jata Kali Kahayan itu menq)unyai banyak putri-
putri yang kemudian menjadi asal dari suatu keturunan penduduk yang
mendiami pulau itu bersama-sama dengan keturunan lainnya yang terdahulu
telah ada. (MB, 56)
(2) Gotong Royong
Mambang bersama pembantunya bergotong- royong membangun
rumah betang dan berladang sebagaimana diungkapkan dalam kutipan
berikut ini.
Setelah beberapa bulan lamanya tinggal di Kahayan hulu, Mambang telah
dapat mengumpulkan beribu-ribu batang balok ulin. Dengan bantuan
beberapa orang pelayan yang dibawanya, Mambang dapat membawa balok
ulin dengan menggunakan rakit ke hilir Sungai Kahayan. Mambang beserta
rakit ulinnya tiba dengan selamat di desa Manen Paduran. Setiba di Manen
Paduran, Mambang memin^in penduduk desanya bergotong royong
membangun rumah betang dan pelayan-pelayannya diperintahkan untuk
berladang. Rumah betang selesai, musim panen tiba. Pada tahun itu panen
mereka berhasil dengan baik. (MB, 53)
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5) Jenis Cerita dan Klasifjlfagi
Dalam cerita "Mambang" terdapat kebenaran yang dipercayai oleh
masyarakat, yaitu di desa Manen Paduran hingga sekarang masih Hapat
kita junq)ai potongan kaj^ sungkai sisa Mambang dalam membuat perabu
Banama, sebuah betang tua, dan galian parit.
Berdasarkan ciri-ciri itu, cerita "Sang Sungging" dapat Himasnifan ke
dalam jenis legenda kepahlawanan.
6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam cerita ini tidak disebutkan bagaimana sik^ masyarakat terha
dap cerita. Masyarakat men^rcayai kebenaran cerita dengan bukti sisa-
sisa potongan kayu sungkai, betang tua, dan galian parit.
3.4.5 Wall Nyatoq
a. Teks
Sebenamya yang masyhur dengan sebutan Wall Nyatoq adalah Abdul
tCadir Bagdadi. la berasal dart Bagdad. Setelah lama menq)elajari agama
Islam di negeri itu, untuk memperdalam pengetahuan agama Islam, ia pergi
•  ke kota Mekah. Di sana ia menyerahkan diri sebagai murid. Ia terkenal
sebagai salah seorang murid yang pandai, cerdas, dan sangat rajin. Ia juga
terkenal sebagai salah seorang murid yang sangat taat akan segala petunjuk
dan perintah gurunya.
Tatkala ilmunya sudah cukup untuk menghadapi segala lekuk dan liku
kehidupan di atas dunia ini, oleh sang guru ia ditugaskan untuk menyebarkan
agama Islam di Aceh. Setelah tiba di negeri Aceh, ia segera menjalankan
tugas, yaitu menyebarkan agama Islam sehingga dalam waktu yang HHaV
lama banyak penduduk Aceh memeluk agama Tslam
Bebenq>a lama kemudian, di saat waktu yang telah ditetapkan oleh
gurunya telah habis doigan tugas yang sama ia pindah ke Betawi. Di tempat
yang baru ini, ia disambut masyarakat dengan penuh kegembiraan. Dan
memang sudah menjadi kehendak Yang Maha Esa, dalam masa yang
lama banyaklah yang memeluk agama Islam di tempat itu. Di Betawi sendiri
ia terkenal dengan panggilan Muhamad Sepan.
Beberapa saat kemudian, di saat namanya sudah masyhur di Betawi,
tugas berikutnya memaksa dirinya agar segera berangkat unt^ menyebarkan
agama Islam di Bali. Ada^un daerah-daerah yang diknnjnngi aHaiah daerah
Jemberana, Mangwi, dan Iain-lain.
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Di tempat ini pun beliau disambut dengan baik. Agama Islam dapat
berkembang sebagaimana dihars^kan. Atas dasar pinq)inan dan pengarub-
nya, masyarakat dalam pergaulan sehari-hari dapat beijalan dengan tertib,
aman, saling kasib mengasibi, dan bormat mengbormati. Di negeri ini
Mubamad Sepan lebib dikenal orang dengan panggilan Mubamad Nusapati.
Sebagai lanjutan dari rentetan peijalanan untuk mengembangkan agama
Islam, ia segera menuju ke Pulau Lombok. Daerab yang didatangi untuk
pertama kalinya ialab Sakra di desa Modung, terletak dekat Keruak
sekarang. Dari sinilab ia mulai mengembangkan ajaran Islam. Sebingga
sebagian besar Lombok Timur bagian selatan pada akbimya memeluk agama
Islam. Babkan, sampai di Lombok Tengab bagian selatan bampir semuanya
memeluk agama Islam.
Sebagai wakil atau sebagai pelaksana barian dalam menjalankan syariat
agama Islam, ia menunjuk beberapa orang pembantu yamg bisa diberi gelar
kiai. Jumlabnya kurang lebib 40 orang. Beberapa lama kemudian pada suatu
bari berkatalab Wali Nyatoq kepada Datu Sakra.
"Tuanku, Datu Sakra yang bamba bormati. Menurut pikiran bamba
sebagai cetusan dari rasa terima kasib kita terbadap Tuban atas segala lim-
paban karunia-Nya, baiklab kita mengadakan selamatan dengan memotong
kerbau sebanyak 40 ekor."
Persiapan untuk mengadakan selamatan besar segera dipersiapkan
orang. Semua pimpinan maupun pemuka masyarakat serta pemimpin-
pemimpin agama diundang. Undangan dijalankan sampai di Lombok Tengab
bagian selatan. Tidak ketinggalan para demung, seperti Demung Doko,
Demung Tempit, dan Iain-lain. Semua dernung itu hadir kecuali seorang
demung yang bemama Langko. Ketidakbadirannya disebabkan ia
ragu-ragu akan kebenaran dan kebesaran Wali Nyatoq. Walaupun demikian,
ia mengutus pembantunya sebagai wakil untuk mengbadiri selamatan
tersebut. Seperangkat pakaian kebesaran dikenakan kepada pembantu
tersebut. Dari jaub ia tan^ak seperti Demung Langko sendiri. Akbimya,
tibalab pembantu Demung Langko itu di desa Sakra untuk mewakili dan
mengbadiri upacara. Kedatangannya disambut dengan upacara kebesaran.
Karena dikirayang badir itu adalab Demung Langko sendiri. Namun, setelab
sampai di tempat penerimaan tamu, Datu Sakra menjadi sangat kecewa.
Karena temyata yang datang itu bukaimya Demung Langko, seorang
pembantunya yang bemama Amaq Bakti. Maka berkatalab Datu Sakra.
"O, kiranya kamu Amaq Bakti. Apa sebabnya Demung Langko tidak
datang?"
m"Hamba kurang tabu tuanku. Hamba hanya diperintahkan untuk mewa-
kili menghadiri upacara ini. Dan hamba diperkenankan memakai pakaian
demung sebagai tanda bahwa hambalah wakilnya di tempat ini."
Mendengar keterangan Amaq Bakti, Datu Sakra menjadi amat marah.
Segera Amaq Bakti disuguhi makanan paling dahulu dan tidak bersama
dengan tamu yang lain. Sesudah itu, Amaq Bakti segera disuruh pulang.
Sebelum Amaq Bakti berangkat, Data Sakra berpesan.
"Bawalah bungkusan titipanku ini dan sampaikan kepada Demung
Langko." Bungkusan itu berisi kepala anjing yang dima.«iiilfkan ke Hala^n
sebuah kisa (semacam tas).
"Kuharap jangan kamu buka di tengah jalan. Kalau kamu melanggar
akan berakibat, kamu tak lagi menq)unyai harga sedikit pun di mafa orang
banyak. Sebaliknya, ^ abila barang ini sampai atau dapat dibuka oleh
Demmg Langko, maka semua pengaruh Demung Langko akan tiimpah kepa-
damu. Demung Langko akan menjadi orang yang tidak terpandang lagi
Cinta bakti seluruh rakyat akan tun:q>ah kepadamu sendiri.
Tatkala hal yang demikian itu diketahui oleh Wall Nyatoq, ia ber-
kesinq)ulan bahwa Datu Sakra sudah bertindak kurang baik. Wall Nyatoq
tidak dapat menerima tindakan tersebut. Dengan segera, ia mftninggaiifan
selamatan itu. Ditinggalkan desa Medung dan menuju desa Pejanggik jauh
di sebelah barat. Hal itu segera diketahui oleh Datu Sakra. Maka ia segera
memerintahkqnpatihnya untuk menyusul Wali Nyatoq. Dipilihlahkuda yang
paling besar dan gesit dengan maksud agar dapat menyusul Wali Nyatoq
sebelum jauh meninggalkan desa Medung.
Diceritakan kini sang Patih yang sedang menyusul peijalanan Wali
Nyatoq. Dalam pengejaran ini sang Patih melarikan kudanya dengan se-
kencang-kencangnya. Sedang Wali nyatoq beqalan biasa. Walaupun demi
kian, sang Patih tak dapat menyusul dengan kuda yang tetap dipacu seken-
cang-kencangnya. Sesan5)ai di tenqjat itu, sang Patih ditegur oleh seseorang,
katanya.
"Apa yang Saudara kejar hingga jauh masuk ke dalam desa dan masih
juga mengendarai kuda dengan kecepatan yang luar biasa. Tampaknya
seperti tidak tahu sopan santim."
Sang Patih menjawab, "Aku sedang dalam peijalanan mengejar sese
orang. Namanya Wali Nyatoq. Dialah yang aku kejar sehingga aku tiba di
tempat ini."
"Kalau Wali itu yang tuanku kejar tidak mungkin akan berhasil," demi
kian kata orang banyak memberikan penjelasan.
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"Tapi, jelas sekali ia masuk ke dalam masjid ini," kata sang Patih,
"Dan saya harus mencarinya ke dalam."
"Silakan, tuanku boleh mencarinya. Tetapi, tak mungkin akan mene-
mukannya."
Maka masuklah sang Patih ke dalam masjid itu. Tak seorang pun yang
dijun:q>ainya.
"O, bila demikian memang benar dia adalah seorang wali yang nyata."
Kembalilah Patih itu ke Sakra tanpa membawa basil dan langsimg
melaporkan ke hadtq>an Datu Sakra tentang semua peristiwa yang dialami-
nya.
Adapun Wali Nyatoq dari Pejanggik terus menuju desa Rembitan di
sebelah selatan.
Orang pertama yang dijumpai di Rembitan adalah seorang bapak yang
mempunyai beberapa ekor kerbau dan seorang anak kecil. Sebenamya anak
ini sudah pandai beijalan, namun masih juga ditidurkan di atas sebuah
buaian. Kakinya diberi gelang. Dan pada waktu ditinggalkan ayahnya anak
ini sedang tidur dengan pulasnya.
Sesampai di tempat itu Wali Nyatoq mengubah diri menjadi seorang
anak kecil yang rupanya tepat seperti anak kecil yang sedang tidur itu. Ia
beijalan di sekitar tenqiat kerbau-kerbau sedang beristirahat. Perbuatan
semacam itu menimbulkan kekhawatiran kepada bapak tadi. Ia khawatair
kalau anaknya diinjak oleh kerbau.' Demikian kata hati sang bapak. Tetapi,
ia menjadi sangat heran dan takjub setelah mengetahui bahwa anaknya
sendiri masih tidur di tempatnya.
"Ada apakah ini geramngan?"
Karena itu Wali Nyatoq diambil dan dijadikan anak angkat serta
dianggap adik anaknya sendiri. Sejak itu kehidupan keluarga menjadi lebih
baik. Kerbau pemeliharaannya tak pemah berkurang dan berkembang biak
dengan senqiuma. Lagi pula tak pemah dicuri orang. Demikian kelebihan
dan keistimewaan yang dialami semenjak Wali Nyatoq berada di rumahnya.
Beberapa tahun kemudian Wali Nyatoq meningkat dewasa. Keadaan rumah
tangga sang btqiak semakin meningkat bahagia. Segala keinginan bapak ang-
kamya terpenuhi dengan segera. Entah di mana dan bagaimana cara
memperolehnya tak seorang pun yang tahu. Asal bapaknya menginginkan
sesuatu walau belum pemah dikemukakan, sebentar saja Wali Nyatoq sudah
datang membawakannya. Demikian, besar jasa Wali Nyatoq terhadtqi biqiak
angkamya im. Tugas utamanya untuk menyebarkan agama Islam juga
dilakukan dengan sungguh-simgguh. Dalam waktu singkat banyak penduduk
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desa Rembitan memeluk agama Islam. Bafakan, sudah ada yang diangVat
menjadi kiai.
Beberapa lama kemudian penduduk desa Rembitan bers^akat untuk
mendirikan sebuah masjid dengan jalan bergotong royong. Wall Nyatoq
segera memberikan contoh bagaimana bentuk dan cara membangun sebuah
masjid. Biasanya sebuah masjid pintunya selalu menghadap ke arah timur,
sedangkan mimbar berada di sebelah barat. Namun, kftanftban muncul di
tempat itu. Setiap kali pintu dipasang menghadap ke timur, tak lama
kemudian berubah arah menghadtp ke selatan. Diulang kembali, tetapi kali
ini juga berpindah dengan sendirinya. Pintu itu menghadap ke arah selatan.
Akhimya, diputuskan bahwa pintu masjid itu menghadap ke arah selatan,
sedangkan mimbamya berada di sebelah barat. Adapun bekas tangan Wall
Nyatoq dalam bergotong royong membangun masjid itu pada saat ini masih
ada pada bagian atasnya. Setelah masjid itu selesai dikeijakan, ia tet^
berada di dalam. San^ai sekarang masih dapat dijunq>ai sebuah A1 Quran
yang sering dibaca Wali Nyatoq.
Pada suatu hari Wali Nyatoq menyatakan keinginannya kepada saudara-
nya untuk bersembahyang Jumat di Mekah.
"Kalau memang kauinginkan adikku, janganlah Kakak ditinggalkan di
Lombok ini. Aku pun ingin benar bersembahyang Jumat di Mekah dan dapat
melihat ten:q)at-tenq)at lain."
"Baiklah kalau Kakak ingin timit. Tetapi, karena di Mekah kita akan
bertemu dengan banyak orang yang memakai pakaian sama seperti pakaianku
ini, maka agar jangan keliru di Mekah, ambillah bunga kecipir itu. Bunga
kecipir itu akan kusematkan di dada tepat pada buah bajuku. Setelah kita tiba
di Mekah, jubah ini akan selalu kubuka. Bila tampak bunga itu, itulah aku."
Setelah persiapan selesai, ia berpegang pada pinggang Wali Nyatoq.
Dalam waktu sekejap, mereka telah tiba di Mekah. Di Mekah, mereka
berpisah duduk. Wali Nyatoq segera masuk ke dalam masjid xmtuk
menunaikan sembahyang. Setelah selesai, ia mencari kakaknya. Beijunqjalah
mereka kranbali dengan selamat setelah Wali Nyatoq memhnka jubahnya.
Sedangkan mereka berbicara dan bersiap-si^ imtuk pulang, datanglah
orang tua asli Wali Nyatoq yang datang dari negeri Bagdad di tenpat itu.
Rupanya mereka memang sering mengadakan pertemuan di masjid itu.
"Siapa kawanmu berbicara itu?"
"Dia adalah saudara angkatku di Lombok, Ayah," jawab Wali Nyatoq.
"Bila demikian, baik-baiklah kamu. Jadi, sekarang ini kamu sedang
bermukim di Lombok."
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"Memang, sekarang ini Anaknda sedang bertugas di Lombok ditugas-
kan oleh guru Anaknda yang di Mekah ini."
Kemudian, Wali Nyatoq menq)erkenalkan kepada saudara angkatnya
bahwa orang itu adalah orang tuanya yang asli dan sekarang masih berada
di Bagdad.
Tatkala waktu berpisah telah tiba, Wali Nyatoq mengaturkan hormat
Han baktinya sambil mencium tangan serta kaki orang tuanya. Sedangkan
saudara angkatnya dipegang kepalanya serta diberikan petunjuk dan wasiat
terakhimya yang pada intinya sekali lagi mengharapkan agar benar-benar
memegang prinsip persaudaraan dalam pergaulan sehari-hari. Saat-saat
seianjutnya, setelah tiba, pinggang Wali Nyatoq dipegang sambil memejam-
kan mata Dan sesaat kemudian tibalah mereka kembali di desa Rembitan.
Pengalamannya yang aneh itu diceritakan kepada semua orang sehingga
bertambah percaya dan yakinlah masyarakat tentang kewalian dari Wali
Nyatoq. Muridnya bertambah banyak. Mereka datang dari segenap penjum.
Beberapa orang sangat masyhur, antara lain, makam tiang dan baloq tuwi.
Rupa-rupanya ajaran yang diajarkanqleh Wali Nyatoq menganut mazab
Tmam Maliki. Hal ini dapat kita ketahui karena san:q)ai kini penduduk desa
Rembitan, kalau ada yang meninggal dunia, tangannya tidak disedekapkan
di atas dada, melainkan dibiarkan lepas seperti biasa.
Di tengah-tengah kesibukan masyarakat Rembitan dalam bergotong
royong menyeiesaikan masjidnya, di kala sudah berkumpul sepuluh atau lima
belas orang sering timbul keinginan yang banyak itu akan sesuatu yang sulit
didapat di aderah itu. Misalnya, keinginan makan jeruk bali, manggis, salak,
dan Iain-lain jenis buah-buahan. Walau demikian, semua keinginan mereka
dapat terpenuhi berkat kewalian dari Wali Nyatoq. Asal ia sudah masuk ke
Haiam masjiH dan menuju mimbar, maka melalui tenq)at itu akan mengalir
bermacam-macam buah-buahan yang dingini mereka.
Apabila salah satu keluarga miskin pada suatu hah mendapat giliran
untuk menjamin orang yang sedang bergotoiig royong, maka kepada
keluarga itu disarankan oleh Wali Nyatoq untuk membuat bubur dengan
banyak air. Semua orang, walau mendapat bagian sedikit, akan merasa
sangat kenyang. Sama seperti kalau mendapat makanan secukupnya. Dengan
beberapa keistimewaan tersebut, makin nyatalah kewalian Wali Nyatoq.
Hal lain lagi sering teijadi. Pada hah Jumat yang sama di beberapa
tempat ia junq>ai orang. Di masjid, di desa Rambitan ia memilih salat Jumat.
Di gamping proya ia menjadi makmum. Di masjid desa Penujak pada hah
Jumat itu juga ia menjadi imam. Namun, sangat disayangkan masjid desa
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Penujak, tempat beliau seiing melakukan ibadah, pemah kebakaran. Tetapi,
semua hak milik Wali Nyatoq berupa kitab-kitab teiiq>at kuiiq)ulan doa-doa,
tenqiat catatan obat-obat, walau pada waktu kebakaran berada di dalam
masjid, namun benda-benda tidak turut terbakar. Dan sanopai kini benda-
benda itu masih dapat kita jumpainya.
Beberapa lama kenmdian saudara angkat Wali Nyatoq meninggal dunia
di desa Rembitan dan dimakanokan di desa itu juga. Akan halnya Wali
Nyatoq sendiri karena merasa telah cukup melakukan kewajiban menye-
barkan agama Islam maka ia mengunpulkan semua murid-muridnya kira-
kira sejumlah empat puluh orang. Ia pun memberikan pesan terakhimya.
"Hal, saudara-saudaraku, sraiua tugasku dalam penyebaran agama
Islam di Lombok ini telah selesai. Kakakku telah kita makamkan di ten:q)at
ini. Sekarang aku akan segera meninggalkan kalian dan baik-baiklah kalian
bekeija. Lateanakan smua ajaranku sebaik-baiknya. Bila kelak saudara-
saudaraku ingin berziarah ke tempat itu, maka datanglah pada hari Rabu atau
Sabtu. Dan apabila kalian ingin menginap, maka menginaplah pada maiam
Rabu atau malam Sabtu juga. Selain dari dua hari yang telah aku sebiitkan
tadi, janganlah datang. Demikian pesanku pada kalian. Dan bila ada salahku
pada kalian, maafkanlah. Juga bila kalian pemah berbuat salah t<>rharf}ip
diriku, itu semua sudah kumaafkan. Karena sifat memberi maaf ini adalah
sifat yang paling teipuji."
Setelah selesai memberikan wasiat terakhir itu, maka musnah dan
hilanglah ia di teiiq)at itu juga. Dan di mana ia berdiri pada saat itu,
didirikanlah batu nisan yang sdielah utara. Selanjutnya, ditanam batu nisan
yang kedua di sebelah selatan.
b. Analisis
1) Alur
Berdasarkan kejadian yang terdapat dalam cerita, ditemukan beberapa
peristiwa besar berikut ini.
(1) Abdul Kadir Bagdadi mempelajari agama Islam di Bagdad dan Makah
dengan rajin dan taat kepada guru sehingga ia memiliki ilmu yang
mendalam.
(2) la menyeb^kan agama Islam di mana-mana (di Aceh, Betawi, Bali,
dan Lombok) dengan sabar dan bijaksana sehingga menghasilkan
banyak kiai dan murid.
(3) la melakukan perbuatan luar biasa untuk kepentingan agama dan
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imsyarakat.
(4) la sangat dihormati oleh masyarakat sehingga disebutaya sebagai Wall
Nyatoq.
Peristiwa-peristiwa itu mempunyai hubungan sebab akibat. Karena
Abdul Kadir Bagdadi rajin belajar dan taat kepada guru, ia memiliki ilmu
yang dalam. Ia mampu menyebarkan agama Islam dengan sabar dan
bijaksana di mana-mana sehingga menghasilkan banyak kiai dan murid.
Karena dalam menjalankan tugasnya itu ia melakukan perbuatan luar biasa
bagi kepentingan agama dan masyarakat, ia dihormati dan dikagumi oleh
masyarakat sehingga mendapat sebutan sebagai Wali Nyatoq. Kemampuan
melakukan perbuatan luar biasa sehingga ia dihormati sebagai wali adalah
karena ia memiliki ilmu yang dalam dan mau mengabdikan dirinya kepada
agama, yaitu menyebarkan agama dengan sabar dan bijaksana. Jadi,
keseluruhan peristiwa itu memiliki hubungan sebagai sebab akibat.
Peristiwa pertama menyebabkan peristiwa kedua, dan peristiwa ketiga
menyebabkan peristiwa keen:q)at. Begitu pula, peristiwa pertama dan kedua
secara bersama-sama menyebabkan peristiwa ketiga dan keempat.
Peristiwa-peristiwa itu (1, 2, dan 4) dibayangkan sebagai "peristiwa
sejarah" yang terdapat di dunia yang dikenal ada. Bahkan tempat dalam
peristiwa di Lombok disebutkan dengan terperinci serta diperkuat dengan
adanya peninggalan, misalnya kitab milik pelaku dan petilasan, seperti
masjid tempatnya melakukan salat.
Di sanq}ing peristiwa yang dibayangkan seolah-olah terjadi dalam
sejarah, terdapat peristiwa luar biasa (peristiwa 3). Di dalanmya terdapat
perbuatan ajaib berikut ini.
a. Pelaku berjalan sangat cepat, tidak terkejar oleh orang yang berkuda.
b. Pelaku mengubah dirinya menjadi seorang anak.
c. Pelaku membawa berkah yang menyejahterakan orang lain, yaitu orang
tua angkamya memiliki temak yang cepat berkembang biak dan orang
yang sedang mendirikan masjid mendapat hidangan bubur atau buah-
buahan yang mengalir dari arah mimbar. Walaupun hanya sedikit, hi
dangan itu menyebabkan semua orang menjadi kenyang.
d. Pelaku mengadakan perjalanan ke Mekah dalam waktu sekejap.
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e. Pelaku menjadi imam pada salat Jumat di sebuah masjid, bersamaan
dengan itu ia menjadi makmum di masjid lain.
Perbuatan-perbuatan ajaib itu dilakukan oleh tokoh utama cerita.
2) Tokoh
Pelaku utama dalam cerita ini ialah Wali Nyatoq, yang diterangkan
bahwa ia adalah Abdul Kadir Bagdadi. Di setiap tenq)at ia mempnnyai
sebutan yang berbeda, yaitu Muhamad Sepan (di Betawi), Muhamad
Nusapati (di Bali), dan Wali Nyatoq (di Lombok). Dalam cerita disebutkan
bahwa ia berasal dari Bagdad. Ia belajar agama di kota itu, kemudian
berpindah ke Makah. Ia digambarkan sebagai murid yang cerdas, rajin,
dan taat kepada guru. Ia pun menunjukkan sifat sabar dan bijaksana. Hal
itu tan:q)ak dari tindakannya saat meninggalkan Datu Sakra yang berbuat
kurang baik kepada Demung Langko yang meragukan kewalian Wali
Nyatoq.
Sifat-sifat seperti itu tergolong biasa. Wali Nyatoq diberi pula sifat
luar biasa sehingga ia mampq melakukan perbuatan ajaib.
Identifikasi Wali Nyatoq sebagai Abdul Kadir Bagdadi melukiskan
karakter seorang yang memiliki ilmu tinggi dan kemampnan luar biasa.
Dalam sejarah Islam ia dikenal bemama Abdul Qadir Al-Jailani (Jilan, 470
H/1077 M—Bagdad, 561 H/1166 M), seorang ulama, seorang sufi besar
di zamannya, dan pendiri Tarekat Kadiriah. Ia dianggap sebagai orang
yang pantas menjadi wali qutub (pemimpin para wali) pada masanya.
Tarekat Kadiriah yang dirintisnya tersebar di mana-mana, termasuk di
Indonesia (iEnrik/oped/ Islam, Jilid 1: 17-18). Dalam riwayamya tidak
disebutkan bahwa ia pemah menyebarkan Islam di Nusantara. Di Haiam
cerita yang terdapat di beberapa daerah di Indonesia, di antaranya yang
terdapat pada naskah lama berbahasa daerah, tokoh itu sering digambarkan
melakukan perbuatan luar biasa.
Kata wali digunakan, antara lain, sebagai istilah dalam kalangan sufi.
Di antara ulama ada yang membagi wali/aulia atas kewalian umum, yaitu
derajat yang dimiliki oleh orang-orang mukmin dan mutakin pada umum-
nya, serta kewalian khusus, yaitu orang tertentu yang diingatkan Allah
melalui mimpi (Ensiklopedi Islam, Jilid 5: 173).
Penggunaan kata wali pada Wali Nyatoq menyatakan penghormatan
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kepada pelaku cerita karena kedalaman ilmu dan peiigabdiannya kepada
agama, yaitu dengan sabar dan bijaksana ia telah mengajarkan agama ke
pada penduduk Lombok.
Pelaku lain ialah para pembantu Wall Nyatoq dalam menyebarkan
agama, yang diberi gelar kiai.
Data Sakra ialah tokoh yang mengepalai kampung Sakra (desa Ma-
dung), tempat yang mula-mula diislamkan oleh Wall Nyatoq.
Tokoh lain, yang sekadar disebut, ialah para demung dan para murid.
Dalam cerita itu terdapat tokoh setempat, yaitu Datu Sakra, demung,
kiai, para murid, dan tokoh yang berasal dari luar, yaitu Abdul Kadir Bag-
dadi. Pelaku utama, yaitu Wali Nyatoq, diidentil±an dengan tokoh dari
luar cerita.
Pelaku itu dibayangkan sebagai pelaku historis, yang melakukan pe-
nyebaran Islam di Lombok, peninggalannya dianggap masih ada san:q)ai
sekarang, dan pemah melakukan perbuatan mulia dan perbuatan luar biasa.
3) Latar




Latar yang menjadi ten^at peristiwa yang utama dalam cerita itu
adalah Lombok, yaitu kampung Sakra di desa Madung, desa Pejanggik,
dan desa Rembitan sebagaimana dingkapkan dalam kutipan berikut.
Tatkala hal yang demikian itu diketahui oleh Wali Nyatoq. Ia ber-
kesimpulan bahwa Datu Sakra sudah bertindak kurang baik. Wali
Nyatoq tidak dapat menerima tindakan tersebut. Dengan segera, ia
meninggalkan selamatan itu. Ditinggalkan desa Medung dan menuju
desa Pejanggik jauh di sebelah barat. (WN, 121)




Bagdad adalah kota kelahiran Wali Nyatoq. Di kota ia pertama kali
menq)elajari agama Islam sebagaimana diungkapkan dalam kutipan berikut
ini.
Sebenamya yang masyhur dengan sebutan Wali Nyatoq adalah Abdul Kadir
Bagdadi. Ia berasal dari Bagdad. Setelah lama men:q)elajari agama Islam di
negeri itu, untuk memperdalam pengetahuan agama Islam, ia pergi ke kota
Mekah. (WN, 119)
(3) Mekah
Wali Nyatoq merasa tidak puas jika mempelajari agama Islam hanya
di satu teiiq)at. Untuk itu, ia pergi menpelajari agama Islam ke kota
Mekah. Di kota itu ia menyerahkan diri sebagai murid.
Sebenamya yang masyhur dengan sebutan Wali Nyatoq adalah Abdul iCadir
Bagdadi. Ia berasal dari Bagdad. Setelah lama menq>elajari agama Islam di
negeri itu, untuk meiiq)erdalam pengetahuan agama Islam, ia pergi ke kota
Mekah. Di sana ia menyerahkan diri sebagai murid. (WN, 119)
(4) Aceh, Betawi, dan Bali
Setelah Wali Nyatoq menguasai ilmu pengetahuan agama Islam, sang
Guru menugasinya untuk menyebarkan agam Islam di Aceh. Setelah itu,
ia menyebarkan agama Islam di Betawi dan selanjumya ia menyebarkan
agama Islam di Bali.
Tatkala ilmimya sudah cukup tmtuk menghadapi segala lekuk dan liku
kehidupan di atas dunia, oleh sang guru ia ditugasi untuk menyebarkan
agama Islam di Aceh.
Beberiq)a lama kemudian, di saat waktu yang telah ditetapkan oleh gurunya
telah habis, dengan tugas yang sama ia pindah ke Betawi. Beberapa saat
kemudian, di saat namanya sudah masyhur di Betawi, tugas berikumya
memaksa dirinya agar segera berangkat untuk menyebarkan agama Islam di
Bali. (WN,-119)
Latar tersebut mengesankan bahwa peristiwa itu benar-benar terjadi
di permukaan bumi ini, di teiiq>at-ten:q)at yang dikenal.
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b) Latar Waktu
Latar waldu terjadinya peristiwa ialah pada masa permulaan penye-
baran Islam di Lombok. Hal itu tanq)ak dalam peristiwa Wali Nyatoq saat
mengislamkan penduduk kampung Sakra (desa Madung), penduduk desa
Pejanggik, dan desa Rembitan, di Lombok. Menurut sejarah, agama Islam
mulai tersebar di Indonesia pada sekitar abad ke-12.
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin dalam gambaran para pelaku serta hu-
bungan mereka dan pranata sosial. Pelaku utama, yaitu Wali Nyatoq, ialah
seorang ulama yang mula-mula menyebarkan agama di Lombok. Di
sekitamya terdapat para muridnya, di antaranya ada yang diangkat menjadi
kiai yang membantu ulama dalam mengajarkan agama. Dalam penyebaran
agama, Wali Nyatoq memperhatikan orang terkemuka setempat, yaitu Datu
Sakra. Melalui Datu Sakra, ia menghubungi orang-orang terkemuka lain-
nya, yaitu para demung, orang yang bertugas menjalankan kepamong-
prajaan di masa itu. Tidak semua demung bersedia menerima kehadiran
Wali Nyatoq, tetapi ada juga yang bersikap curiga, yaitu Demung Langko.
Terhadap demung yang bersikap curiga itu Datu Sakra bersikap keras.
Tentang mata pencaharian penduduk sebagian diketahui dari keterangan
penduduk desa Rembitan dan keterangan dari bapak angkat Wali Nyatoq
(setelah menjelma menjadi anak-anak) yang mempunyai temak kerbau.
Pranata sosial yang tercermin ialah adanya pranata kepamongprajaan
dengan tokohnya datu dan demung dan pranata keagamaan dengan adanya
masjid sebagai pusat kegiatan dan tokoh para kiai beserta murid-muridnya
serta adanya masyarakat penganut agama Islam. Mereka hidup secara
bergotong royong, seperti tampak pada waktu membangun masjid.
Selain gambaran sosial, dalam cerita itu terdapat beberapa nilai buda
ya yang akan diuraikan secara terperinci berikut ini.
(1) Saling Mengasihi, Saling Menghormati
Dalam rangka penyebaran agama Islam, Wali Nyatoq mengunjungi
berbagai daerah di Indonesia. Daerah yang dikunjungi rata-rata menyam-
butnya dengan gembira. Hal itu memudahkan Wali Nyatoq dalam men
jalankan tugasnya. Dengan demikian, komunikasi antara Wali Nyatoq dan
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masyarakat seteiiq)at dapat terjalin dengan baik. Ajaran yang disampaikan
oleh Wali Nyatoq dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Hal itu
terlihat dalam kehidupan sehari-harinya. Mereka hidup saling mengasihi,
saling menghormati, seperti diketahui dalam kutipan berikut ini.
Di tenq)at ini pun beliau disambut dengan baik. Agama Islam (k^at berkem-
bang sebagaimana diharapkan. Atas dasar pin^inan dan pengaruhnya,
masyarakat dalam pergaulan sehari-hari dapat beijalan dengan tertib, aman,
saling mengasihi, dan saling menghormati. (WN, 119)
(2) Mufakat, Gotong Royong
Penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh Wali Nyatoq di desa
Rembitan, Lombok, dilakukan dengan cara yang lain. Wali Nyatoq muncul
di desa Rembitan dalam wujud seorang anak kecil. Kemudian, ia diambil
dan diangkat sebagai anak oleh sebuah keluarga miskin. Di tempat itulah
ia memulai tugasnya, yaitu menyebarkan agama Islam. Tugas utamanya
tersebut dilakukannya dengan sungguh-sungguh sehingga dalam waktu
singkat banyak penduduk Rembitan memeluk agama Islam. Bahkan, ada
yang diangkat menjadi kiai. Karena pemeluk agama Islam sudah banyak,
kebutuhan sebuah masjid makin dirasakan. Kemudian, penduduk desa
Rembitan bersepakat mendirikan sebuah masjid dengan jalan bergotong-
royong. Hal itu dapat diketahui dalam kutipan berikut ini.
Beberapa lama kemudian penduduk desa Rembitan bersepakat untuk
mendirikan sebuah masjid dengan jalan bergctong royong. Wali Nyatoq
segera memberikan contoh bagaimana bentuk dan cara membangun sebuah
masjid. (WN, 123)
(3) Menuntut Umu
Wali Nyatoq mulai mempelajari ajaran agama Islam sejak ia masih
berada di kota tempat kelahirannya. Kemudian ia pergi ke Mekah karena
merasa tidak puas apabila menimtut ilmu pengetahuan agama Islam di satu
tenq)at saja. Di kota Mekah ia menyerahkan diri sebagai murid. Hal itu
dapat diketahui dalam kutipan berikut.
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Sebenamya yang masyhur dengan sebutan Wali Nyatoq adalah Abdul Kadir
Bagdadi. la berasal dari Bagdad. Setelah lama mempelajari agama Islam di
negeri itu, untuk menq)erdalam pengetahuan agama Islam, ia pergi ke kota
Mekah. Di sana ia menyerahkan diri sebagai murid. (WN, 119)
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Wali Nyatoq" memiliki ciri sebagai berikut. Peristiwa, pela-
ku, dan latar dibayangkan sebagai benar-benar terjadi dalam sejarah. Peris
tiwa dalam alur berhubungan secara logis sebagai hubungan sebab akibat.
Akan tetapi, di dalamnya terkandung juga hal peristiwa luar biasa yang
berkenaan dengan pelaku dan perbuatannya.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, cerita "Wali Nyatoq" dapat dimasukkan
ke dalam jenis legenda penyebar agama Islam.
6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam buku sumber tidak ada keterangan khusus tentang bagaimana
sikap masyarakat setempat terhadap cerita itu. Namun, dari isi cerita dapat
diperkirakan bahwa masyarakat masa lain mempercayai bahwa cerita itu
benar-benar terjadi. Hal im diperkuat dengan adanya kitab Al-quran yang
biasa dibaca oleh wali Nyatoq, adanya mesjid tempat ia salat, dan adanya
batu nisan sebagai tempat ia menghilang.
BAB IV
DONGENG DALAM SASTRA INDONESIA
4.1 Pengertian dan Ciri-Ciri Dongeng
Pengertian dongeng yang dijadikan sebagai titik tolak pada dasamya berla-
ku pada dongeng-dongeng yang terdapat di Indonesia. Dalam perwujud-
annya, dongeng di Indonesia memiliki ciri khas yang sesuai dengan ke-
hidupan masyarakat dan budaya Indonesia.
Dongeng merupakan cerita tradisional yang terdapat di masyarakat
sejak zaman dahulu, berasal dari generasi terdahulu. Peristiwa yang
diceritakan menggambarkan peristiwa dahulu kala, bukan peristiwa zaman
sekarang. Misalnya, peristiwa memenangkan putri raja melalui sayembara
dalam dongeng "Kis^ si Anak Tekhe", peristiwa seekor pelanduk meno-
long seekor kerbau dari ancaman buaya yang akan memakannya dan akhir-
nya buaya itu mati karena dililit ular dalam dongeng "Buaya dan Kerbau",
peristiwa seorang laki-laki yang menikah dengan batari dari kayangan
dalam dongeng "Raja Kayangan", peristiwa enpat orang pemuda yang ber-
tubuh dan berperangai lucu dalam dongeng "Nan di Awak", dan peristiwa
dua orang pemuda yang membangun tanah kelahirannya untuk menyejah-
terakan masyarakat dalam dongeng "Aoweao dan Mbiiminarojao". Peris
tiwa dalam cerita itu tidak dibayangkan sebagai peristiwa zaman sekarang,
tetapi sebagai peristiwa zaman dahulu.
Pelakunya dibayangkan seperti dalam kehidupan sehari-hari. Misal
nya, anak tiri, nenek-nenek, perjaka tua, dan para pemuda mempunyai ke-
mampuan dan perilaku seperti layaknya manusia biasa. Selain tokoh manu-
sia terdapat juga tokoh binatang, seperti buaya, kerbau, dan pelanduk.
Perbuatan yang dilakukan oleh pelaku kebanyakan perbuatan biasa.
Akan tetapi, terdapat juga perbuatan yang mengandung keajaiban, misalnya
seorang tokoh yang sanggup menendang bam besar hingga .masuk ke
mahligai melalui jendela atau seorang perjaka menikah dengan makhluk
kayangan.
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Latar tempat terjadinya peristiwa adalah latar yang dikenal sehari-
hari, tetapi pada zaman dahulu, seperti sebuah kampung, negeri Hulu
Sungai, negeri hilir, dan negeri seberang. Teinpat-tenq)at seperti itu ter-
dapat di Indonesia. Di sanq>ing itu, terdapat latar yang bukan merupakan
tempat yang biasa, seperti kayangan, tempat batari bersemayam, dan dunia
bawah, tempat tinggal makhluk halus.
Oleh masyarakat pemiliknya, dongeng tidak diperiakukan sebagai
kesuatu yang benar-benar pemah terjadi atau sebagai suatu kepercayaan.
4.2 Klasifikasi Dongeng
Pengklasifikasian dongeng dapat dilakukan berdasarkan pelakunya. Do
ngeng dengan pelaku manusia, misalnya, dongeng "Nan di Awak". Pelaku
nya empat orang pemuda yang tubuhnya mempunyai kelainan bentuk, se
perti bungkuk, pendek, jangkung, dan kepalanya kecil. Mereka melakukan
perbuatan jenaka. Dongeng dengan pelaku binatang, misalnya, dongeng
"Buaya dan Kerbau". Di samping pelaku binatang, disebutkan pula nama
pelaku manusia, yaitu seorang nabi yang bemama Sulaiman.
Dalam dongeng "Raja Kayangan" serta "Aoweao dan Mbiiminaro-
jao", di sanq)ing terdapat pelaku manusia, juga terdapat pelaku dari dunia
lain, seperti dewa dari kayangan dan makhluk halus dari dalam bumi.
4.3 Gambaran Sosial Budaya yang Tercennin dalam Doi^eng
Dalam dongeng-dongeng itu tergambar kehidupan masyarakat masa lalu,
misalnya tentang hal-hal berikut:
1) tolong-menolong atau membalas kebaikan kepada seseorang yang per-
nah memberikan pertolongan atau orang yang memerlukan pertolongan;
2) mata pencaharian, seperti betemak, bertani, berjualan, dan berburu;
3) kerukunan dalam berteman;
4) sayembara ketangkasan antarpelamar untuk mendapatkan sang putri;
5) adat istiadat upacara yang dilakukan selama tujuh hari.
4.4 Teks dan Analisis
4.4.1 Kisah si Anak Tekhe
a. Teks
Tersebutlah kisah seorang raja mempunyai dua orang istri. Dari istrinya
yang pertama, raja menq>eroleh seorang putra dan dari istri yang kedua
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mend^at dua orang anak, yang seorang pereiiq>uaii dan seorang lainnya
laki-laki. Setelah anaknya benimur kurang lebih en:q)at atau lima tahun, istri
raja yang tua meninggal dunia. Karena putra ini sudah piatu, maka ke-
hidupan sehari-harinya diurus oleh ibu tirinya. Putra dari istri pertama ini
benama Hasan, sedangkan putra dari istri kedua bemama Husin.
Antara Hasan dan Husin hidup sangat serasi dan akur, tidak pemah
berselisih paham, ^ alagi berkelahi. Segala kegiatan mereka bedua di-
keijakan bersama-sama. Mandi bersama, tidur bersama, main-main ber-
sama, dan makan pun bersama-sama. Di halaman rumah tempat mereka
bermain terdapat beberapa ekor kuda milik mpmVa
Satu ketika raja baru saja pulang dari bepergian. Sang raja menanyakan
perihal anak-anaknya kepada istrinya. Tiba pada giliran Hasan yang
ditanyakan, istrinya menjawab dengan ketus, "Entahlah! Anakmu itu sangat
nakal, bahkan berbuat tidak sopan terhadap saya. Lihatlah pakaianku ini
penuh kotoran lumpur. Dia tadi merangkul saya. Agaknya dia bermaksud
tidak senonoh pada saya."
Sang raja membentak dengan amarahnya, "Tidak mungkin Hasii ber-
laku seperti itu."
Si istri tidak berputus asa. Masih terus dia merayu dan menyatakan
pada suaminya bermacam tingkah laku si Hasan yang dikatakannya jahat.
Tempi, raja tetap tidak percaya. Karena sang raja juga tidak terkena
bujukannya, maka timbul pikiran istri raja akan membunuh si Hasan, karena
jika si Hasan sudah sewasa tentu akan men^ersulit keadaan dan posisinya.
Segala harta akan habis dibagi-bagi.... mendapat bagian sedikit. Demikian
pikir istri sang raja.
Suatu ketika Hasan dan Husin, pulang dari bermain-main, maka terus
tertidur karena lelah. Si istri raja pada malam itu telah men}msun rencana
akan membunuh Hasan. Keesokan haiinya, tidak seperti biasanya, Hasan
dibangunkan oleh ibu tirinya, "Hasan, bangunlah! Adikmu Husin sudah
pergi mandi sejak tadi." Tanpa menoleh kiri kanan, Hasan bangtm dan
langsung pergi mandi menyusul Husin. Temyata setiba di tempat mereka
biasa mandi, Husin tidak terdapat di sana. Hasan pun terus mandi dan
setelah selesal dia pulang ke rumahnya. Tampak oleh Hasan bahwa Husin
baru saja bangun dan akan pergi mandi, bukannya sudah mandi. Hasan pun
terus saja beipakaian dan setelah selesai, ibu tirinya menyuruhnya makan.
Hasan pun menurut perintah ibunya. Hasan pun menuju makanan yang telah
disajikan. Sang raja memelihara seekor kucing hitam. Kucing hitam itu
mengikutinya dan meiiq)erhatikannya Hasan akan menyuapkan nasi ke
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mulutnya, tangannya ditebaskan oleh kucing itu, dan demikianlah perbuatan
si kucing hitam setiap Hasan akan menyuap nasi ke dalam mulutnya. Ketika
Hasan akan menyuap yang ketiga kalinya, kucing itu menggigit tangan
Hasan. Hasan marah pada kucing sambil menggerutu, "Kubunuh nanti kau
kucing!". Kucing tidak meiiq)edulikan omelan Hasan, tetapi terus saja
makan makanan yang ada di hadiq)an Hasan, dan .... seketika itu juga
kucing itu mati di pangkuan Hasan. Melihat kucing itu mati, Hasan menjadi
ketakutan akan dimaki-maki ibu tirinya. Dalam pikiraimya, "Bapak baru
saja marah, disusul pula matinya kucing ini. Tentu ibu akan marah dan
sangat murka. Kalau begini, lebih baik saya pergi saja meninggalkan rumah
ini". Hasan pim menguntpulkan pakaian secukupnya dan terus mengambil
kuda, lalu dinaikinya. Ku^ dipacimya dengan kencang. Rupanya perbuatan
Hasan diketahui oleh Husin. Husin pun menyusul kakaknya dengan kuda
lain, tetapi Hasan terlanq>au cepat dan Husin manq>u menyusul kakaknya.
Mtmgkin karena lelah, Hasan beeistirahat di suatu tempat. Ketika itu
munculah Husin, mengajak kakaknya pulang. Jawab Hasan, "Tidak, Dik.
Kau saja yang pulang". Tett^i, Husin memaksa terus dan Hasan pun
mengiyakan. Mereka berdua menunggang kuda masing-masing kembali ke
rumah.
Kira-kira separuh peijalanan pulang, Hasan membalikkan kembali kuda-
nya menuju arah yang berlawanw imtuk melanjutkan niatnya semula dan
memacu kudanya dengan kencang, sedangkan Husin tidak dihiraukaimya.
Setelah lama Hasan menunggang kudanya, bertemulah ia dengan jalan yang
bercabang dua. Hasan di belakangnya terdengar pula suara kuda lain berlari
mendekatinya. Kiranya Husin mengejamya, yang mengikuti jejak kaki kuda
Hasan. Sehingga pada jalan bercabang dua tadi Husin dapat memilih jalan
yang tepat. Husin pun berseru kepada Hasan, "Kak! tunggu saya". Setengah
mati aku mengejarmu, saya mau ikut Kakak." "Jangan Dik, kembali saja
kau ke rumah, jangan ikut saya." Kata Husin berkeras. Hasan menasihati
adiknya. "Jangan Dik, Kau kembali saja, terlampau banyak rugimu." Tetapi
Husin berkeras akan ikut. "Saya tetap ikut Kakak, ke mana pun Kakak
pergi. Kalau Kakak mati, saya ikut mati. Kalau hidup saya pun ikut "kata
Husin.
Karena Husin tidak mau kembali dan akan tetap ikut pada Hasan, mere
ka pun meneruskan peijalanan dengan kuda mereka, tanpa tujuan yang
pasti. Mendekati gunung, menuruni lembah mereka lakukan di bawah
teriknya sinar matahari dan dinginnya angin malam yang menusuk ke tulang
mereka.
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Telah beitahun-tahun mereka betjalan meninggalkan rumah dan orang
tua mereka. Si ibu bersedih karena kehilangan seorang anak, sedangkan
bapak sedih kehilangan anak dua orang dan tak ada lagi anaV laki-laki
mereka yang dapat dihar^kan. Sang raja pun mengeluarkan pengumuman
untuk mencari anaknya, tetapi hams dicari oleh badak putih, karena hanya
dengan badak putih anaknya dapat ditemukan. Maka raja pun menyuruh
seeker badak putih mencari dan membawa anaknya pulang ke hadapannya.
Setelah bertahun-tahun kedua putra raja itu beijalan dengan menung-
gang kuda, tibalah di suatu tempat, mereka menemukan suatu batu yang
besar dan sangat bagus. Mereka pun turun dari kuda tmtuk beristirahat.
Hasan bertanya kepada adiknya, "Dik, apakah Adik akan tidur lebih dulu
atau saya?" Jawab Husin, "Duluan Kakak stija istirahat." Hasan menoleh
dan menyuruh adiknya lebih dahulu. "Adik saja yang tidur duluan." Husin
pun tidur. Tak berapa lama Husin tertidur dia pun bangun dan berkata
kepada kakaknya. "Sekarang kakak dulu istirahat. Tidurlah dulu Kak."
Maka Tidurlah Hasan dan Husin yang beijaga. Sedangkan kuda mereka
diikatkan pada kayu. Di sekitar tempat mereka terdapat banyak /sekali
burung-burung. Di antaranya terdapat sepasang burung pipit putih. Kedua
pasang pipit putih ini beitakap-cakap tentang cita-cita mereka. Kata pipit
putih jantan, "Apa ilmu yang kamu pakai imtuk masa depan kamu?" Jawab
yang betina, "Barang sit^a yang dapat makan tubuh saya ini, dia akan
menjalani kesusahan selama tujuh tahun dan setelah itu dia pasti jadi Raja."
"Lantas apa tuahmu?, tanya si betina kepada si jantan. "Akh, kalan saya,
siapa yang memakan saya dalam tempo seminggu, dia pasti jadi Raja.
Sambil bercakap-caki^ itu, mereka menoleh ke bawah pohon tenpat mereka
bertengkar, dan tampaklah Hasan dan Husin oleh mereka. Yang seekor
berkata, "Oh, rapanya di bawah sana ada manusia." Sebaliknya, si Husin
yang sedang teijagaterkejutmendengar suara burung yang sedang bercakap-
cakap demikian dan oleh Husin diambilnya sepotong kayu, lalu dilempar-
kannya kedua pipit itu jatuh dan mati. Bulunya dibuang oleh Husin kemu-
dian dijemumya di atas batu di bawah terik matahari. Setelah diperkirakan-
nya matang, yang betina dimakan oleh Husin, sedang yang jantan ditinggal-
kannya. Tak lama kemudian Hasan terbangun dari tidumya. Husin pim
memberikan patok jantan yang sudah matang kepada Hasan dan langsung
dimakannya. Setelah itu, Hasan menyuruh Husin tidur lagi. "Dik, sekarang
kau tidu lagi, biar badanmu lebih segar!" Maka Husin pun tidur kembali.
Tak lama kemudian setelah Hasan makan patok jantan merasa haus, sampai
tak tertahankan dan ia mencari air untuk miniun.
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Lama Hasan mencari air ke sana ke marl, tetapr tidak bertemu setetes
pun sehingga akhimya dia bertemu dengan seekor badak putih yang segera
berkata kepada Hasan. "Kau hams ikut dengan saya, kalau tidak man akan
kumakan luiu!" Kata badak putih kepada Hasan. "Kau akan dijadikan raja!"
Hasan pun pergi dibawa oleh badak putih menyeberangi lautan, sedangkan
kuda dan adiknya ditinggalkan begitu saja karena tak seinpat lagi
menemuinya.
Seteiah Husin terbangim, ia sangat terkejut meiihat kakaknya tidak ada
lagi, sedangkan kudanya juga hilang. Husin bergumam "Aduhi, barangkali
kakak ini pergi meninggalkan saya. Saya coba mencarinya dulu!" Husin pun
pergi dengan kudanya mencari Hasan ke sana ke mari dalam semak beiukar.
Tak berapa lama dia menoleh ke belakang tampak olehnya seekor badak
putih mengejamya dan dia pun lari sekencangnya sanq>ai ia tiba di pinggir
sebuah simgai. Di sana Husin bertemu dengan orang yang sedang ber-
sampan dan menanyakan tentang kakaknya Hasan, tetapi dijawab oleh orang
yang beperahu, "tidak tahu!" Husin meminta izin menyebrangi sungai
dengan meniunpang perahu itu, tetapi oleh tukang perahu ditolak kalau
Husin tidak man bayar. Oleh tukang 'perahu dikatakan, "Kau beltun tahu
kesibukan kami. Raja kami di sini sedang mendapat seorang anak, jadi kami
akan begawai (pesta pora) besar-besaran karena mendapat seorang anak
Raja. Kamu boleh ikut kalau mau bayar." Hasan menjawab, "Saya tidak
punya uang." Oleh tukang pertdiu dikatakan, "Kuda kamu saja berikan
saya." Husin setuju dan berangkatlah ia menyebrangi sungai itu dengan
perahu dan ongkosnya seekor kuda.
Setiba di seberang sungai, Husin ditangkap oleh laskar raja, dan dila-
porkan pada raja. Perintah raja, "Tahan dan kurung dalam kandang ayam.
Campurkan dengan ayam dan itik, kita akan begawai, tidak boleh ada ke-
kacauan."
Husin pun dikumng dalam kandang ayam menjadi satu dengan makanan
ayam dan itik. Demikianlah makan dan minum dan tidur Husin selama
dalam tahanan menjadi satu dengan makanan ayam dan itik.
Suatu tempo, sang raja ingin meminang itu. Anak raja yang akan
dipinang adalah di sebuah lautan di atas sebuah maligai (menara). Anak raja
di hilir simgai ini telah dipinang oleh 40 orang calon tungannya.
Raja yang pertama tadi, yaitu raja yang membawa Hasan, menemui
kesulitan dalam menurunkan kapal ke sungai, sampai hanqiir seluruh
penduduk dikerahkan untuk menarik kapal itu ke sungai, tetapi tidak
berhasil.
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Suatu malam sang raja benninq>i, "Kalau kamu man menuninkan kapal-
Ifapalmii ke sungai, tak usah payah-payah, panggil saja anak yang ditahan
dalam kandang itikitu. Dia pasti diqpat membawa perahu ke sungai." Sang
raja pun mendatangi dan memanggil sendiri si Husin yang sedang dalam
t£^anan di kandang ayam dan itik sambil sang raja membawa pedang. "Hai
Nak!" Kata sang raja setengah membentak. "Kamu hams dapat menarik
kapal-kapalku itu ke simgai. Kalau tidak dapat, akan kupancung lehermu
dengan pedangku ini (sambil sang raja menghunus pedangnya)." Husin
menjawab, "Ya Tuan, saya usahakan, sama-sama kita memohon pada
Tuhan!" Jangan banyak bicara!" bentak sang raja. "Kalau tidak berhasil,
kehermu kupancung." Husin pun keluar dari kandang itik dan ayam,
beijalan menuju kapal-kapal sang raja. Husin menarik sedikit saja kapal itu,
lalu meniupnya dan temyata ketujuh kapal itu berrgerak menuju sungai.
Kemudian, raja berkata kepada Husin. "Kalau sampai nanti ada teijadi hum-
hara dalam kapal selama peijalanan pergi dan pulang meminang, maka
kamu hams ikut juga."
Berangkatlah mereka beramai-ramai dengan raja termasuk Husin.,untuk
meminang putri raja di hilir sungai di laut. Setelah mereka tiba di ten:q)at
putri raja di seberang lautan, temyata yang meminang putri raja sangat
banyak. Ada kira-kira en^at puluh orang peminang. Para peminang tan:q)ak
sedang moighadapi batu yang sangat besar di alun-alun di depan istana,
sedangkan sang putri raja ada di atas mahligai. Pemintaan sang putri, para
pelamar yang akan menjadi suaminya adalah orang yang dapat memasukkan
batu besar itu ke dalam mahligai lewat jendela mahligai. Sedangkan sang
putri sendirri menunggu di atas mahligai sambil bertenun kain. Salah
seorang peminang, yaitu anak dari Sidang Belawan Bumi, menendang batu
itu tinggi sekali sampai tidak kelihatan lagi. Tett^i batu itu tidak masuk ke
jendela mahligai melainkan jatuh kembali ke dalam alun-alun dan kali ini
akan menimpa Husin yang sedang duduk di pinggir alun-alim. Karena takut
tertinq>a batu itu, Husin pun bergerak dan menendang kembali batu itu dan
temyata masuk tepat ke jendela mahligai sang putri. Putri raja bangim dari
duduknya, tenunan ditaruh di atas meja dan ia berkata. "Pemuda itulah yang
jadi jodoh saya!". Uc^ sang putri kepada ayahandanya. Jawab raja di
seberang lautan," Ya baMah Nak" kalau demikian." Para peminang kembali
ke nunah masing-masing dengan hati kecewa, sedangkan Husin tetap
menunggu' kelanjutannya. Sang putri meminta kepada ayahandanya untuk
dinikahkan lebih dahulu pada waktu itu juga. Oleh raja (sang ayahanda)
dijawab. "Tak usah sekarang Nak, nanti saja setelah di tenq>at calon
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mertuamu. Raja di Hulu Sungai." Tetapi, sang putri tet^ berkeras dan sang
putri pun dinikahkan.
Jodohnya bukan dengan putra raja dari Hulu Sungai, tetapi dengan
Husin yang Hikatakan budak oleh raja dari Hulu Sungai tadi. Kemudian,
sang putri memesan supaya dibuatkan sebuah kotak kepada ayahnya dan
supaya dibuatkan kunci dari dalanmya dan nieminta kelapa sebanyak 140
buah. Jawab sang ayah (raja). "Semua harta benda ini saya bagi dua dengan
kamu, termasuk orang-orang yang akan kau bawa. sehingga seluruh "sesan"
(barang bawaan istri dari pihak orang tuanya) beijumlah 14 k^al. Jadi,
kapal seluruhnya ada 21 ditambah 7 buah kapal yang dibawa oleh sang raja
di Hulu Sungai waktu datang melamar. Sang putri berkata lagi kepada
ayahandanya, "Biarlah yang lain Ayah, itu tidak penting. Yang penting bagi
Ananda ialah kelapa 140 buah dan diikat dua buah seikat."
Belum berapa jauh mereka berlayar kembali ke nunah mertua sang
putri Husin dilempar oleh raja Hulu Sungai ke dalam laut. Demikian juga,
kelapa 140 buah (2 buah seikat) dilemparkan semua dan hanya bersisa dua
buah (seikat lagi). Pertama kali Husin dilemparkan dari kapal yang terdepan
dan kemudian ia naik ke kapal yang kedua, dilen5)arkan lagi demikian
seterusnya s^ii^ai ke kapal yang kedua puluh sehingga hanya tinggal satu
kapal lagi, yaitu yang paling belakang, yang ke-21. Dan dari kapal yang
terakhir ini pun Husin dilemparkan berikut b^rikut kelapa yang terakhir
pula.
Sebelum mereka bertolak dari negeri sang putri, putri memberikan
sebentuk cincin kepada suaminya. Suami ini bergantung pada kelapa yang
dibuang dari kapal tadi. Akhimya, sang suami tedampar di pangkalan
penunggu bunga pergi mandi, dilihatnya ada seorang anak terdampar di
pemandiannya maka segera diangkat dibawa ke rumahnya.
Raja dari Hulu Sungai bersama raja seberang lautan telah tiba di
tempatnya dan menyatakan akan segera mengawinkan sang putri yang
memang belum dikawinkan. Selama dalam perjalanan rupanya sang putri ini
masuk ke dalam kotak pesanannya tadi dan dikuncinya dari dalam. Putri ini
menjawab dari dalam kotak bahwa ia belum mau kawin. Kalau ia
menganggap saatnya telah tiba nanti untuk kawin, dia memberitahukan
kepada raja dari Hulu Sungai. Raja ini sangat bingung memikirkanmasalah
perkawinan anaknya dengan sang putri. Anak yang terdampar tadi telah
turut dengan penunggu bunga dan bertanya. "Nenek!, mengapa di negeri
Sana orang ramai-ramai?" Jawab penunggu bunga, "Oh, itu Raja akan
mengawinkan anaknya. Raja mendapat mantu."
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Keesokan harinya si nenek menjual bunga dan pergi ke istana raja Huiu
Sungai dan sang putri (calon menantu raja) membeli bunga-bunga si nenek.
Bunga dihargakan si nenek satu sen, dibayar oieh sang putri 10 sen. Si
tukang bunga kembali ke rumahnya, Iain bercerita kepada cucu angkatnya.
"Nak, selama saya menjual bunga, belum pemah saya mendapat imtntig
seperti ini. Bunga kita dibeli oieh putri menantu Raja. Saya tawarkan satu
sen, tetapi putri itu keluar dari kotak tenq)at ia sembunyi dan dibayamya
sepuluh sen dan habislah bunga-bunga itu. Ini rezekimu Nak, kaulah yang
beruntung." "Terinoa kasih Nenek." jawab si cucu.
Keesokan harinya mereka inenjual lagi bunganya dan dibayar mahai
oieh sang putri. Demikianlah seterusnya sampai berhari-hari. Pada suatu
ketika, si cucu nenek ini memasukkan cincinnya ke dalam rangkaian bunga
yang akan dijual si nenek ke istana raja. Si cucu berpesan kepada neneknya.
"Nek, tolong berikan cincin dan bunga ini kepada putri. Tetapi, jangan
disan:q)aikan kepada raja dan jangan sampai diketahui oieh raja." Nenek
menyetujui dan pergilah nenek seperti biasa. Demikianlah bunga yang
bercincin im diberikan kepada putri dan putri ke luar dari kotaknya
menerima bunga itu. Setelah diamat-amatinya, putri sangat terkejut mplihaf
cincin itu adalah cicin yang diberikan dulu kepada suaminya yang
dilemparkan ke laut. Bunga itu terus dibayar putri dua ringgit dan si nenek
bergegas pulang menyanq)aikan hasilnya kepada cucu angkatnya. "Cuk,
alangkah liiahalnya bunga kita ini. Ini uang yang dibayarkan putri dua
inggit, tetapi jangan diketahui oieh oang lain." "Baik Nenek." jawab si
cucu.
Keesokan harinya kembali Nenek menjual bimganya dan sang putri
berpesan. "Nenek kamu akan bergawai dan cucumu supaya dibawa kemari
untuk membantu di sini menumbuk tepung dan lain sebagainya." Demikian
pula sang raja berpesan yang sama dan menambahkan, "Kalau si nenek
tidak datang dengan cucunya, dia dan cucunya akan dibunuh." Si nenek
menyanggupi dan kembali ke rumahnya menyampaikan pesan sang putri dan
raja. Si cucu menjawab. "Apa perlu kita ke sana Nenek, kita tidak bisa
berbuat apa-apa!" Sahut Nenek. "Kita hams ke sana cucuku! Kalau tiHak-
kita akan dibunuh oieh raja." Persiapan perkawinan telah disiapkan berhari-
hari. Nenek dan cucimya disuruh menginap di istana. Raja sangat gembira
karena tadinya sang putri yang tidak man ke luar dari dalam kotak selama
bertahun-yahun, sekarang mau keluar dan tidur di kamar yang disediakan
raja. Rupanya selama itu si cucu malah masuk ke kamar putri setiap malam
dan dia pun berkata kepada sang putri, "Kalau begini, kauterima saja
107
perkawinanmu, tetapi kau jangan mau dinikahkan sebelum aku datang dan
kau harus meminta aku tercerita. Sekarang aku akan kembali dulu ke
rumahku di kanq)ung." Sang putri berkata pada raja bahwa ia mau menikah
tetapi si cucu tidcang bunga yang telah diketahuinya sebagai Husin yang
pemah menikah, dulu di tempat ayahnya harus hadir dan harus bercerita dan
menari dulu.
Permintaan ini disetujui oleh raja dan cucu pun dipanggil dan disuruh
bercerita. Sang cucu yang sesungguhnya adalah Husin, adik Hasan,
menceritakan riwayat hidupnya bahwa ia adalah anak raja yang beristri dua
dan karena ibunya kejam ia menyusul kakaknya Hasan pergi.... dan
seterusnya. Mendengar ini sang raja sangat terkejut karena sesimgguhnya
Hasan dan Husin itu adakah anaknya sendiri. Hasan tidak jadi dinikahkan
dengan sang putri karena putri memang telah menikah dengan Husin diu
temparnya sendiri di tempat aja di seberang lautan dan Hasan diangkat
menjadi raja dengan daerah kekuasaan separuh kerajaan, sedangkan yang
separuh lainnya adalah dikuasai oleh Husin.
b. Analisis
1) Alur
Berdasarkan kejadian yang tedapat dalam cerita, dapat ditemukan
beberapa peristiwa besar sebagai berikut.
1. Husin mengembara bersama kakaknya, tetapi akhimya mengembara
sendiri karena kakaknya kembali ke negerinya.
2. Husin dapat memenangkan sayembara dan menikah dengan Putri Negeri
Hilir.
3. Husin disingkirkan oleh Raja Hulu Sungai, kemudian hidup bersama
dengan nenek penjual bunga.
4. Husin kembali ke negerinya dan bertemu lagi dengan istrinya.
Peristiwa-peristiwa im mempunyai hubungan sebab akibat. Husin
pergi dari negerinya unmk pengembara. Dia digambarkan sebagai orang
yang sanggup prihatin dan tahan menderita. Sikap Husin yang seperti itu
menyebabkan dia secara tidak sengaja memenangkan sayembara untuk
memperistri Putri Negeri Hilir. Keberhasilan seseorang kadang-kadang
menimbulkan rasa iri pihak lain. Hal itu tecermin dari sikap Raja Hulu
Sungai yang merasa iri terhadap Husin karena berhasil memenangkan
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sayembara dan men^eristri Putri Negeri Hilir. Husin kemudian dising-
kirkan. Dewa penolong kemudian datang, yaitu seorang nenek penjual
bunga. Berkat pertolongan nenek itu, Husin dapat bertemu kembali dengan
istrinya. Dia kemudian bertemu dengan orang tuanya yang tidak lain
aHaiah Raja Hulu Sungai. Husin diangkat menjadi Raja yang menguasai
separuh Negeri Hulu Sungai.
Keseluruhan peristiwa itu saling berhubungan sebab akibat. Peristiwa
petama menyebabkan peristiwa kedua. Peristiwa kedua menyebabkan
peristiwa ketiga, peristiwa ketiga menyebabkan peristiwa keempat dan
seterusnya.
Peristiwa kedua dan keempat dibayangkan sebagai "peristiwa sejarah"
yang dianggap pemah terjadi di dunia. seperti negeri Hilir, sebuah negeri
yang teletak di seberang, untuk mencapainya harus menggunakan kapal.
Begim juga adanya Negeri Hulu Sungai, sebuah tempat yang letaknya lebih
tinggi dan sebagai awal sungai mengalir.
Di samping peristiwa yang dibayangkan seakan-akan pemah terjadi,
terdapat peristiwa yang luar biasa (kekuatan gaib). Peristiwa luar biasa itu
terdapat dalam peristiwa pertama yang di dalanmya ada satu peristiwa
kecil, yaitu berapa kemanq)uan Husin memahami bahasa binatang. Dalam
peristiwa itu Husin mendengar pembicaran sepasang burung pipit putih.
Peristiwa luar biasa yang kedua, bempa kekuatan Husin menendang batu
yang sangat besar dan masuk ke dalam mahligai Putri Negeri Hilir melalui
jendela. Kekuatan gaib itu terjadi secara tidak disengaja oleh Husin ketika
diadakan sayembara calon suami Putri Negeri Hilir.
2) Tokoh
Tokoh utama dalam cerita "Kisah Si Anak Tekhe" adalah Husin.
Kalau dilihat dari judulnya yang mempunyai arti riwayat seorang anak tiri,
yang menjadi anak tiri sebenarnya Hasan. Hasan dalam cerita ini tidak
banyak berperan, tetapi justm perjalanan hidup Husin yang banyak diceri-
taifan di dalamnya. la Anak kedua dari Raja Hulu Sungai. Perbuatannya
sangat bijaksana apabila dibandingkan dengan sifat ibunya. Ibunya adalah
istri kedua Raja Hulu Sungai. Kebijaksanaannya itu telihat ketika dia
menemani kakaknya mengembara. Hasan, kakaknya, pergi dari kerajaan
k-arftna alcan dicelakai oleh ibu tirinya, yaitu ibu Husin, istri kedua raja.
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Pada suatu saat Husin mendengar pembicaraan sepasang burang pipit
putih. Burung jantan berkata, "Apabila ada orang yang memakan daging-
nya, dalam waktu satu minggu dia akan menjadi Raja." Burung pipit betina
berkata, "Apabila ada orang yang memakan dagingnya, dia akan men-
dapatkan kesengsaraan selama tujuh tahun dan setelah itu akan menjadi
Raja." Setelah mendengar pembicaraan itu, Husin melenqjar burung itu.
Yang jantan diberikan kepada Hasan untuk dimakan dan yang betina
dimakannya sendiri. Perbuatan Husin seperti itu menunjukkan sikapnya
yang bijaksana. Dia sebagai orang yang lebih muda dari Hasan sudah
selayaknya menjadi raja setelah kakaknya.
Tokoh lain yang memberikan pertolongan kepada Husin adalah nenek
penjual bunga. Dia adalah tokoh telangkai yang mempertemukan Husin
dengan istrinya yang tepisah lama.
Tokoh lainnya hanya sebagai pelengkap, seperti Raja Hulu Sungai,
istri kedua Raja Hulu Sungai, Raja Negeri Hilir, Hasan, dan Putri Negeri
Hilir.
Tokoh-tokoh yang digambarkan hanya fiksi belaka. Tokoh-tokoh itu
hanya digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan dari orang-
orang tua. Pesan itu lebih mengutamakan perbuatan para tokoh tentang
baik buruknya sikap seseorang.
3) Latar
Latar yang dianalisis dalam cerita ini ada dua, yaitu latar tempat dan
latar waktu.
a) Latar Tempat
Latar tempat tidak disebutkan secara jelas sehingga tempat kejadian
dapat terjadi di mana saja. Latar tempat yang disebut-sebut hanya Negeri
Hulu Sungai dan Negeri Hilir atau Negeri Seberang, tidak disebutkan
nama daerah atau nama kerajaannya. Meskipun demikian, kalau dilihat
latar ceritanya, cerita itu berasal dari daer^ Lampung. Kemungkinan
pengarangnya membayangkan Negeri Hulu Sungai dan Negeri Hilir yang
berada di daerah Lampung.
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b) Latar Waktu
Latar waktu tidak disebut-sebut sehingga kejadian dapat berlangsung
kapan saja. Cerita itu dapat berlangsung di beberapa tempat di Nusantara
ini.
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin dalam hubungan para tokohnya. Hu-
bungan "kawula dan gusti" dalam arti antara seorang bangsawan dan orang
kebanyakan tercermin melalui pemikahan Putri Negeri Hilir dengan Husin,
seorang budak. Dari peristiwa itu tercermin gagasan pengarang atau orang
tua bahwa setiap manusia itu memiliki hak yang sama. Seseorang jangan
dilihat dari keturunannya, tetapi hendaknya dilihat dari kemampuannya.
Dalam cerita digambarkan kemampuan Husin yang sanggup menendang
batu besar masuk ke dalam mahligai Tuan Putri.
Hubungan bangsawan dengan orang kebanyakan juga terlihat ketika
Husin yang sebenamya seorang bangsawan ditolong oleh seorang nenek
penjual bunga. Dalam peristiwa itu tercermin bahwa seorang bangsawan
pun tidak akan mampu bediri sendiri tanpa dibantu oleh orang biasa.
Kedua peristiwa itu mencerminkan pranata sosial tentang keserasian
hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat bangsawan dengan masya-
rakat biasa. <
Gambaran budaya tidak digambarkan secara terperinci. Gambaran
budaya hanya sedikit tercermin melalui beberapa peristiwa, seperti tradisi
calon pengganti raja secara hukum adat Jatuh ke tangan anak sulung.
Dalam cerita itu digambarkan bahwa yang menjadi pengganti raja adalah
Hasan. Husin masih hams mengembara beberapa t^un lagi unmk dapat
menduduki jabatan raja.
Pengembaraan mempakan salah satu budaya lama yang ditempuh
seseorang untuk menambah ilmu pengetahuan dan ilmu kesaktian. Dalam
cerita itu digambarkan bahwa yang mengembara cukup lama adalah Husin.
Hasilnya ialah dia memperoleh ilmu yang sangat tinggi sehingga dia
menq)u mengalahkan para putra raja yang mengikuti sayembara calon
suami Putri Negeri Hilir.
Gambaran budaya yang ditanq)ilkan dalam cerita itu mengutamakan
nilai budaya menuntut ilmu sebaiknya dilakukan oleh orang-orang muda.
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Pesan itu tecermin dalam cerita ini, yaitu agar orang-orang muda dapat
mengangkat derajat orang tuanya.
Selain gambaran sosial, dalam cerita ini terdapat beberapa nilai buda-
ya yang akan diuraikan secara terperinci berikut ini.
(1) Kesetiaan
Nilai budaya kesetiaan tercermin dari perbuatan seorang putri raja
kepada suaminya. Sang putri tetap bersikeras menikah dengan Husin yang
saat itu menjadi budak yang dapat memenangkan sayembara. Meskipun
pernikahan telah berlangsung, raja tetap tidak mengakuinya Raja tetap akan
menilcahlcan putrinya itu dengan seorang anak raja. Sang putri meminta
dibuatkan sebuah kotak yang dapat dikunci dari dalam. Selama di kerajaan,
dia tidak mau keluar dari dalam kotak dan akan keluar kotak apabila
saamya tiba. Setelah Husin datang ke negeri tempat sang putri, barulah
sang putri mau keluar dari dalam kotak dan akhimya bertemu kembali
dengan suaminya. Kesetiaan itu terlukis dalam kutipan berikut.
Keesokan harinya kembali nenek menjual bunganya dan sang putri
berpesan. "Nenek, kamu akan bergawai dan cucumu supaya dibawa kemari
untuk membantu di sini menumbuk tepung dan lain sebagainya." Demikian
pula, sang raja berpesan yang sama dan menambahkan, "Kalau si Nenek
tidak datang dengan cucunya, dia dan cucunya akan dibuntih." Si nenek
menyanggupi dan kembali ke rumahnya menyanq)aikan pesan sang putri dan
raja. Si cucu menjawab. "Apa perlu kita ke sana Nenek, kita tidak bisa
berbuat apa-apa!" Sahut Nenek. "Kita hams ke sana cucuku! Kalau tidak
kita flkan dibunuh oleh Raja. Persiapan perkawinan telah disiapkan berhari-
hari. Nenek dan cucimya disuruh menginap di istana. Raja sangat gembira
karena tadinya sang putri yang tidak mau keluar dari dalam kotak selama
bertahun-tahun, sekarang mau keluar dan tidur di kamar yang disediakan
raja. Rupanya selama itu si cucu malah masuk ke kamar putri setiap malam
dan dia pun berkata kepada sang putri, "Kalau begini, kauterima saja
perkawinanmu, tetapi kau jangan mau dinikahkan sebelum aku datang dan
kau hams meminta aku bercerita. Sekarang aku akan kembali dulu ke
rumahku di kanq>img." Sang putri berkata pada raja bahwa ia mau menikah,
tetapi si cucu tukang bunga yang telah diketahuinya sebagai Husin yang
pemah menikah dulu di tenqtat ayahnya, hams hadir dan hams bercerita dan
menari dulu.
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Permintaan ini disetujui oleh raja dan cucu pun dipanggil dan disuruh
berceiita. Sang cucu yang sesimgguhnya adalah Husin, adik Hasan,
menceritakan riwayat hidupnya bahwa ia adalah anak raja yang beristri dua
dan karena ibunya kejam ia menyusui kakaknya Hasan pergi.... dan
seterusnya. Mendengar ini, sang raja sangat terkejut karena sesungguhnya
Hasan dan Husin itu adakah anaknya sendiri. Hasan tidak jadi dinikahkan
dengan sang putri karena putri memang teiah menikah dengan Husin diu
tempatnya sendiri di tempat aja di seberang lautan dan Hasan diangkat
menjadi raja dengan daerah kekuasaan separuh kerajaan, sedangkan yang
separuh laiimya adalah dikuasai oleh Husin. (KSAT,74)
(2) Rajin Bekerja
Nilai budaya rajin bekerja ini dilakukan oleh seorang tokoh nenek
yang menjadikan Husin sebagai anak angkatnya. Nenek itu bekerja sebagai
penjual bunga yang s^lalu dijajakan di istana. Bunga itu selalu laku dan
selalu dibayar lebih oleh putri raja. Sikap rajin bekerja itu dapat dilihat
dalam kutipan berikut.
Keesokan harinya si nenek menjual bunga dan pergi ke istana Raja
Hulu Sungai dan sang putri (calon menantu raja) membeli bunga-bunga si
nenek. Bunga dihargakan si nenek satu sen, dibayar oleh sang putri 10 sen.
Si tukang btmga kembali ke rumahnya, lalu bercerita kepada cucu angkat
nya. "Nak, selama saya menjual bunga, belum pemah saya mendapat un-
tung seperti ini. Bunga kita dibeli oleh putri menantu raja. Saya tawarkan
satu sen, tetapi putri itu keluar dari kotak tempat ia sembunyi dan di-
bayamya sepuluh sen, dan habislah bunga-bunga itu. Ini rezekimu Nak,
kaulah yang beruntung." "Terima kasih Nenek." jawab si cucu.
Keesokan harinya mereka menjual lagi bunganya dan dibayar mahal
oleh sang putri. Demikianlah seterusnya sampai berhari-hari. (KSAT, 80)
(3) Suka Menolong
Seorang nenek telah menolong Husin dari kesengsaraan hidupnya
sebagai budak yang terbuang. Husin ditemukan terdampar di pinggir
sungai, lalu dijadikan anak angkat oleh nenek penjual bunga.
Sebelum mereka bertolak dari negeri sang putri, putri memberikan
sebentuk cincin kepada suaminya. Suami ini bergantung pada kelapa
yang dibuang dari kapal tadi. Akhimya, sang suami tedampar di
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pangkalan penunggu bunga pergi mandi, dilihatnya ada seorang anak
terdairpar di pemandiannya maka segera diangkat dibawa ke rumah-
nya.
... Anak yang terdan:q)ar tadi telah turut dengan penunggu bunga dan
bertanya. "Nenek!, mengapa di negeri sana orang ramai-ramai?"
Jawab penunggu bunga, "Oh, itu raja akan mengawinkan anaknya.
Raja mendapat mantu." (KSAT, 80)
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
"Kisah Si Anak Tekhe" memiliki cerita sebagai berikut. Tokoh dan
latamya tidak tejadi dalam sejarah. Jadi, cerita ini merupakan fiksi belaka.
Latar tempat, seperti Negeri Hulu Sungai dan Negeri Hilir Sungai, han5)ir
dimiliki oleh seluruh wilayah di Nusantara. Peristiwa-peristiwa dalam alur
memang berhubungan secara iogis seperti halnya sebuah cerita.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, cerita "Kisah Si Anak Tekhe" dapat
dimasukkan ke dalam jenis dongeng dengan klasifikasi dongeng pelipur
lara yang berisi ajaran orang tua kepada anaknya.
6) Sikap Masyarakat Terhadap Cerita
Dalam buku sumber tidak ditemukan keterangan khusus tentang sikap
masyarakat terhadap cerita itu. Dari isi cerita dapat diperkirakan bahwa
cerita itu digemari oleh orang-orang tua untuk dicerittJcan kepada anak-
anaknya menjelang tidur atau ketika berkunpul bersama keluarga. Hal itu
dilakukan karena isi ceritanya mengandung makna ajakan kepada kaum
muda untuk berusaha keras menuntut ilmu.
4.4.2 Buaya dan Kerbau
a. Teks
Pada suatu ketika tiba musim kemarau yang panjang sehingga pinggir
danau menjadi kering semua. Lobang yang biasanya ditempati buaya pim
kering sehingga buaya yang ada di dalanmya kekeringan. Akan beijalan ke
tengah danau buaya itu merasa takut kepada manusia yang mendapatinya,
lalu membunuhnya.
Pada suatu ketika seeker kerbau datang ke situ mencari makan. Buaya
serasa gembira, lalu berkata kepada kerbau, "Saya meminta pertolongan
Anda." Jawab kerbau, "Apakah yang dtpat saya tolong, " jawab buaya lagi.
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"Kiranya Anda dapat membawa saya ke tengah sungai." Berkataiah kerbau.
"Baiklah sekarang naiklah ke belakangku." Maka naiklah buaya ke atas
belakang kerbau dalam keadaan meniarap. Sesudah sekian lama beijalan,
sampai mereka ke tepi sungai. Berkataiah kerbau kepada buaya, "Turunlah,
Anda!" Menyahut buaya, "Di muka sedikit lagi turunklan saya di air.
"Turunlah kerbau ke air. Pada ten:q)at air setinggi lutut berkataiah kerbau,
"Turunlah Anda! Jawab buaya lagi, "Tunggu dulu, majulah sedikit lagi,"
Sanq>ai pada tenq)at air setinggi perut kerbau, buaya itu masih belum
mau turun juga. Akhimya, sampailah di tempat yang dalam Pada
kesen^atan itu meioncatlah buaya ke air dan berkata kepada kerbau,
"Sekarang engkau akan kumakan, kerbau. Sudah lama saya tidak makan."
Menyahutlah kerbau, "Tunggu dahulu. Baiklah apabila kebaikan dibalas
dengan kejahatan?" Berkata buaya, "Tidak usahlah engkau panjang cerita.
Saya sudah sangat lapar, saya mau memakan engkau sekarang". "Tunggu
dahulu!" sahut kerbau. Akan kutanyai dahulu barang hanyut ini. Barang
hanyut itu ialahbalml bekas. Ditanyailahbakul ituoleh kerbau katanya, "Eh
Bakul-bakul, benarkah bila kebaikan dibalas dengan kejahatan? Bakul itu
menjawab, "Lihatlah nasib saya. Ketika masih diperlukan, saya dipelihara
tetapi sekarang, setelah saya tidak dapat lagi beijasa kepadanya saya pun
dibuang saja." Berkataiah buaya, "Dengarkanlah! Maulah saya mftmakan
engkau." Tunggu dahulu masih ada barang hanyut." Kata kerbau lagi
Barang hanyut itu ialah nyiru bekas. Buaya itu menanyai nyiru itu,
"Benarkah bila kebaikan dibalas dengan kejahatan?" Nyiru itu menjawab,
"Tidak usah ditanya, begitulah keadaan di dunia. Kebaikan biasa dibalas
dengan kejahatan. Lihat saya, ketika saya masih dalam keadaan baik, baik
pula pemeliharaanku tetapi sekarang, saya dibuang." Sekarang, saya mau
makan engkau," kata buaya. Blerkata buaya, "Tunggu dahulu, satu lagi.
Saya melihat binatang di pinggir sungai. Saya akan bertanya kepadanya.
Binatang yang ada di pinggir sungai itu adalah pelanduk. Berteriaklah
kerbau mengatakan, "Eh, sang pelanduk, benarkah bila kebaikan di balas
dengan kejahatan?" Menyahut pelanduk itu, "Apa yang kankafalfan. dekat-
dekat kemari, saya tidak mendengarkannya!" Majulah kerbau sampai ke
tempat yang agak dangkal aimya dan berkata lagi, "Benarkah bila kebaikan
dibalas dengan kejahatan?" Berkata pelanduk, "Tidak jelas saya rimgarVan
saya agak tuli, naiklah ke darat!" Ketika kerbau sampai ke darat pelanduk
berkata, "Larilah, Kerbau. Buaya tidak ada kekuatan apabila di darat. la
berkuasa bila berada di air." kerbau pun larilah. Dengan demikian,
kemarahan buaya pindah kepada pelanduk, Berkata Buaya, "Hei, pelanduk
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di mana engkau saya dapati di situ pula engkau saya makan.
Buaya itu sudah mulai mengingat-ingat di mana pelanduk biasa minum.
Teringatlah ia bahwa pelanduk pergi minum ke pinggir sungai. Pada saat
hampir tengah hari. Di situlah ia pergi menunggunya. Katanya dalam hati,
"Fasti saya dapat memakan pelanduk itu, tidak akan kulepaskan lagi."
Pada hari pertama, pelanduk belum datang. Buaya bersabar sampai
besok. Karena jengkel, ia berkata, "Kalau ia datang besok, mesti saya
makan." Temyata besoknya pelanduk tidak datang juga. Sadarlah buaya
bahwa ia tidak akan dapat memakan pelanduk itu. Dengan demikian, ia naik
ke darat untuk menyelidiki di mana tenq)at minum sang pelanduk sebuah
sumur yang baru dibuat kira-kira kemarin. Buaya langsung masuk ke dalam
sumur itu. Berkata dalam hati buaya "Kalau pelanduk tunm, pasti ia saya
makan. "Mesti ia saya makan." ^
Pagi-pagi, ketika pelanduk akan pergi ke sumur mengambil air, ia
melihat bekas jejak buaya. Larilah ia naik ke rumahnya, lalu berkata,
"Biasanya, apabila pagi-pagi saya memanggil sumur saya kalau ada isinya
ia tidak menyahut, tetapi kalau tidak ada isinya pasti ia menyahut," Lalu
dipanggilnya sumumya, "Oh, sumurku! Belum menyahut buaya. Berkatalah
pelanduk. "Ah, barangkali ada isinya sumurku. Saya khawatir kalau-kalau
buaya isinya. Mengapa tidak menyahut?" ,Dipanggil kembali, "Oh,
sumurku!" Menyahutlah buaya di dalam sumur katanya, "la!" Larilah sang
pelanduk dan berkata, "Engkau ada di situ lagi anjing." Sang buaya sangat
marah, lalu dikejamya pelanduk itu. Makin cepat lari sang pelanduk, makm
kencang juga buaya. Kira-kira sudah setengah hari mengejar, namun buaya
tidak berhasil menangkap pelanduk. Sang pelanduk juga sudah lelah. Sang
pelanduk mendapat akal lagi. Ia menemukan sarang semut merah, lalu ia
duduk di dekatnya. Sesaat kemudian datanglah sang buaya, katanya, "Saya
makan engkau!" Kata pelanduk, "Tunggu dahulu. Ketahuilah bahwa
sebenamya tidak akan engkau dapati saya di sini seandainya tidak ada
perintah dari Sulaiman yang mengatakan bahwa ia pergi berbuni dan
diperintahkan agar saya menjaga wajiknya ini. Kalau ia kembali dimakanlah
ini untuk melepaskan lelah." Berkata buaya, "Tolonglah saya, cobalah beri
saya sedikit wajik itu." Pelanduk menjawab, "Boleh, tetapi saya akan
menjauhi tempat ini lebih dulu barulah kaumakan sebab bila diketahui yang
empunya ia akan marah pada saya." Setelah itu, larilah pelanduk itu.
Sementara itu, buaya tidak dapat lagi menahan keinginannya, dimakannyalah
semut merah itu. Sudah tentu semut itu menggigiti buaya sehingga tak
sadarkan diri, hanya menggeleng-geleng saja karena kesakitan. Semua
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binatang yang melihatnya tertawa geli. Akan tetapi, yang paling keras
ketawanya iaiah sang kerbau sebab diketahuinya bahwa buaya itulah yang
han^ir nienibunulinya.Kebetulan sang pelanduk yang menolongnya pulalah
yang nienq>ennainkan buaya itu. Begitu keras tertawa kerbau sampai ber-
jatuhan gigi atasnya. Oleh karena itu, sampai sekarang kerbau tidak mem-
punyai gigi atas. Buaya makin marah sehingga sang pelanduk dikejamya
terns sanq)ai sore. Ketika pelanduk tibadi pinggirhutan, dilihatnya ada ular
sawah yang melintang di tengah jalan. Sang pelanduk berpikir bahwa ular
sawah inilah yang dapat menolongnya nanti. Duduklah ia menghadapi ular
sawah yang seperti tiang besamya itu untuk melepaskan lelah. Datanglah
buaya dengan rasa lelah juga. Berkata pelanduk, "Tunggu dulu, ketahuilah
bahwa kau berhasil mendapati saya karena sekarang saya ada tugas yang
amat penting. Tugasku ini tidak ada yang boleh menghalang-halanginya."
"Apa tugasmu?" tanya buaya. "Engkau tidak melihat yang melintang
di tengah jalan im benda yang panjang dan berlurik-lurik? Itulah ikan
pinggang Raja. Sdya di suruh menjaganya. Raja berpesan agar saya jangan
meninggalkan tempat ini. Beat pinggang itu luar biasa. Kita tidak perlu
susah-susah memasangnya karena ia akan mengguiung sendiri dan tempat
yang dikenakanh ikat pinggang im terasa ditekannya. "Berkata buaya,
"Sudikah Anda meminjami saya. Saya merasa sangat lelah karena menge-
jarmu sepanjang hari terasa belakangku sakit sekali. Oleh karena mgasmu
tidak boleh diganggu, pinjami saya sebentar saja mudah-mudahan dapat
mengurangi'sakit belakangkku." Menjawablah pelanduk, "Sebenamya ikat
pinggang ini luar biasa. Kalau hanya sakit belakang yang tidak keras bisa
sembuh dalam wakm singkat."
"Wah, pinjamilah saya! "desak buaya. Berkatalah pelanduk. "Boleh,
tetapi tunggulah setelah saya masuk hutan lebih dahulu. Saya takut Raja
marah dan menuduh bahwa sayalah yang meminjamkan ikat pinggang im
kepada buaya sehingga saya yang dihukum Raja," Kata buaya, "Ya,
pergilah!" Larilah sang pelanduk. Sang pelanduk lari mencari tempat yang
tinggi agar dapat melihat buaya im dari kejauhan. Bam saja pelanduk pergi,
ia langsung membaringkan diri di bagian tengah ular sawah im. Oleh karena
sangat kaget, ular sawah segera membelit sehingga menggelepar-geleparlah
sang buaya untuk melepaskan diri. Tetq)i, makin menggelepar ia makin
eratlah ikat pinggang atau ular im membelit. Akhimya, buaya HHak
bergerak lagi, tulang belulangnya hancur luluh karena belitan ular sawah.
Demikianlah balasan bagi orang yang pemah diberi pertolongan, tetapi
membalasnya dengan kejahatan. Hal ini perlu dijadikan contoh bahwa
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walaupun bagaimaoa kesalahan seseorang kalau pemah berbuat baik pada
kita tidak boleh juga kita membiarkannya. Lihatlah pembalasan terhadiq)
buaya itu teijadi karena ia tidak tabu membalas jasa.
b. Analisis
1) Alur
Berdasarkan kejadian yang terd^at dalam cerita itu, ditemukan
beberapa peristiwa besar.
1. Seekor kerbau menolong buaya dari teiiq)at yang kering dan
menggendongnya ke sebuah sungai.
2. Setelah ditolong oleh kerbau, buaya bermaksud akan memakan
kerbau itu.
3. Seekor pelanduk dengan kecerdikannya dapat menolong kerbau
sehingga buaya berbalik akan memangsa pelanduk.
4. Pelanduk dapat memperdayakan buaya dengan cara menawarkan
kepada buaya supaya memakai ikat pinggang yang sebenamya
ikat pinggang itu adalah ular sawah yang melintang di tengah
jalan.
5. Buaya dililit oleh ular sawah itu sanq)ai mati karena tulang-
tulangnya hancur.
Peristiwa-peristiwa tersebut adalah hubungan sebab akibat. Karena
seekor kerbau yang baik hati menolong buaya yang kelaparan di ten:5)amya
yang kekeringan, buaya itu akan memangsa kerbau yang sudah menolong-
nya. Perbuatan buaya yang tidak tahu membalas budi itu menyebabkan
seekor pelanduk datang menolong kerbau sehingga buaya akan memakan
pelanduk. Berkat kecerdikan pelanduk, buaya terpedaya dan akibatnya
buaya mati karena dililit oleh ular sawah yang dikiranya ikat pinggang
Raja.
Keseluruhan cerita itu berhubimgan sebagai hubungan sebab akibat.
Peristiwa pertama menyebabkan peristiwa kedua. Peristiwa ketiga
disebabkan peristiwa kedua. Peristiwa ketiga mengakibatkan peristiwa ke-
empat dan kelima.
Peristiwa-peristiwa itu dibayangkan sebagai kehidupan manusia di
rinnia ini yang erat kaitannya dengan masalah tolong-menolong. Binatang-
binatang itu dianggap dapat berbicara dan berpikir seperti manusia.
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2) Tokoh
Tokoh yang berperan dalam cerita ini adalah pelanduk dan buaya.
Tokoh kerbau hanya sekadar disebutkan sebagai tokoh yang lemah dan
memeFlukan pertolongan.
Pelanduk digambarkan sebagai seekor binatang yang cerdik dan suka
menolong sesamanya yang lemah. Dengan kecerdikannya, dia telah meno-
long seekor kerbau yang akan dimakan oleh buaya. Dengan kecerdikannya
pula, dia dapat membimuh buaya yang dianggapnya sebagai binatang yang
kejam dan tidak tahu membalas budi. Kecerdikaimya itu tersirat dalam
kutipan berikut.
... Saya melihat binatang di pinggir sungai. Saya akan bertanya kepadanya.
Binatang yang ada di pinggir sungai itu adalah pelanduk. Berteriaklah
kerbau mengatakan, "Eh, sang pelanduk, benarkah bila kebaikan dibalas
dengan kejahatan?" Menyahut pelanduk itu, "Apa yang kaukatakan, dekat-
dekat kemari, saya tidak mendengarkannya!" Majulah kerbau sanq>ai ke
ten:q)at yang agak dangkal aimya dan berkata lagi, "Benarkah bila kebaikan
dibalas dengan kejahatan?" Berkata pelanduk, "Tidak jelas saya dengarkan,
saya agak tuli, naiklah ke darat!" Ketika kerbau sampai ke darat pelanduk
berkata, "Larilah, kerbau. Buaya tidak ada kekuatan apabila di darat. la
berkuasa bila berada di air." Kerbau pun larilah. Dengan demikian,
kemarahan,buaya pindah kepada pelanduk. Berkata buaya, "Hei, pelanduk
di mana engkau saya dapati di situ pula engkau saya makan." (BdK, 149)
Buaya dilukiskan sebagai seekor binatang yang memiliki perangai
jahat. Binatang itu tidak memandang siapa saja. Yang ada didekatnya akan
dimakannya walaupun yang didekatnya itu pemah menolongnya. Buaya
tidak memandang kebaikan yang pemah diberikan sesama makhluk kepada
dirinya. Dia hanya memikirkan makanan dan keuntungan untuk dirinya
sendiri. Sikap seperti itu tersirat dalam kutipan berikut.
San:q)ai pada tenq>at air setinggi perut kerbau, buaya itu masih belum mau
turun juga. Akhimya, sampailah di tenq>at yang dalam. Pada kesempatan
itu meloncatlah buaya ke air dan berkata kepada kerbau, "Sekarang engkau
akan kumakan, kerbau. Sudah lama saya tidak makan." Menyahutlah
kerbau, "Tunggu dahulu. Baiklah apabila kebaikan dibalas dengan keja
hatan?" Berkata buaya, "Tidak usahlah engkau panjang cerita. Saya sudah
sangat lapar, saya mau memakan engkau sekarang...." (BdK, 148)
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Kerbau adalah seekor binatang yang selalu memberikan pertolongan
tanpa memikirkan untung ruginya dalam menolong sesama makhliik.
Tokoh binatang itu menggambarkan perbuatan manusia di dunia ini.
Manusia ada yang memiliki sifat penolong, jahat, dan lemah.
Selain tokoh binatang, disebutkan Juga nama tokoh manusia, yaitu
Sulaiman. Menurut sejarah, nama Sulaiman yang selalu disebut-sebut




Latar ten^at dalam cerita ini hanya disebutkan di sebuah danau
ketika musim kemarau panjang. Danau itu kering sehihgga lobang tenq)at
tinggal buaya kekeringan.
Latar itu terdapat dalam kutipan berikut.
Pada suatu ketika tiba musim kemarau yang panjang sehingga pinggir danau
menjadi kering semua. Lobang yang biasanya ditenq)ati buaya pun kering
sehingga buaya yang ada di dalamnya kekeringan.... (BdK, 148)
Latar tenq)at lainnya hanya sekadar disebutkan, yaitu simgai, pinggir
sungai, dan pinggir hutan.
b) Latar Waktu
Latar waktu tidak disebutkan dalam cerita ini sehingga peristiwa
dapat teijadi kapan saja. Berdasarkan cerita itu, waktu terjadinya cerita
adalah zaman dahulu di suatu tenq>at.
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial budaya tercermin dari perbuatan tokoh binatang
yang diibaratkan sebagai manusia. Seekor buaya yang diibaratkan sebagai
seorang yang memiliki sifat tamak akan memakan seekor kerbau, yang
diibaratkan sebagai seorang yang lugu dan suka menolong. Kemudian,
datang seekor pelanduk yang diibaratkan sebagai seorang manusia yang
suka menolong, cerdik, dan man5)u meugatasi bermacam-macam masalah
sehingga dapat mengalahkan kejahatan. Di dalam kehidupan masyarakat
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peristiwa yang dialami seperti tokoh binatang tersebut selaiu ada dan telah
menjadi kehendak Tuhan Yang Mahakuasa, yang jahat akan selaiu
dilcaiahkan olch yang balk. Kejahatan pada awalnya selaiu lebih unggul,
tetapi akhimya dapat dikalahkan oleh kebaikan.
Selain mengandung gambaran sosial budaya, cerita ini juga mengan-
dung nilai budaya sebagai berikut.
(1) Suka Menoloi^
Nilai budaya yang pertama adalah suka menolong. Suka menolong
ini tercermin dari perbuatan pelanduk yang menolong seekor kerbau yang
dengan susah payah telah menolong buaya dari tempamya yang keke-
ringan, tetapi justru buaya itu sendiri akan memakan kerbau. Nilai budaya
suka menolong itu tersirat dalam kutipan berikut.
... Berteriaklah kerbau mengatakan, "Eh, sang pelanduk, benarkah bila
kebaikan dibalas dengan kejahatan?" Menyahut pelanduk itu, "Apa yang
kaiikafakan, dekat-dekat kemari, saya tidak mendengarkannya!" Majulah
kerbau sampai ke tenq>at yang agak dangkal aimya dan berkata lagi,
"Benarkah bila kebaikan dibalas dengan kejahatan?" Berkata pelanduk,
"Tidak jelas saya dengarkan, saya agak tuli, naiklah ke darat!" Ketika
kerbau sampai ke darat pelanduk berkata, "Larilah, kerbau...." (BdK, 149)
(2) Bekerja sama
Nilai budaya yang kedua adalah bekerja sama. Nilai budaya itu
tersirat dalam perbuatan pelanduk dengan ular sawah untuk membunuh
buaya yang jahat. Pelanduk dan ular sawah diibaratkan sebagai orang yang
balk karena telah bekerja sama untuk memberantas kejahatan yang
dilakukan oleh buaya yang diibaratkan sebagai orang jahat. Nilai budaya
bekerja sama itu tersirat dalam kutipan berikut.
... Sang pelanduk berpikir bahwa ular sawah inilah yang dapat menolongnya
nanti. Duduklah ia menghadapi ular sawah yang seperti tiang besamya itu
imtuk melepaskan lelah. Datanglah buaya dengan rasa lelah juga. Berkata
pelanduk, "Tunggu dulu, ketahuilah bahwa kau berhasil mendapati saya
karena sekarang saya ada tugas yang amat penting. Tugasku ini tidak ada
yang boleh menghalang-halanginya."
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"Apa tugasmu? tanya buaya. "Engkau tidak melihat yang melintang di
tengah jalan itu, benda yang panjang dan berlurik-lurik? Itulah ikan ping-
gang raja. Saya disuruh menjaganya. Raja berpesan agar saya jangan
meninggalkan ten:q)at ini. Ikat pinggang itu luar biasa. Kita tidak perlu
susah-susah memasangnya karena ia akan menggulung sendiri dan ten:q)at
yang dikenakan ikat pinggang itu, terasa ditekannya. "Berkata buaya, "Sudi-
kah Anda meminjami saya. Saya merasa sangat lelah karena mengejarmu
sepanjang hari terasa belakangku sakit sekali. Oleh karena tugasmu tidak
boleh diganggu, pinjami saya sebentar saja mudah-mudahan dapat mengu-
rangi sakit belakangkku." Menjawablah pelanduk, "Sebenamya ikat ping
gang ini luar biasa. Kalau hanya sakit belakang yang tidak keras bisa
sembuh dalam waktu singkat."
"Wah, pinjamilah saya! desak buaya. Berkatalah pelwduk. "Boleh, tetapi
tungguls^ setelah saya masuk hutan lebih dahulu. Saya takut Raja marah
dan menuduh bahwa sayalah yang meminjamkan ikat pinggang itu kepada
buaya sehingga saya yang d^ukum Raja." Kata buaya, "Ya, pergilah!"
Larilah sang pelanduk. Sang pelanduk lari mencari tenq)at yang tinggi agar
dapat melihat buaya itu dari kejauhan. Baru saja pelanduk pergi, ia langsung
membaringkan diri di bagian tengah ular sawah itu. Oleh karena sangat
kaget, ular sawah segera membelit sehingga m^nggelepar-geleparlah sang
buaya untuk melepaskan diri. Tetapi, ma^ menggelepar ia makin eratlah
ikat pinggang atau ular itu membelit. Akhimya, buaya tidak bergerak lagi,
tulang belulangnya hancur luluh karena belitan ular sawah. (BdK, 150-151)
(3) Membalas Jasa
Nilai budaya yang ketiga adalah membalas Jasa. Membalas Jasa
digambarkan secara kebalikannya, yaitu buaya yang tamak tidak tabu
membalas kebaikan kerbau. Buaya justru akan memakan kerbau yang telah
menolongnya. Nilai budaya membalas jasa ini tercermin dalam kutipan
berikut.
" Menyahutlah kerbau, "Tunggu dahulu. Baiklah apabila kebaikan dibalas
dengan kejahatan?" Berkata buaya, "Tidak usahlah engkau panjang cerita.
Saya sudah sangat lapar, saya mau memakan engkau sekarang." "Tunggu
dahulu!" sahut kerbau. Akan kutanyai dahulu barang hanyut ini. Barang
hanyut itu ialah bakul bekas. Ditanyailah bakul itu oleh kerbau katanya,
"Qi, bakul-bakul, benarkah bila kebaikan dibalas dengan kejahatan?" Bakul
itu menjawab, "Lihatlah nasib saya. Ketika masih diperlukan, saya dipe-
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lihara, teuq>i sekarang, setelah saya tidak dapat lagi beijasa kepadanya, saya
pun dibuang saja." Berkatalab buaya, "Dengarkanlah! Maulah saya me-
makan engkau." "Tunggu dahulumasih ada barang hanyut." Kata kerbau
lagi barang han3nit itu ialah nyiru bekas. Buaya itu menanyai nyiru itu,
"Benarkah bila kebaikan dibalas dengan kejahatan?" Nyiru itu menjawab,
""Tidak usah ditanya, begitulah keadaan di dunia. Kebaikan biasa dibalas
dengan kejahatan. Lihat saya, ketika saya masih dalam keadaan baik, baik
pula pemeliharaanku, tetapi sekarang saya dibuang." Sekarang, saya mau
makan engkau," kata buaya. (BdK, 148)
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Buaya dan Kerbau" memiliki ciri sebagai berikut. Peristiwa
dan pelaku diibaratkan sebagai kehidupan manusia. Peristiwa dalam alur
berhubungan secara logis sebagai hubungan sebab akibat yang di dalamnya
mengandung hal-hal biasa yang sering dialami manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Cerita itu berisi ajaran atau tuntunan bagi manusia untuk selalu
menolong orang lain dan tahu membalas jasa. Tokoh binatang digunakan
dengan tujuan agar tidak menyinggung pembacanya atau pendengamya.
Peristiwa dan tokohnya hanya ada dalam bayangan manusia, tidak pemah
ada-dalam dunia nyata.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, cerita itu dapat diklasifikasikan ke
dalam Jenis dongeng dengan pelaku binatang yang berisi ajaran moral bagi
manusia.
6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam buku sumber hanya disebutkan bahwa orang yang mendapat-
kan pertolongan dari orang lain, tetapi orang yang ditolong itu justru
membalas dengan kejahatan, orang yang seperti itu akan mendapatkan
malapetaka dalam kehidupannya. Pesan itu mencerminkan bahwa cerita itu
masih berkembang di kalangan masyarakat setempat dan cerita itu disam-
paikan oleh orang tua kepada anaknya agar tid^ melakukan perbuatan
jahat, seperti yang dilakukan oleh buaya yang tidak tahu membalas jasa.
4.4.3 Raja Kayangan
a. Teks
Zaman dahulu di kayangan bertakhta seorang raja putri bemama Bateri
Kayangan. la bertakhta di pintu langit. la adalah seorang gadis yang amat
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cantik. Tetapi, kegemaranya perempuan ini suka berperang dengan kerajaan
lain. Oleh sebab itulah, tidak ada yang berani meminang akan dia.
Kerajaannya amat ramai dan kaya raya, segala keperluan cukup tersedia.
Keistimewaan Bateri ini ia pandai terbang.
Sekarang Bateri sudah nnilai agak tua kalau dibandingkan dengan gadis
sebayanya. Oleh karena itu, Bateri mulai gelisah. Pada suatu hari ia
tnemanggil bawahannya untuk mencarikan jodohnya. Maka berangkatlah
bawahannya ke atas biuni yang panas. Naniun, setelah tiga bulan kembali
lagi melaporkan hasilnya, seoang pria pun tidak ada yang mau. Kemudian,
bawahannya yang lain disuruh pergi ke seberang lautan. Setelah enam
bulan, baru kembali utusan itu tnel^orkan bahwa ada seorang jejaka anak
raja seberang lautan. Potongan badan sesuai sekali dengan Putri Bateri.
"Hanya tuanku, jejaka itu selalu bermenimg, tidak pemah kami mendengar
ia bercak^-cakap dan juga tidak pemah tersenyum. Keadaannya selalu
pemurung, padahal tidak ada yang dipersoalkan. Namanya adalah Setambak
Tanjung, Tuan Putri." Kata Putri Bateri, "Bagaimana akal saya akan me-
lihatnya? Apa kebiasaannya?" Maka, jawab bawahan Bateri, "Kebiasaannya
senang pergi ke sungai." Nah, sekarang Putri Bateri Raja Kayangan itu
mendapat akal. Kebiasaan putri juga sama, ia suka mandi di simgai, apalagi
di hulunya yaitu dekat mata air. Bateri akan menjadi orang biasa, tidak
sebagai raja Kayangan yang gagah suka berperang.
Berangkatlah Bateri ke seberang lautan. Tiga hari tiga malam sampailah
Bateri di satu kerajaan. Ia menjelma jadi gadis biasa walaupun tidak
secantik wajahnya semula, tetapi cukup menggairahkan para jejaka. Dan
tidak ada yang akan menyangka bahwa ia seorang raja yang gagah.
Bateri masuk ke kerajaan itu. Tahulah bahwa kerajaan itu adalah
kerajaan ayah Setambak Tanjung. Maka segeralah Bateri pergi ke tepian di
mana tenq>at kebiasaan Setambak Tanjung pergi seorang diri tanpa dikawal.
Dengan t^dir Yang Mahakuasa, Setambak Tanjung pergi ke tepian di mana
Bateri.... Setelah Setembak Tanjung melihat ada gadis mandi di tepian itu,
terkejutlah ia dan bekata, "Hai, siapa yang mandi itu? Belum pemah ada
orang menjamah tepianku ini sebelumnya. Siapa kamu?"
"Maaf beribu maaf nianku. Aku tidak sengaja mandi di sini karena aku
measa hari ini amat panas. Hukumlah aku atas kesalahanku ini!"
"Aku pantang menyakiti wanita," kata Setambak Tanjung.
Maka berkata lagi Bateri, "Bagaimana kalau wanita itu menyakiti
Tuan?" jawab Setambak Tanjung, "Sampai hati wanita itu menyakiti aku
yang tidak besalah apa-s^a ini." "Bagaimana pula kalau wanita itu seorang
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raja yang suka berperang dan suka membunuh orang?" Maka jawab
Setambak Tanjung, "Bagiku walaupun ia seorang raja dan suka berperang,
tidak menjadi masalah, asal ia tidak menyerang kerajaan ayahku dan tiHaV
beniat akan menyakiti aku, aku tidak peduli. Mengapa kamu bertanya yang
tidak-tidak? Apa maksudmu Tuan Putri? Dari mana asalmn dan giapg
namamu?"
Bateri naik ke darat dan berkata, "Boleh aku duduk dekat kamn Tuan?"
"Duduk di sini. Jawablah pertanyaanku tadi." Bateri berkata, namaku
Bateii tuanku." Kelihatan olehnya Bateri memang sangat cantik. Dia ingat
mimpinya bahwa ia akan bertemu dengan seoang wanita cantik dari
kayangan, yang kiranya mimpi itu jadi kenyataan. Setambak bertanya lagi,
"Bateri, sudikah engkau menjadi temanku?" Bateri tesipu kemalu-maluan.
"Dengarkan oiehmu Bateri, aku sudah lama mendambakan seorang wanita
untuk menjadi temanku, tetapi aku selama ini tidak berani mengemukakan-
nya. Aku takut kalau-kalau ia itu seorang yang tidak setia. Ketahuilab
oiehmu aku sudah mrajadi bujang tua. Itulah sebabnya aku selalu ber-
murung dan selalu menyepi diri. Aku takut kalau-kalau ayah marah
kepadaku karena aku menjadi bujang tua ini." Dengan rasa ham dan becam-
pur gembira Bateri berkata.' "Setambak Tanjung, mungkin ini sudah takdir
kita bedua, kita sama-sama menderita batin Kakanda Aku juga sudah lama
mendambakan seorang laki-laki yang akan mendampingilni Tetapi, aku
takut nanti aku tidak berhasil karena aku ini anak dari kayangan Terns
terang Kakanda, aku akan menumt segala kehendak suamiku itu, meskipun
aku ini adalah seorang raja."
Seperti disengat kalajengking, Setambak Tanjung mendengar kata Bate
ri. Sekali lagi Bateri menegaskan pengakuannya. "Percayalah Kanda
Setambak Tanjung, aku akan menumt apa katamu, kerajaanku pun akan
kuberikan kepadamu. Kini aku insaf, tidak berarti sama spkali kerajaan
bagiku kalau tidak didan:q>mgi oleh seorang suami. Aku rela menyerahkan
diri kepadamu Kanda." Lalu, dipeluknya Bateri sambil berkata, "Dinda
Bateri, aku tak ingin kerajaan, yang kuinginkan adalah cinta dan kesetianmu
Dinda sebagai seorang istri." Bertambah eratlah pelukan Bateri ke dada
Setambak Tanjung. Kata Setambak Tanjung, "Adinda Bateri, marilah kita
menghadt^ ayahku. Kita bertems terang kepadanya akan maksud kita.
Berbicaralah dengan lemah lembut kepada ibuku." "Baiklah Kanda, segala
nasihatmu a^ tumti."
Pergilah mereka berdua menuju istana ayah Setambak Tanjung. Sanq>ai
di had^an ayah Setaihbak Tanjung, berceritalah terus terang Setambak
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Tanjimg kepada kedua orang tuanya. Demikian pula, Bateri sujud ke
liadapan kedua orang tua Setambak Tanjung. Sedi^t pun ia tidak meng-
ingatkan dirinya sebagai seorang raja. Kedua oang tua Setambak Tanjung
sangat setuju akan reneana kedua bujang dan gadis yang sudah tua itu.
Namun, kelihatannya masih remaja. Kalau diperkirakan umur Setambak
sekitar tiga puluh lima tahun dan umur Bateri sekitar tiga puluh tahun
kurang sedildt. Demikianlah akhimya peralatan perkawinan akan dilang-
sungkan. Keijabesar akandilangsungkansemeriah-meriahnya. Mengundang
raja hilir dan raja di hulu, raja di laut dan raja di darat, Raja di bumi dan
raja di kayangan. Segala rakyat diatur dengan tugas masing-masing, di
antaranya ada tukang masak, ada tukang musik membunyikan gong-klintang
selama tujuh hai tujuh malam.
Hewan temak dipotong, tujuh ekor kerbau, tujuh ekor kambing, dan
beratus-ratus ayam itik.
Kemudian, dijemputiah keluarga Bateri di seberang lautan. Begitu
rakyat seberang mendengar ratunya akan menikah, bukan main gembiranya.
Parayaan tujuh hari tujuh malam dilangsungkan dengan meriahnya.
Pembagian hari peralatan itu adalah hari pertama mempelai akad nikah
dan malamnya bercampur. Hari kedua pesta raja, hari ketiga pesta menteri,
hari keempat pesta prajurit, hari kelima pesta rakyat, dan hari keenam pesta
besar. Hari ketujuh, yaitu hari terakhir, adalah perjamuan perpisahan
dengan pengantin, karena pengantin akan kembali ke kayangan imtuk
menjenguk negeri istri atau disebut juga berbulan madu. Setelah selesai
bulan madu, rencananya kembali ke negeri Setambak Tanjung imtuk
pelantikan raja muda yaitu Setambak Tanjung sebagai ganti ayahnya.
Kerajaan Bateri nanti akan diserahkan kepada saudaranya yang masih
remaja. Bateri akan tetap mengikuti suaminya, berhenti jadi raja. Dan hari
ke hari pesta berlangsung dengan meriah dan aman. Tetapi, pada hari
keenam menjelanghari ketujuh, sesuatu yang mengejutkan teijadi. Setambak
Tanjung jatuh sakit, dipanggil dukun dan tabib untuk mengobati Setambak,
terus dicoba, namun belum ada hasilnya. Penyakit Setambak makin hari
makin bertambah parah.
Pesta baru mencapai hari keenam itu dibubarkan. Rakyat ikut bersedih
mendengar calon rajanya sakit mendadak itu. Ada juga yang mengatakan
Setambak itu keteguran roh nenek moyang karena pemah berbuat salah.
Dan banyak lagi tafsiran orang lain mengenai penyakit Setambak Tanjung
yang baru jadi pengantin itu. Akhimya, malang tak dapat ditolak, takdir
sud^ menentukan. Setambak Tanjung meninggal dunia. Sebelum
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meninggal, Setambak Tanjung beipesan, katanya, "Adikku Bateri, jika
engkau ingin kembali ke kayangan, aku relakan, kembalilah. Jika ada anak
kita nanti, rawadah baik-baik. Ajarkanlah ia berbudi luhur, hormat kepada
orang tua, didiklah ia dengan segala ilmu. Jika ia laki-laki, berilah nama
seperti namaku dan jika perenq>uan berilah nama seperti namamu." Setelah
mengucapkan kalimat yang terakhir, melayanglah rohnya, becerai dari
badm, setelah sakit selama lima hari. Bateri menangis tak henti-hentinya.
Keadaan Bateri sangat menyedihkan sekali, badannya mulai kurus lagi
pucat. Kecantikannya sudah mulai pudar. Kesedihannya tidak berkurang
sedikit pun, hampir seperti orang gila nampaknya. Yang selalu diucapkan-
nya tidak lain Setambadc Tanjung saja. Pada malam hari ia selalu mengigau
suaminya. Setelah malam kelima belas ditinggalkan Setambak Tanjung,
Bateri pergi ke kuburan suaminya. Sanpai di sana ia meratap dan menangis,
"Aduh, Setambak Tanjung, meng^a engkau begitu cepat meninggalkan
aku. Bawalah aku Kanda. Nantilah aku Kanda aku akan menyusulmu pula."
Bateri tak mau kembali lagi ke rumahnya. Ia tetap menunggu kubur
suaminya. Hujan panas tak dipedulikannya. Siang dan malam dianggapnya
sama saja. Makan ia tak mau sehingga akhimya badan Bateri bembah
menjadi keras, sekeras hati dan kemauannya, kulit menjadi kasar, rambut
yang kusut itu bersatu. Badan Bateri sekarang telah berubah sama sekali
telah menjadi batu. Namun, pipinya yang masih montok lagi ayu itu masih
bertetesanlah air mata. Hingga sekarang batu menangis itu masih ada




Berdasarkan kejadian-kejadian yang terdapat dalam cerita "Raja
Kayangan" dapat ditemukan beberapa peristiwa besar sebagai berikut.
1. Bateri dari Kayangan mencari calon suami.
2. Pertemuan Bateri dan Setambak Tanjung dilanjutkan
dengan pemikahan.
3. Kematian Setambak Tanjimg menyebabkan Bateri besedih
dan ia menjadi batu karena mentmggui kubur suaminya sangat
lama.
Peristiwa-peristiwa itu saling berhubungan, sebab akibat. Bateri Ka
yangan menginginkan seorang suami sehingga dia turun ke bumi mencari
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calon suaminya. Karena Dewata sudah mentakdirkan Bateri menjadi istri
Setambak Tanjung, pernikahan keduanya pun terlaksana. Secara Hriak
langsung, pernikahan antara manusia dan dewa itu tidak layak sehingga
Setambak Tanjung meninggal dunia karena sakit yang tidak diketahni
bagaimana penyembuhannya. Kematian Setambak Tanjung menyebabkan
kesedihan Bateri berkepanjangan. Kesedihannya im ditandai dengan
tekadnya akan tetap menunggui kuburan suaminya san:q>ai kapan pun.
ICarena iamanya menunggu kubur suaminya, lama-lama tubuh Bateri
berubah menjadi batu. Jadi, peristiwa-peristiwa itu berhubungan sebagai
sebab akibat. Peristiwa pertama menyebabkan peristiwa kedua. Peristiwa
kedua menyebabkan timbulnya peristiwa ketiga.
Peristiwa-peristiwa im (1, 2, dan 3) dibayangkan seperti pemah
terjadi di bumi. Hal im diperkuat dengan peninggalan yang berupa batu
pengantin yang terletak di hulu Sungai Seluma di daerah Lubuk Kebur.
Bam im dianggap sebagai penjelmaan Bateri Kayangan yang sedang
menunggui kuburan suaminya.
Peristiwa yang ajaib hanya ada sam, yaim perubahan wujud Bateri
Kayangan menjadi bam menangis atau lebih dikenai oleh masyarakat
setempat dengan sebutan bam pengantin.
2) Tokoh
Tokoh utama dalam cerita im adalah Bateri yang digambarkan seba
gai raja perenqjuan dari kayangan. Sebagai bidadari, ia digambarkan dapat
terbang dan dapat menjelma menjadi manusia, yaim menjadi seorang
gadis. Penjelmaannya menjadi seorang gadis im dilakukan ketika dia hen-
dak menemui calon suaminya, Setambak Tanjung. Setelah menjadi seorang
istri, ia digambarkan sangat setia kepada suaminya. Kesetiaannya im sangat
besar, sampai-sanq)ai ketika suaminya meninggal ia menunggui kubur
suaminya hingga mbuhnya berubah menjadi bam.
Tokoh kedua dalam cerita im adalah Setambak Tanjung. Ia digam
barkan sebagai seorang perjaka tua yang selalu bermurung diri. Dalam
cerita im ia tidak banyak berperan, ia hanya berperan membanm
menggambarkan kesetiaan tokoh utama sebagai seorang istri yang setia
kepada suaminya. Setambak Tanjung dalam cerita im hanya digambarkan
sebentar. Ia meninggal dunia pada wakm pesta pemikahannya dengan
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Betari belum selesai.
Tokoh digambarkan seperti pemah teijadi dan pemah ada. Hal itu
berkaitan dengan sebuah peninggalan berupa batu pengantin yang dalam
cerita baru itu semula adsdah Betari yang menunggui kubur suaminya.
3) Latar :
Lat;^ yang dianalisis dalam cerita ini ada dua, yaitu latar ten:q)at dan
waktu.
a) Latar Tempat
Latar yang menjadi ten:q)at peristiwa yang utama terdapat di daerah
Lubuk Kebur, tepatnya di hulu Sungai Seluma. Tenqiat itu ditmggap
sebagai tempat asal sumber cerita "Raja Kayangan". Kerajaan ten:q)at
Setambak Tanjung memerintah merupakan teiiq)at yang difiksikan atau
hanya ada dalam alam khayal.
Latar Kayangan dan kerajaan ten^at Setambak Tanjung tidak
dideskripsikan secara lengkap, hanya disebutkan seperlunya. Kedua tempat
itu mengesankan, seperti benar-benar pemah terjadi pada waktu dahulu di
dunia.
b) Latar Waktu
Latar waktu teijadinya peristiwa tidak tercermin dalam cerita itu.
Peristiwa dt^at terjadi kq>an saja dan di mana saja. Waktu yang digambar
kan menunjukkan masa yang lain, yakni ketika manusia masih menyembah
para dewa sebagai penguasa dunia.
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial yang tercermin dalam cerita ini adalah hubimgan
antar tokoh, khususnya tokoh dewa dengan tokoh manusia. Tokoh dewa
diwakili oleh bidadari dan tokoh manusia diwakili oleh Setambak Tanjung.
Kedua tokoh itu bersatu dalam ikatan perkawinan. Perkawinan itu
digambarkan tidak langgeng. Hal itu menyiratkan bahwa perkawinan hams
dilakukan secarh sejajar yaitu antara manusia dan manusia. Hal itu
menggambarkan pula bahwa pekawinan silang tidak mungkin dilakukan
oleh manusia dengan makhluk bukan manusia.
129
\
Gambaran mata pencaharian tidak dilukiskan karena kejadian dalam
peristiwa itu menceritakan kehidupan di kalangan istana sehingga masalah
mata pencaharian tidak menjadi persoalan.
Pranata sosial yang tercermin adalah acara pemikahan yang pestanya
dilaksanakan seiama tujuh hari. Tradisi upacara itu mencerminkan kebiasa-
an adat istiadat yang sering dilakukan di masyarakat, seperti upacara
selamatan menurut perhitungan hari, yaitu tiga hari, tujuh hari, empat
puluh hari, seratus hari, dan seribu hari. Dalam upacara perkawinan di
istana biasanya dilakukan seiama tujuh hari mjuh malam.
Gambaran budaya yang tercermin dalam cerita ini adalah kesetian
istri kepada suami. Si istri dalam cerita ini rela berkorban untuk suaminya.
la setia menunggui kubur suaminya san:q)ai tubuhnya menjadi batu karena
terlalu lama menunggu kubur.
Selain gambaran sosial, dalam cerita ini terdapat beberapa nilai
budaya yang akan diuraikan secara terperinci berikut ini.
(L) Kesetiaan
Nilai budaya kesetiaan tersirat dari perbuatan ratu kayangan yang
bemama Bateri Kayangan. Dia telah mendapat ketentuan Dewata bahwa
jodohnya seorang anak raja di bumi yang bemama Setambak Tanjung.
Bateri Kayangan lain turun ke bumi dan menemui Setambak Tanjung.
Setambak Tanjung pun mengharapkan Bateri Kayangan menjadi istrinya.
Bateri Kayangan berjanji akan selalu setia kepada suaminya.
Seperti disengat kalajengking Setambak Tanjung mendengar kata Bateri.
Sekali lagi Bateri menegaskan pengakuaimya. "Percayalah Kanda Setambak
Tanjung, aku akan menurut ap& katamu, kerajaanku pun akan kuberikan
kepadamu. Kini aku insaf, tidak berarti sama sekali kerajaan bagiku kalau
tidak didampingi oleh seorang suami. Aku rela menyerahkan diri kepadamu
Kanda." Lsdu, dipeluknya Bateri sambil berkata, "Dinda Bateri, aku tak
ingin kerajaan, yang kuinginkan adalah cinta dan kesetianmu Dinda sebagai
seorang istri." Bertambah eratlah pelukan Bateri ke dada Setambak Tanjung.
Kata Setambak Tanjung, "Adinda Bateri, marilah kita menghadap ayahku.
Kita berterus terang kepadanya akan maksud kita. Berbicaralah dengan
lemah lembut kepada ibuku." "Baiklah Kanda, segala nasihatmu aku turuti."
(RK,71)
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(2) Percaya kepada Takdir
Nilai budaya percaya kepada takdir dalam cerita itu tersirat melalui
kisah perkawinan Bateri Kayangan dengan Setambak Tanjung. Kedua
tokoh itu menpercayai kekuasaan yang Mahakuasa, yaitu bahwa jodoh itu
telah ditentukan oleh yang Mahakuasa. Percaya kepada takdir itu tersirat
dalam kutipan berikut.
... "Setambak Tanjung, mungkin ini sudah takdir kita bedua, kita sama-
sama mendeiita batin Kakanda. Aku juga sudah lama mfinHamhakan seorang
laki-laki yang akan mendampingiku. Tetapi, aku takut nanti aku tidak
berhasil karena aku ini anak dari kayangan. Terus terang Kakanda, aku akan
menurut segala kehendak suamiku itu meskipun aku ini adalah seorang
raja." (RK, 70)
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Raja Kayangan" itu memiliki ciri sebagai berikut. Peristiwa,
tokoh, dan latar dibayangkan seperti pemah terjadi dan erat hubimgannya
dengan benda tinggalan mas'a lalu yang dalam cerita itu berupa batu
pengantin. Peristiwa dalam alur berhubungan secara logis berupa hubungan
sebab akibat. Akan tetapi, di dalanmya terkandung hal-hal yang mustihil
terjadi dalam kenyataan, khususnya tokoh ceritanya, yaitu bidadari.
Berdasarkanciri-ciritersebut, cerita "RajaKayangan" dapatdimasuk-
kan ke dalam jenis dongeng pelipur lara.
6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam buku sumber tidak ada keterangan tentang bagaimana sikap
masyarakat setempat terhadap cerita itu. Bertolak dari isi cerita, dapat
diperkirakan bahwa masyarakat masa lalu setidak-tidaknya mempercayai
cerita itu sebagai sesuatu yang pemah terjadi. Hal itu diperkuat dengan
tinggalan bempa sebuah batu yang dilestarikan oleh masyarakat setempat.
Batu itu terletak di Lubuk Kebur di Sungai Seluma dan masyarakat
setempat menamakannya batu pengantin.
4.4.4 Nan Di Awak
a. Teks
Ada enq)at orang anak muda kanq>ung yang sekawan. Pertama bemama
si Maridim alias si Bungkuk lantaran tubuhnya agak bungkuk sedikit.
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Wajahnya agak kesat lantaran beberapa jerawat batu bersumburan.
Kedua bemama si Pured. la tinggi panjang dan agak kurus jika di-
bandingkan dengan si Bungkuk. Jika beijalan seperti Belanda mabuk
lantaran kakinya mengangkang ke kiri dan ke kanan.
Ketiga bemama si Magek. Tubuhnya hampir bersamaan dengan si
Pured. Hanya saja perbandingan panjang lehemya tidak sebanding dengan
mukanya yang kecil.
Keempat si Pendek. Tubuhnya memang pendek Jika dibandingkan
dengan teman-temannya.
Di antara keempat berteman ini dialah yang paling lucu dan menye-
babkan ia sangat disetiangi.
Keempat kawan ini termasuk anak-anak muda kanq>ung yang disegani
penduduk lantaran tidak pemah mengganggu siapa saja. Dalam hidup sehari-
hari mereka seakan-akan telah merasa bertanggtmg jawab membantu me-
ringankan beban rumah tangga orang tua masing-masing. Mereka setiap hari
pergi ke sawah atau pun ke ladang. Kadang-kadang mereka kelihatan me-
nangkap ikan di danau. Di waktu sengganglah mereka bisa berkumpul untuk
bercanda dan begurau.
Demikianlah pada suatu malam mereka berkun^ul pada sebuah rumah
pembujangan. Yang mereka bicarakan tidak tentu ujimg pangkalnya. Dari
satu soal berpindah ke soal yang lain. Tidak ada hal-hal yang mengarah
untuk dibicarakan. Walaupun demikian, masing-masing mereka tidak pula
lupa menceritakan kelebihan dirinya seorang-seorang.
Siiq)a saja yang kena pukulaimya pasti ke liang lahat atau ke rumah
sakit.
Jika si Pured lain pula ceritanya. Sepakan kakinyalah yang paling deras.
Alang kepalang tahannya orang yang menangkis pasti jungkir balik beberapa
meter.
Si Magek yang sedari tadi rasa teratasi oleh teman-temannya menyela
pula. Dia mengatakan bahwa kaki dan tangannya lebih cepat dari teman-
temaimya itu. Ia bisa mempergunakan tangan dan kaki sekaligus. Sudah
banyak pendekar-pendekar di kampung itu yang dikalahkannya.
Si Pendek tersenyum saja mendengar segala ucapan ngawur teman-
temannya itu. Sambil mencemooh ia berkata, "Ber^alah keberanian kalian
jika dibandingkan dengan gayung yang setiap pagi mandi dengan air
mendidih."
Ketiga teman-temannya itu temganga saja mulutnya mendengar- kan
cemooh si Pendek. Mereka merasa terpukul.
132
"Kalian saja jarang mandi pagi dengan air dingin," samhimg si Pendek
merasa menang. "Untuk apa kalian melagakkan diri. O, kalian lagakkan
badan kalian besar-besar, jangan sombong saudara-saudara. Coba perhatikan
kerbau yang berbadan besar, toh diatur oleh orang juga hidungnya. O, soal
laya yang akan kalian lagakkan. Kayalah mundur PU. Beber^a dom aspal
diserak-serakannya di tengah jalan."
Mendengar pidati, si Pendek ini yang lainnya terpaksa mengunci
mulutnya.
"Oleh karena itu, janganlah kalian melagak dekat saya," sambung si
Pendek membusungkan dadanya.
"Benar-benar lancang mulutmu, Pendek," menyahut si Bungkuk dengan
membelalakkan mata. "Jika kau masih saja beipidato, kami tirtaV segan-
segan nelenq)arkan tubuhmu keluar jendela."
Si Pured dan si Magek merasa mendapat panbelaan. Mereka tertawa
sepuas-puasnya. Si Pendek teu^ s^a men^erlihatkan lagak-lagak yang
mencemooh.
Tiba-tiba si Pured menyela pula, Buat apa kita bertengkar sejak'tadi.
Hasilnya tidak ada. Lebih baik kita pergunakan kesenq)atan ini untuk
mencuri."
"Betul juga," sambung si Magek berdiri.
"Bagaimana kalau kitamencuri tebu?"
"Saya tidak semju," potong si Pendek.
"Untuk sekadar mencuri tebu tanggimg jelek nama kita."
"Jadi, mmctiri apa yang baik?" tanya si Btmgkuk yang mulai tertarik
dengan gagasan itu.
"Bagaimana jika kita mencuri ikan?" Jawab si Pendek.
"Jangan," kata si Pured.
"Terlalu banyak risikonya. Maiagkap ikan itu susah dan badan kita mati
kedinginan."
"Betul Juga," sambung si Bungkuk yang telah mendapat rencana baru.
"Bagaimana jika kita mencurri ayam?"
"Semju," jawab si Pured.
Demikian pula si Magek dan di Pendek menyemjui gagasan si Bungkuk
im. Untuk im, mereka bermufakat lagi menentukan siapa-siapa yang aVan
melaksanakan dan siapa pula yang akan tinggal di rumah dengan mgas me-
masak dan menq)esiapkan sesuam. Untuk mencuri ayam, pumslah irmfaVat
diserahkan pada si Puren dan si Pendek. Sedangkan untuk tinggal di rumah
ditetapkan pula si Magek dan si Bungkuk.
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Sebenamya si Pured agak enggan menerima tugas itu. Jantungnya mulai
berdebar-debar lantaran takut akan tertangkap basah. Sebaliknya, si Magek
dan si Bungkuk menerima tugas yang dipikulkan kepada mereka dengan hati
senang. Pekeijaan tidak berat dan tetap saja tinggal di rumah dengan tidak
berdingin-dingin di malam hari.
Di tengah jalan si Pured berpikir juga kandang ayam siapa yang akan
mereka masuki. Tiba-tiba ia berkata pada si Pendek, "Bagaimana jika
rencana ini kita batalkan saja?"
"Mengapa demikian?" tanya si Pendek.
"Aku takut masuk penjara," Jawab si Pured.
"Aku pun demikian," balas si Pendek pula.
"Kalau demikian, kitakembal;i saja."
"Jangan. Nanti kita dikatakan meeka penakut. Lebih baik kita teruskan
saja dan memasuki kandang ayah si Bungkuk. Saya tahu cara masuknya.
Dan ayamnya banyak."
Si Puren tersen3aun mendengar gagasan si Pendek itu. Ia mengakui
dalam hati bahwa temannya itu menq>imyai akal yang panjang juga. Mereka
terus juga beijalan mendekati rumah orang tua si Bungkuk. Tanpa meng-
alami kesulitan, sebab si Pendek teiah juga mengetahui pasak-pasak pintu
kandang ayam tersebut, mereka bisa menggotong dua ekor ayam. Seekor
lagi betina.
"Bagaimana jika ketahuan nimti oleh si Bungkuk perbuatan kita ini?"
tanya si Pured.
"Ia tidak akan tahu," jawab si Pendek yang telah mempunyai rencana
pula.
Ayam ini kita sembeiih di tengah jalan dan bulu-bulunya segera kita
buangkan."
Gagasan si Pendek dapat diterima oleh akan si Pured.
"Kau hebat juga, Pendek."
Si Pendek membusungkan dadanya di tengah malam buta itu lantaran
menerima pujian temannya.
Sesampai di tenq)at mereka kembali, si Bungsu bertanya pada si Pured
dan si Pendek, "Mengapa mereka terlalu cepat kembali di luar dugaannya."
Dengan sombong si Pendek menyodorkan dua ekor ayam yang telah
disembelih itu dari bungkusan kain sarungnya.
"Kalian memang orang-orang hebat," terdengar si Bungkuk memuji.
"Cepatlah goreng ayam ini," bentak si Pendek tanpa mengacuhkan
pujian temannya itu.
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"Perut kita bentambah lapar juga."
Si Bungkuk berlari ke dapur menemui temannya si Magek yang sedang
memasak nasi. Sementara itu, si Pendek dan si Pured merebahkan badannya
seperti orang keletihan.
Setelah selesai si Magek dan si Bungkuk memasak, maka dibangun-
kannyalah kedua temannya yang telah tertidur itu. Mereka bergadang se-
kenyang-kenyangnya. Masing-masing mereka mendapat pembagian yang
sama. Perut mereka terasa sesak. Hampir-hampir mereka tidak bisa lagi
bemapas lantaran mengbabiskan ayam yang dua ekor itu.
Menjelang pagi tamatlah riwayat ayam itu berpindah ke dalam perut
mereka. Hanya yang tinggal tulang-tulangnya saja. Mereka terlentang ke-
kenyangan di tempat itu juga. Mereka tertidur menjelang matahari sepeng-
galahan. Dan si Bungkuklah yang paling duluan terbangun sebab ia beniat
hendak ke ladang pagi itu.
Sesampai di rumah didapatlnya kedua orang tuanya sedang bebincang-
bincang memperkatakan bahwa ayam mereka dicuri orang tadi malam. Si
Bungkuk yang menerima berita itu melongo saja. Hatinya telah,syak
terhadap pebuatan kedua temannya si Pendek dan si Pured. Marahnya alang
kepalang. Rasakan mau ia'memecahkan tengkorak kedua temannya itu. Ia
cepat-cepat meninggalkan rumah orang tuanya dan kembali ke rumah
pembujangan. Di sana didapatinya ketiga teman-temannya masih terlentang
kekenyangan. Rumah itu masih kotor, di mana-mana terlihatnasi beserakan.
Ia mendekati si Pendek dan si Pured.
"Hei setan, ayam siapa yang kalian curi tadi malam?" bentaknya sambil
menyepakkan pinggul si Pendek.
Si Pendek yang kena sepak diam saja. Si Bungkuk berpindah pada si
Pured.
"Hai anjing bangun. Ayam sit^a yang kau santung tadi malam?"
Si Pured menggeliat sedikit.
"Ayo bangun, ayam siapa yang kalian sungkahkan tadi malam?"
Sementara im, si Magek terbangun. Sambil mengusap-usap mata ia
bertanya, "Apa yang tejadi, Bungkuk? Mengapa pagi-pagi benar telah
ribut?"
"Maling-maling ini telah menoasuki kandang ayam orang tua saya."
Mata si Magek membesar, namun hatinya mulai geli sebab sejak tadi
malam ia tdah yakin bahwa si Bungkuk akan marah pada temannya itu.
"Hai maling, bangun." bentak si Bungkuk sekali lagi.
Berbarengan si Pendek dan si Pured bangun sambil mengnsap matanya.
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Sambii melihat tenang-tenang saja pada si Bungkuk, si Pendek mea-
jawab, "Tentu saja ayam-ayam kita-kita ini."
"Mengapa ayam di rumah yang kalian maling?" tanya si Bungkuk
geram.
"Habis ayam siapa lagi?" jawab si Pendek.
"Bukankah sama saja dengan ikannya si Magek beberapa bulan yang
lalu."
Kembali mata si Magek membesar, "Jadi, ikan saya pemah pula kalian
santung?"
Si Bungkuk yang terlibat dalam pencurian itu terpaksa diam saja.
Amarahnya mulai berkurang lataran hatinya mulai geli mengingat peristiwa
yang lalu.
Tiba-tiba si Magek berdiri. "Awas kalian Pendek dan Pured. Kesem-
patan bagi saya akan tiba juga untuk membalas."




Berdasarkan kejadian yang terdapat dalam cerita itu ditemukan
beberapa peristiwa besar sebagai berikut.
1. Obrolan empat pemuda (Maridun, Pured, Magek, dan si Pendek)
diiakukan di rumah pembujangan.
2. Pured dan si Pendek mendapat tugas untuk mencuri ayam. Si
Pured mempunyai ide untuk mencuri ayam di rum^ orang tua
si Bungkuk.
3. Si Bungkuk marah-marah karena ayam orang tuanya
dicuri oleh teman-temaimya.
4. Si Pendek membuka rahasia bahwa si Bungkuk pernah juga
mencuri ikan milik orang tua si Magek.
5. Si Bungkuk tidak jadi marah karena dia pun pemah terlibat
mencuri ikan milik Magek. Mereka lalu tertawa bersama.
Mereka sangat menjauhkan perselisihan.
Peristiwa-peristiwa itu berhubungan sebab akibat. Dengan kesepa-
katan keempat pemuda itu, si Pured dan si Pendek mendapat tugas untuk
mencuri ayam. Pencurian ayam itu menyebabkan si Bungkuk marah karena
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ayam orang tuanya dicuri temannya. Kemarahan si Bungkuk tidak lama
karena ia menyadari peraah ikut mencuri ikan milik orang ma si Magek.
Keempat pemuda im selalu menjauhkan perselisihan di antara mereka.
Peristiwa (1) menyebabkan timbulnya peristiwa (2). Peristiwa (2)
mengakibatkan timbulnya peristiwa (3). Peristiwa (3) menyebabkan peristi
wa (4). Selanjumya, peristiwa (1), (2), (3), dan (4) menyebabkan peristiwa
(5).
Peristiwa-peristiwa im dibayangkan pemah terjadi pada wakm dahu-
lu. Peristiwa im dapat terjadi kapan saja di berbagai tenqiat, tetapi ber-
dasarkan judulnya dapat dipastikan bahwa peristiwa im terjadi di sekitar
Sumatera Barat.
Peristiwa yang ajaib tidak digambarkan dalam cerita im. Semua
peristiwa dalam cerita terjadi secara wajar, seperti orang-orang biasa pada
umumnya.
2) Tokoh
Tokoh yang digambarkan dalam cerita im berjumlah enpat orang.
Masing-masing mempunyai peran yang sama. Tokoh utama tidak tesirat
dalam cerita ini.
Setiap tokoh dideskripsikan sebagai berikut. Maridun seorang pemu
da yang berbadan bungkuk, la men^imyai wajah yang kasar karena di-
mmbuhi jerawat. Pured seorang pemuda yang menq)unyai badan tinggi,
tetapi agak kurus apabila dibandingkan dengan badan Maridun. Ia kalau
berjalan seperti orang Belanda mabuk karena kakinya mengangkang ke kiri
dan ke kanan. Magek memiliki mbuh yang hanqiir sama tingginya dengan
Pured, perbedaannya, ia memiliki leher yang panjang dan tidak seimbang
apabila dibandingkan dengan mukanya yang kecil. Si Pendek memiliki
mbuh yang pendek apabila dibandingkan dengan mbuh teman-temannya.
Keempat tokoh im masing-masing senang membual. Maridun
mengaku bahwa telapak tangannya memiliki pukulan yang keras dan yang
terkena pukulannya pasti akan mati. Pured mengaku bahwa sepakan
kakinya paling keras. Siapa saja yang terkena sepakannya pasti akan mati.
Magek membanggakan dirinya bahwa gerakan kaki dan tangannya lebih
cepat daripada gerakan kaki dan tangan teman-temannya. Dia dapat mem-
pergunakan tangan dan kakinya sekaligus. Si Pendek tidak digambarkan
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kehebatannya, tetapi secara tersirat ia digambarkan menq)unyai sikap yang
sabar dan cerdas. Ia mampu mengalahkan teman-temannya dalam berbi-
cara.
Keempat tokoh itu digambarkan sebagai tokoh jenaka. Hal itu tersirat
dari bentuk fisik mereka yang dianggap aneh untuk ukuran manusia nor
mal.
Keempat pemuda itu digambarkan belum memiliki pekerjaan. Mereka
masih menjadi tanggungan orang tuanya. Hal itu tersirat dari perbuatan
mereka yang masih mengutamakan kebutuhan makan, seperti mencuri
ayam dan ikan. Pencurian itu pun dilakukan hanya di ten:q)at orang tua me
reka.
Tokoh lain, sekadar disebut saja, ialah orang tua si Bungkuk yang
merasa kehilangan dua ekor ayam. Tokoh itu dilukiskan hanya fiksi. Mere
ka hanya berfiingsi sebagai tokoh pelipur lara dalam cerita itu.
3) Latar
Latar yang dianalisis dalam cerita itu ada dua, yaitu latar tempat dan
l^tar waktu.
a) Latar Tempat
Latar yang menjadi tempat peristiwa yang utama terdapat di Sumatera
Barat. Namun, nama-nama kampung atau kota dalam cerita itu tidak di-
sebutkan. Hanya satu tempat yang disebutkan, yaitu pembujangan, tempat
tinggal para bujangan yang sudah mulai menginjak usia dewasa.
b) Latar Waktu
Latar waktu terjadinya peristiwa dalam cerita tidak dideskripsikan.
Cerita dapat terjadi kapan saja di tempat yang sama.
4) Gambaran Sosia! Budaya
Gambaran sosial tercermin dalam lukisan para tokoh serta hubungan
mereka dan pranata sosial. Tokoh utama dalam cerita itu adalah Maridun,
Pured, Magek, dan si Pendek. Mereka adalah pemuda yang mulai mengin
jak dewasa. Yang mereka bicarakan sehari-hari tidak ada ujung pang-
kalnya. Masing-masing mengagungagungkan dirinya di hadapan teman-
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temannya. Mencuri ayam atau ikan hanya sekadar untuk kebutuhan makan
mereka berenq)at.
Mata pencaharian penduduk diketahui dari gambaran orang tua si
Maridun dan orang tua si Magek. Kedua orang tua itu betemak ayam <^an
ikan.
Pranata sosial yang tercermin dalam cerita itu adalah peraturan untuk
para peiiuida yang menjelang dewasa. Mereka hams mulai hidup terpisah
dari orang tuanya dan hidup bersama dengan teman-temanya di sebuah
tempat yang diberi nama pembujangan.
Gambaran Budaya yang tercermin ialah peraturan masyarakat lama
yang menghamskan para pemuda yang sudah menjelang dewasa haras
sudah mulai dipisahkan dari orang tuanya. Mereka ditempatkan di sebuah
ramah yang disebut pembujangan.
Selain gambaran sosial, dalam cerita ini terdapat beberapa niiai
budaya yang akan diuraikan secara terperinci berikut ini.
(1) Gotong Royong
Nilai budaya gotong-royong dalam cerita itu tersirat dari sikap empat
orang anak muda yang bersahabat. Mereka masing-masing merasa mem-
bantu meringankan pekerjaan orang tua masing-masing. Sikap gotong-
royong itu terdapat dalam kutipan berikut.
Keenq>at kawan ini termasuk anak-anak muda kampung yang rfigpgani
penduduk lantarantidakpemah mengganggu si^asaja. Dalam hidup sehari-
hari mereka seakan-akan telah merasa bertanggimg jawab membantu
meringankan beban ramah tangga orang tua masing-masing. Mereka setiap
hari. pergi ke sawah atau pun ke ladang. Kadang-kadang mereka kelihatan
menangkap ikan di danau. Di waktu sengganglah mereka bisa berkumpul
untuk bercanda dan begurau. (NDA, 32)
(2) Musyawarah
Nilai budaya musyawarah dalam cerita itu dilakukan oleh keempat
pemuda yang saling bersahabat. Mereka selalu memusyawarahkan segala
tindakan yang akan dilakukaimya. Sikap musyawarah itu terdapat dalam
kutipan berikut.
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Demikian pula si Magek dan di Pendek menyetujni gagasan si Bungkok ita.
Untuk itu, mereka bennn&kat lagi menentul^ siapa-siapa yang akan
melaksanakan dan siapa pula yang akan dnggal di nunah dengan tugas
memasak dan mempersiapkan sesuatu. Untuk mencuii ayam, putuslah
mufakat diserahkan pada si Puren dan si Pendek. Sedangkan untuk tinggal
di nunah ditetapkan pula si Magek dan si Bungkuk. (NDA, 34)
5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Nan di Awak" memiliki ciri sebagai berikut. Peristiwa, to-
koh, dan latar dibayangkan seperti pernah terjadi pada waktu dahulu.
Peristiwa-peristiwa itu dilukiskan dalam alur yang berhubungan secara
logis sebagai hubungan sebab akibat. Di dalam cerita itu tokohnya digam-
barkan memiliki bentuk fisik yang lucu apabila dibandingkan dengan fisik
orang yang normal. Latar tidak dilukiskan secara jelas. Namun, diperkira-
kan cerita itu berasal dari Sumatera Barat (menurut judul).
Bedasarkan ciri-ciri tersebut, cerita "Nan di Awak" dapat dimasukkan
ke dalam jenis dongeng jenaka.
6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam buku sumber tidak ada keterangan khusus tentang bagaimana
sikap masyarakat setempat terhadap cerita itu. Dari Isi cerita dapat diper-
kirakan bahwa masyarakat masa lalu, khususnya para orang tua, sering
menceritakan cerita itu kepada anak-anaknya. Pada dasarnya cerita itu
mengandung ajaran untuk saling mencintai sesama teman.
4.4.5 Aoweao dan Mbiiminarojao
a. Teks
Seorang perempuan bemama Aoweao tinggal di sebelah barat bersama
dengan suaminya. Sejak kawin, kedua suami istri kerap kali bertengkar.
Suaminya keras had suka memukul istrinya. Demikianlah pada suatu hari
Aowea dipukul lagi karena ia dianggap malas bekeija, ddak menghiratikan
suami yang keja keras. Waktu itu si perenq>uan sedang hamil tua. Ia takut
akan msib bayiuya karena itu malam hari ia lari meninggaikan rumah
menuju ke arah Timur.
Berhari-hari ia terus beijalan tak mengenal lelah, masuk keluar hutan.
Jika dilihatnya tanah kering di bawah pohon (ptemapare), ia berhend
sejenak. Berharap agar dapat melahirkan kandungannya. Tetapi, saat ber-
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salin belum juga datang dan ia pun Tnenftnigkan pejalanamiya. Akfaimya, ia
dba di Miwai (Mifa), kanpmg tenpat tinggalkeluarga Naoweiipi. Di sana
pulabertenq)attinggaIkeluargaMukaowe, Waoweripi, Famumiowe, Naeki-
ripi. Rumah kosong, penghnninya sedang mencati kayu di hutan niaiigrowe
dan menangkap ikan di pantai.
Sebelam peren^uan itu masuk desa, kebetoian tiba pula di sana seorang
perenq)uan dari "dunia bawah", Mbiiminaro. Perempuan bunian tersebut
telah melahirkan bayi laki-laki di salah satu rumah yang kosong. Kedua
perempuan bertenm dan saling menperkenalkan diri. Berkata "peri" itu
kepada Aoweao. "Kakak yang baik. Tolonglah aku untuk mengasuh bayiku
bersama-sama dengan bayimu. Aku lihat sebentar lagi kau pim akan me
lahirkan. Kuberikananakkukepadanm. NamaidiaMbiiminarojao.Akuakan
pulang kembali ke dunia bawah. Asuhlah dia baik-baik."
Aoweao menuju ke rumah kosong tenq)at bayi "bunian" itu. Tak lama
ia pim melahirkan pula bayinya di sana. Keduanya disusui dengan kasih sa-
yang.
Petang hari penduduk Naoweripi kembali pulang dari mencari ikan
Perahu ditambatkan, jaring dan jala digantungkan pada batang pohon. Me-
reka membawa basil tangkapannya dalam anyaman fempat ikan
Pemilik rumah, tenq)at Aoweao melahirkan, menyalakanobor membuka
pintu rumah. Ia sangat terkejut melihat ada perempuan di Halam Beteriak
ketakutan salnbil lari kembali ke halaman. "Bii, Mbii" (setan). Dan sebelum
Aoweao sen^at memberi keterangan, bahwa ia bukan setan, tetajn orang
biasa yang datang dari desa sebelah Barat, suasana telah menjadi kacau.
Mendengar teriak orang banyak, timhnllah keributan di dalam gelap.
Berdesak-desak orang menuju ke perahu masrug-masing. Mereka ingin
menyelamatkan diri. Beberapa anak meraung-raung sebab kakinya terlnka
terkena kulit kerang yang terserak di tanah. Banyak perenqjuan yang
teqatuh akibat saling menabrak. Bahkan, beberapa orang impair ke-
bingungan, lari ke sana ke mari membawa kayu pendayung serta senjata
lendMng.
Setelah suasana ribut mereda, temyata terdapat beberapa orang yang
meninggal.
Sebagian besar menderita luka lecet dan terkilir akibat berebut perahu.
Tersebarlah dari muhit ke mulut tentang peiistiwa yang sebenamya. Bahwa
seorang perenq)uan dari desa di daerah Barat telah berada di sana membawa
dua orang bayi. Seorang bayi dari peienqnian "bunian" dan seorang anak-
nya sendiri. Orang-orang pun kembali ke rumahnya maging-masing Me-
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nangisi yang meniiiggal dan yang terluka. Pagi ban mereka kunq)u]kan yang
mad dan mereka knbur dengan kbidmat.
Kedua bayi itu lekas menjadi besar. Tidak dalam bilangan tabun, tetapi
dalam bilangan bail. Mereka dba waktunya untuk memasuki golotigan
mutapoka (orang dewasa) dan akan menjalani upacara tusok bidung.
Seperd anak laki-laki yang lain yang umumya sebaya, menjelang masa
remajanya mereka sibuk mencari ikan dan menmkul pobon sagu. Sebagiaa
basil tangkapan ikan dan pengumpulan sagu diberikim kepada ipar mereka
yang mempersiapkanbangunan untuk keperiuanpesta. Keija mengumpulkaii
kapur dan meruncingkan amopao (panab dari kayu nibung) ddak boleh
terbend agar pesta menjelang dewasa dapat diadakan dengan meriab.
Sementara itu, Aoweao ikut menibantu bersama-sama dengan pild paku
(kakak ibu), meugumpulkan ikan, ulat laut, kerang siput dan sebagaiiiya
untuk perlengkapan kaokapaid (pemberian).
Akan tetapi, di antara penduduk banyak yang menarub benci terbadap
anak Aoweao. Mereka inginmembuat perbitimgan atas kejadian yang telah
lalu, yang telab membawa malapetaka bagi desanya ketika pertama-taiiia
perenq>uan itu dba. Dalam pergaulan sebari-bari, kedua anak pendatang itu
selalu dibina dan diperlakukan sebagai manuku (budak). Kedua belab pihak
saling memendam rasa.
Ketika persediaan sagu dirasa.telab cukup untuk upacara cocok hidung,
maka tinggal menyiapkan-perlengkapan terakbir berupa persediaan dagiug
dan ikan. Orang laki-laki sebagian pergi ke butan membawa kawata (sago
untuk mnenjerat babi), orang perenqnian meugumpulkan siput dan ketani di
pantai.
Sepanjang malam orang laki-laki menjerat buruannya. Mereka pulang
pagi bari dengan coreng-moreng kapur pada badannya. Tanda babwa
pekegaannya berbasil. Dan mereka disambut dengan nyanyian olch
perenq)uan yang berdiii memmggunya. Sorak-sorai mengantar mereka
memasuki rumab-rumab. Babi itu dipotong dan dibelabbadaimya, kemudian
digantungkan dnggi di bawab atap bangunan pesta dalam potongan-potongan
besar.
Petang bari orang membuat onali, yaitu canqniran sagu dengan siput
atau ikan kecil. Onaki itu oleb para pemuda dibagi-bagikan kepada sanak
keluarga.Sepanjang malam bingga matabari terbit orang meoari dan
menyanyi. Dilanjutkanpada pagi barinya, kemudian potongandaging besar
yang digantung semalam diturunkan dan dibagi-bagikan.
Mulailab anak laki-laki satu persatu diangkat di atas babu oleb orang
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yang sudah dewasa, dibaringkan atau didudukkan di atas tumpukan sagu.
Mereka yang berusaha ingin laii ditangkap lebib dahulu. Hampir semua
mendapat giliran, tetapi ddak seoiang pun besedia memanggul kedoa pemu-
da analf Aoweao. Karenanya mikipuku (kakak tertua) teipaksa melakukan
sendiri pekeijaan itn.
la mencocok sekat hidnng amopo (daun sagu digulung) dalamluka yang
bara agar segera sembuh kembali.
Sehabis upacaia tesebut, kedua anak itu ddak man duduk lagi di dalam
perabu bersama-sama dengan anak yang lain. Agar ddakmenetima hinaan
lebib lanjut. Mereka ddak perlu dilayani, pikir keduanya. Kemudian, bari
keduanya ingin mengbadapi masa depan dengan kekuatan sendiri. Tidak
mengbarapkan pertolongan orang Iain. Biarlab upacara cocok hidung selesai
di situ saja.
Keduanya duduk di dalam sebuab perabu jaro besar. Tidur di sana
semalam-malamap. Pada siang bari diberinya atap dari daun. Keduanya
ringgal di sana san^ai sembub luka bidungnya. Makanan pemberian orang
lain ditolaknya, banya pemberian dari ibu dan kakaknya mereka man mene
tima.
Segera setelab sembub luka bidungnya, kembali keduanya bertempat
tinggal di darat. Keduanya cepat sekali tumbub badannya, melebibi teman
sebayanya. Badannya tegap dan menarik, menjadi buab bibir seisi kampung.
Banyak kini yang mendekati. Laki-laki, perempuan, tua maupun muda.
Berkata seorang setengab tua. "Anakku, inilabuwakmu datang. Ting-
gallah bersama-sama kami." Seorang gadis mendatangi dan berkata, "Aku-
lab adikmu perenqnian (prako). Aku bawakan sedikit ikan untuk kalian."
Macam-macam pekerti orang yang menarub maksud. Tetapi, semuanya
ditolak secara orang yang menarub maksud. Tetapi, semuanya ditolak secara
balus. Perlakuan mereka ketik berlangsung upacara cocok hidmg selalu
teringat dan sangat membekas di dalam bati.
Kepada ibunya, pemuda itu telab menyampaikan permintaan agar ber-
sedia pindab tempat tinggal. Pulang ke ten:q)at asalnya dabulu. Ibunya
menyernjui. Tetapi, orang-orang tidak dapatmeluluskankepindabanmereka.
Mereka tntMighalangi dengan jalan merampas kayu pendayung dan wakil
mereka dengan sunggub-sunggub minta agar keluarga Aoweao tetap ber
tempat tinggal di sana.
Apa sebabnya? Karena orang kbawatir akan teijadi pembalasan. Takut
jika pemuda itu pergi mengambil bantuan, memanggil saudaranya di Barat,
sebagai balas dendam terbadap peristiwa pemboikotan yang telab lalu.
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Pada hari lain pemuda itu pergi juga tanpa ibunya. Tetapi, bukan untuk
memanggil saudaranya. Mereka telah dibesarkan di tenq)at itu dan ingin
berbuat sesuatu bagi desa ten:q)at kelahirannya. Apalagi penduduk seten:q)at
senang kepada mereka.
Beberapa hari setelah berkayuh ke arah Barat tibalah mereka di dekat
muara Sungai Kopeapoka. Mereka melihat jejak manusia di pasir pantai.
Mbiiminarojaoberkata," Wa ajku wekarme." (Alangkah tegtq>nya orang
di sini).
Keduanya mengikuti jejak tersebut sepanjang jalan air jemih, yaitu
sungai yang berasal dari gunung. Kemudian, tiba di Nawapinare. Mereka
dari jauh mendengar sayup-sayup orang bemyanyi "Muanuru ne aipi" dalam
irama punimake, yang khusus ditemui di daerah itu. Berda3amg mereka
keduanya hingga dekat balai pesta dan diketahuilah kehadirannya oleh
penduduk. >
Penghuni Utukai bertanya, "Siapakah kalian?"
"Kami adalah Aoweao dan Mbiiminarojao dari daerah Timur."
Penduduk setempat bersama-sama mengucapkan hyaware (yel), suatu
kebiasaan bagi mereka waktu menyambut pendatang baru. "Kita kedatangan
dua orang pemuda dari daerah Timur," terdengar dari mulut ke mulut.
Setelah mendarat, keduanya langsung memasuki balai pesta. Keduanya
memperhatikan dengan saksama keadaan sekdilingnya. Dan tabu bahwa
daerah itu bertanah keras, bukan lun^ur seperti di kamptmgnya. Buah-
buahan tumbuh subur di daerah itu. Timbul rencana di dalam hati mereka
untuk memanggil penduduk Naoweripi. Mengusir orang Utukae.
Keduanya hanya bermalam semalam di sana. Esok harinya mereka
minta diri. Berdayung sampai kamt^u (ujimg kanq>ung) mere^ naik ke
daratan. Mereka mengambil segunq>al tanah keas, sebatang bibit pisang,
beberapa potong tebu dan satu butir kel^a. Barang itu mereka masukkan
ke dalam perahu, kemudian mereka menemskan peijalanan pulang.
Keinginan untuk pergi ke daerah lain telah terpenuhi.
Pada waktu mereka tiba kembali di Miwai, tidak seorang pun dijum-
painya di tepi pantai. Seolah-olah kanpung itu kosong. Penghuninya semua
beijaga-jaga di rumah masing-masing dengan pintu tertutup. Sebagian besar
penduduk mengira bahwa malapetaka akan meninq)a desa itu akibat serang-
an sanak saudara pemuda Aoweao. Itulah sebabnya penduduk menunggu
kedatangan keduanya dengan perasaan cemas.
Temyata yang diharapkan tiba kembali tiada berkawan. Dibawa oleh
mereka sesuatu yang tidak ada di kaiiq>ung di tepi pantai itu. Setelah orang
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berkampul, berkatalah Aoweao, "Di daerah sebelah Barat Vami temui tanah
keias. Lebih baik dan lebih sebat daiipada iunqmr yang icami diami di sini.
Air mengalir sangat jemih dan tumbuh di sana pohon buah-buahan, seperd
pisang, tebu, dan kelapa. Alangkah senangnya apabila kita dapat pindah ke
daerah itn."
Gand, bergand orang mengamat-amad benda yang dibawa oleh pemuda
itn. Mereka tak hend menmji dan selanjutnya menyetujui rencana kedua
pemuda itu nntuk mengusir orang Utukae.
" Jika kalian menyetujui rencana kami, besok mulai kita membuat busur,
panah, dan mengunqnilkan batu kapur," demikian kata Mbiiminarojao.
Begitulah selama lima enam hari diadakan persiapan. Dikun^ulkan sebagai
senjata untuk perang.
Setelah persiapan yang diperlukan teipenuhi, pimpinannya mengajak
orang mencari ikan guna pembayar kaokapaiti. Kebiasaan ini belangsung
hingga sekarang dan dilakukan pula setelah orang selesai mengeijakan
sebuah perahu at^u membuat kayu pendayung. Esok harinya semua
penghuni desa teijun mencari ikan di pantai, ddak terkecuali Aoweao dan
Mbiiminarojao.
Sore hari mereka kemhali pulang. Dua pemuda Mbiiminarojao dan
Aoweao berkayuh paling belakang. Ketika keduanya melewad sebatang
pohon yang tumbang, Mbiiminarojao melompat ke atas batang pohon yang
terapung. Pucuk pohon itu masuk ke dalam air. Mbiiminarojao memeriksa-
nya kalau-kfilau terdapat ikan berkemmun di kanan kiri pohon.
la ddak menemui ikan di sana. Tetapi, tanq)ak olehnya bayangan
mbiikao (topeng orang halus). Mbiminarijao beijalan ke ujimg yang teren-
dam di dalam air guna menentukan letak yang sebenamya dari benda-benda
tersebut.
la memberi isyarat kepada Aoweao bahwa ia akan mftngamhil sesuatu
di dunia bawah, tempat ibunya. Dan minta supaya Aoweao menunggimya
sanqKii ia kembali ke atas perahu.
Mbiiminarojao pun melimcur ke bawah dan menyentuh pucuk pohon
sukun yang tumbuh di dunia bawah. Ia berpindah dari cabang ke cabang
(ppakati), terns ke bawah dan menjejakkan kakinya di tanah dunia bawah.
Di atas kepalanya terdapat air, tetapi di sebelah bawah kakinya berdiri di
atas tanah yang kering.
Ditemuinya sebuah jalan kecil, lain diikutinya hingga ke ujung. Ia dba
di perkanqmngan orang halus. Semua mbii-we sedang berada di dalam
rumah kaware. Hanya Mbiiminaojao, ibunya yang ddak turut. Ia berada di
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dekat rumah kaware, Tetapi, Mbiiminarojao sendiri belum mengenal ibu-
nya.
Bertanyalah Mbiimanarojao kepada peren5)uan itu, "Ibu, di manakah
orang halns kini?" Perempuan itu memandang kepada Mbiiminarojao sambil
ganti bertanya, "Siapa kau anak?" "Aku Mbiiminarojao," jawab Mbiimina
rojao memperkenalkan diri. Perempuan itu melompat kegirangan dan
mendekap anaknya. "O, anakku. Anakku laki-laki," kata Ibu kegirangan.
"Akulah ibu yang melahirkan kamu." la menangis kegirangan sambil
mengelus-elus leher dan punggung anaknya. "Di sana kakekmu {weako
paeko), nenekmu (o ajti kaoka), pamanmu (atemajti), ayahmu (itewere),
semua sedang di dalam rumah karawe/'
Dalam pada itu semua orang yang berada di dalam karawe karapao
bergegas pergi keluar ketika mendengar tangis ijerempuan di depan
bangunan. Segera meeka tabu siapa pemuda yang ditangisi perempuan iitu.
Salah seorang mendukung Mbiiminarojao di atas bahu dan membawanya
masuk ke dalam karawe, Disusul dengan berbagai pertanyaan mengenai diri
pemuda yang baru pertama kali datang di tempat itu. Kepada Mbiiminarojao
diminta pula agar tetap tinggal di sana, berkumpul dengan ibunya.
"Bukan untuk itu kedatangan saya kemari. Saya telah melihat mbiikao.
Dan aku ingin dapat menq)eroleh sebuah. Aku.akan segera kembali," kata
Mbiiminarojao. Mereka mendengar jawab Mbiiminarojao. Selanjutnya, atas
izin seoang mbiiwe tuaq diberikan oleh pembantunya sebuah teekewaopuri,
yaitu sejenis keranjang panjang dari anyaman rotan, yang biasa digan-
tungkan di atas kepala dengan tali serat sagu dan tergantung hingga dekat
kaki.
"Aku tidak mau diberi teeke waopui, Aku menghendaki sebuah mbiikao
yang memakai janggut panjang (kepare marawati) dan tusuk panjang di
kepala (mfe/ neapoka), Sukur dapat dibelikan juga sebuah untidc kakakku
yang menunggu di atas."
Mbiiminarojao memperoleh barang yang dimintanya dua buah. la pun
segera minta diri. Si ibu mengantarkannya hingga ke dekat pohon sukun.
Sambil menangis si ibu mengucapkan selamat jalan dengan penuh rasa
kaarame (kasih sayang).
Mbiiminarojao naik pohon sukun, kemudian berenang menuju perahu-
nya. Dua buah mbiikao ada padanya. Perlahan-lahan ia mendekati perahu
itu. Didengamya Aoweao menggerutu, "Sia-sia menunggu anak orang
bunian. Ia sekarang telah ketemu ibunya. Bagaimana bisa ingat orang
menunggu di sini. Dasar anak...." Belum selesai kata-katanya, didengamya
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suara pukulan pada badan perahu. la tidak melihat sesiiatu sebab Mbiimi-
narojao mengenangkan topeng orang halus.
Aoweao menjadi keta^tan. Segera dikayuhnya perahu cepat-cepat. Dan
tahu-tahu Mbiiminarojao telah di sanq>mgnya melepaskan topengnya.
Aoweao pun menerima yang sebuah. Keduanya mengenakan topeng itu
mengejar perahu yang lain. Akibatnya, orang-orang lari ke segda arah.
Ketakutan melihat ada perahu melaju sendiri tanpa pengemudi.
Kedua pemuda itu melepaskan kembali topengnya dan tampak wujud
yang sebenamya. Apa yang telah dialami oleh Mbiiminarojao diceritakan
kepada saudara-saudaranya. Mereka tiada lagi ketakutan serta selamat tiba
kembali di kampung.
Keesokan harinya orang membagi-bagikan ikan sebagai pembayar
kaokapcUti. Semalam-malaman kedua pemimpintiya memberi petunjuk,
"Besok kita berangkat ke Nawapinare.
Pada waktu ,itu orang-orang utukae sedang sibuk dengan miriim
karapao. Mereka pegi ke pantai untuk mengunq)ulkan ulat tiang kayu,
sejenis cacing laut yang enak dimakan. Orang-orang perenq>uan hampir
semua masuk hutan. Mereka mencari kayu bakar dan sayur mayur. Tinggal
seorang laki-laki saja yang kakinya terluka menjaga perahu-perahu. Dalam
salah satu perahu tersebut tidur Motakopaea dan idpa. Keduanya adalah
orang-orang kuat di daerah itu. Mereka menjadi penjaga keamanan seluruh
penduduk. Badannya besar dan tegap, kebanggaan orang-orang Utukae.
Tiba-tiba orang yang terlukaitu berteiak, "Hei ada perahu datang. Satu,
dua, tiga, banyak. Awas musuh mendatangi kita. Bangun!" Kedua penjaga
itu terbangun dan segera melompat ke dalam air. Mereka mandi meng-
hilangkan kantuk. Setelah itu, mereka membunyikan tifa tanda bahaya bagi
orang-orang yang sedang bekeija. Mereka memukul tifa dengan tanda-tanda
tertenm. "Dung dimg dung dung, dung dung dung dung...."
Segera penduduk lari ke perahu masing-masing. Siap dengan senjata-
senjata mereka. Kipiaya telah siap di atas perahunya. la mulai melemparkan
gumpalan-gunq>alan kapul kepada musuh. Sementara itu, dari arah lain,
pihak penyerang yang dipinq)in oleh orang-orang Wanay-u, membalas
dengan lemparan-lemparan k^ur pula. Mereka itu merupakan pelopor
pasukan untuk mengukur kekuatan lawan. Pasukan induknya masih berada
di belakang.
Menghadapi perlawanan penduduk Utukae, pelopor tersebut tidak dapat
berbuat banyak. Apalagi jiunlah mereka yang ditugaskan menjadi pelopor
tidak banyak. Karena itu, mereka segera kembali bergabung dengan pasukan
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induk. Penduduk utukae pun mengun^ulkan segala sesuatu guna memper-
tahankan diri.
Terdengar di mana-mana peniin5)in mereka berkata, "Janganlah takut.
Serang terns. Kita pasti menang. Siapa yang ragu pasti celaka." Pasukan-
pasukan menjawab, "Kami semua tidak kenal takut. Kami orang laki-laki
biasa bertanding. Yang kami pikirkan adalah anak-anak dan istri."
Demikianlah kedua golongan membesarkan hati pasukan masing-
masing. Dan orang-orang Naoweripi datang kembali menyerang. Per-
tempuran terjadi sangat dasyat. Aoweao dan Mbiiminarojao mengenakan
topeng penutup di dalam per^unya. Keduanya tidak ikut berteirqiur. Desak-
mendesak teijadi satu sama lain. Makin lama makin seru.
Motokopea sungguh berani. Dengan tegap ia berdiri di atas perahu
menghantam jatuh lawannya ke kanan dan ke kiri. Banyak korban jatuh
terlempar dan mati oleh tangannya. Sekonyong-konyoijg kakinya terperosok.
Dinding perahunya berlubang. Ia kehilangan keseimbangan. Kesempatan ini
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pasukan Naoweripi. Beberapa orang
melimpat serta memukul dan menusuk pemimpin pasukan itu hingga mati.
Kematian Motakopaea merupakan goncangan yang hebat bagi kesatuan
Utukae. Mereka menjadi ragu-ragu serta bimbang. Satu per satu mulai
mengundurkan diri ke induk pasukan. Perahu Motakopaea tenggelam diikuti
dengan majunya pasukan Naoweripi.
Melihatkawannya terbunuh, datanglah Kipiaya dengan cepat memegang
pimpinan. Kekuatannya luar biasa. Siapa pun yang berada di dekatnya, pasti
terlempar jauh. Timbul lagi keberanian dalam pasukannya. Kim mereka
maju kembali menghalau musuh-musuhnya. Dengan tampilnya Kipiaya,
tidak seorang lawannya yang berani mendekat. Berkali-kali mereka sia-sia
menembus pertahanan Kipiaya.
Orang-orang Naoweripi kewalahan tidak dapat melakukan serangan
pembalasan. Pimpinannya minta kepada Aoweao dan Mbiiminarojao agar
keduanya segera memberi bantuan. Mereka mengulurkan tembakau kepada
Aoweao dan Mbiiminarojao sebagai lambang penyerahan pimpinan, tetapi
oleh keduanya tembakau itu tidak diterimanya.
Karena desakan Kipiaya tidak mampu lagi mereka hadapi, dan tem
bakau yang disodorkannya tidak diterima oleh Aoweao dan Mbiiminarojao,
maka bertambah kalang kabutlah pasukan Naoweripi. Korban yang jatuh
semakin banyak.
Setengah putus asa, akhimya pinqiinan pasukan menyelipkan tembakau
di antara jai-jari kaki kedua pemuda itu sebagai tanda penyerahan pinq)inan
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untuk menghadapi Kipiaya.
Sementara itu hari telah berganti malam. Kedua pasukan menarik diri
dari arena perten:q>uran. Sebagian kembali ke pantai sebagian ke tengah laut.
Mereka menyusun siasat lanjutan. Jika dilawan secara biasa, pasti Kipiaya
menang. la manusia pilihan, kuat dan berani. Upaya hams dicari untuk
dapat mengalahkannya.
Demikianlah Mbiiminarojao hams mengeqakan upaya itu. la dilahirkan
dari perenq)uan di dunia bawah. la akan memiliki kemampnan bergerak di
bawah tanah. Kenianq>uannya itu periu dimanfaatkan untuk dapat meme-
nangkan pertempuran.
Pagi-pagi benar Mbiiminarojao telah berada di muara sungai yang
berada di belakang pasukan orang-orang Utukae. la menyiapkan penye-
rangan dari san:q)ing. Dan segera setelah pertempuran dimulai, Aoweao
melancarkan serangan ke arah sungai. la membiarkan pastikannya dikejar
oleh Kipiaya. Mereka sama sekali tidak mengira bahwa di muara stmgai itu
telah dijaga oleh' Mbiiminarojao. Terjebaklah Kipiaya dan ia tnenemni
ajainya.
Patahlah semangat bertenq)ur orang-orang Utukae. Mereka merasa
bahwa berhadapan dengan orang-orang gaib. Bagaintana mnngkin Mbiimi
narojao bisa berada di tepi sungai yang kanan kirinya teijaga ketat? Tidak
ada gunanya melanjutkan pertempuran. Karena itu, mereka mundur bera-
mai-ramai ke Nawapinare, takut menghadapi Aoweao dan Mbiiminarojao.
Kedua pimpinan perang tersebut bisa mengalahkan Kipiaya, orang terkuat
di daerahnya. Apa lagi yang dihart^kan?
Pada keesokan hari orang-orang Naoweripi memancangkan pokai, yaitu
tiang bambu yang pucuknya dihias dengan bulu-bulu putih. Akan tanda
kemenangan dan kebanggaan menempati daerah Nawapinare.
Suatu hari oang-orang Utukae yang masih berada di tenq>at itu tertarik
oleh cerita bahwa beberapa burtmg akima (betet putih) berada di dalam
kebun pisang, tidak jauh dari ten^at pendudukan. Beberapa orang meng-
ambil panah imtuk menangkapnya dan bertemulah mereka dengan orang-
orang Naoweripi.
Maka pecah lagi perkelahian antara kedua golongan itu dan orang
Utukae mengadakan perlawanan dengan gigih. Hanq>ir-=hampir mereka
menang, kalau saja Aoweao dan Mbiimanrojao tidak segera muncul mem-
beri bantuan.
Perlawanan orang Utukae kembali patah. Mereka lari ke laut menuju
ke teluk pisang dan sebagian ke Okerepa serta ke Waemuka di dekat Pulau
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Puriri. Sebagian lagi menuju Ajuka melewati Jamaeju. Yang lain menyusuri
kali Muka-muka. Ketika mereka tiba di pertemuan.
Sungai Ajuka dengan Muka-Muka, sadarlah mereka bahwa mereka lupa
membawa "amopao" (lidi nibung).
Bahan makanan yang tertinggal tidak ada artinya jika dibanding dengan
amopao. Benda ini sangat diperlukan dalam upacara cocok sekat hidung.
Sebab itu, diperintahkan dua orang pmuda untuk mengambilnya. Sesudah
melewati satu tikungan, keduanya moiambatkan perabunya, kemudian
beijalan dengan hati-bati ke Nawt^inare.
Malang baginya. Kedatangannya kembali diketabui oleb orang Nao-
weripi.
"Hai, apa kebendakmu ke sini orang muda? Ini daerab orang Nao-
weripi." ^
"Ini tanabku sendiri. Libatlab kami ingin makan tanabnya sebab ia
sangat berbarga bagi kami," jawab kedua ponuda itu sambil memasukkan
guiiq>alan tanab ke dalam mulut mereka. Mereka dibiakan pergi dan
berenang ke seberang sungai menganibil amopo dan menyisipkannya di tikar
pelindung, kemudian membawanya lari ke arab laut.
Setelab kedua pemuda Utukae kembali membawa amopao, rombongan
pun meneruskan peijalanan dan malam barinyaliba di Okeripa. Pada wsktu
malam mereka menlbuat pen^ian untuk mengbangatkan badan. Mereka
berkerumun mengelilingi perapian. Nyala t^i itu telab menarik binatang-
binatang serangga (namima moke). Satu dua ekor binggap di dekat mereka.
Untuk olok-olok, berkatalab seorang, "Itu datang lagi Aoweao dan
Mbiiminarojao." Maka teijadilab kekacauan karenanya. Semuanya melom-
pat ketakutan, mengira kata-kata itu betul. Demikian takut mereka, orang-
orang perenq>uan yang sedang tidur, terns lari tanpa mengbiraukan pakaian
dan anak-anaknya yang menangis. Mereka terus lari bingga tiba di
Majaokeripi dan Timurimu, tanjung bagian timur dan bagian barat dari
Delta Tipuka Barat. Di sana mereka beistirabat dan mengisi perut.
Seorang dari mereka melibat ikan nde 0ruinvis) muncul di atas per-
mukaan air, mengambil udara. Kembali orang itu berteriak. Mengira babwa
Mbiiminarojao dalam bentuk ikan telab mengikutinya. Maka teijadi keka
cauan, yang menyebabkan banyak anak-anak terluka. Mereka belari menuju
Kinimirimu dan Ipa. Kejadian serupa selalu terulang. Mereka dibinggapi
oleb penyakit ketakutan terbadap lawannya. San^ai akbimya tinggal bebe-
rapa orang saja yang sampai di Keakwa.
Dalam pada itu di Nawapinare orang sedang mengadakan pesta. Banyak
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sago dan ikan dihidangkan, yaitupersediaan orang Utuka yang ditinggalkan.
Juga Aoweao dan Mbiiminarojao sementara waktu bertempat tinggal di
Nawapinare.
Di Sana, di Keakwa ada seorang bemama Imiu. la berasal dari hulu
Sungai Ajndua, seberang Timur Iware. Suaranya besar dan keras. la hidup
bersama dengan dua orang istrinya, Amaarepa nama yang seorang.
Ketika dilihat oleh Imiu perahu-perahu datang dari laut, ia menegur
dengan suaranya yang keras kepada pendatang-pendatang, "Dari mana kamu
sekalian?" Sebagian orang Utumae naik ke darat, memeluk Imiu, yang lain
meneruskan peijalanan mereka.
"Si^a kamu ini?" tanya Imiu.
"Atema (panggilanuntukkakak dari ibu), ndiMa (bapak), biipa(kakak),
kami melarikan diri karena diserang oleh Aoweao dan Mbiiminarojao,"
jawab mereka bersama-sama. "Kami semua tidak (k^at tidiu: lagi."
"Jangan khawatir, serahkan padaku. Mereka anak-anak ingusan. Biar
keduanya datang kemari. Saya ingin melihat. Istirahatlah, kalian perlu
tidur."
Sementara im, sebagian yang meneruskan peijalanan mengalami nasib
sial. Mereka telah berpapasan dengan orang-orang Nimao, Iro, dan Amiri.
Mereka mendengar bahwa orang-orang Utukai melaikan diri karena
serangan Aoweao dan Mbiiminarojao. Mereka mengetahui tentang adanya
sesuatu barwg yang disinqian di dalam tikar pelindung. Mereka lalu
meletakkan uang dan cincin telinga pada buritan perahu-perahu Utukae.
Dengan tujuan dapat mengambil baang yang ada di dalam tikar pelindung,
di mana tampak tersembul bulu-bulu putih.
Orang-orang Utukae pua-pura bodoh, seolah-olah tidak mengetahui
maksud mereka. Ada yang menunjuk penutup pantat (waeko), maksudnya
inginkah membeli barang itu? Oang-orang Nimae menggeleng-gelengkan
kepala tanda bukan itu yang dimaksudkan. Lalu, mereka mentmjuk ke penu
tup kemaluan (Jcamarepoko), selanjutnya ke gelang lengan mereka (makare).
Orang Nimae dan kawan-kawannya berpendapat tidak ada gunanya
berunding dengan orang-orang Utukae. Mereka dengan paksa mengambil
alih tikar yang beisi amopao, kemudian keihbali berkayuh ke daratan.
Sementara itu, orang-orang Utukae sambil menangis melanjutkan peija
lanan. Barangnya telah dirampas.
Pada haii berikutnya tampak sebuah perahu mendekati. Perahu Aoweao
dan Mbiiminarojao. Orang-orang menjadi ketakutan dan memanggil
perapoka (orang tua).
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"Imiu, keduanya sudah datang...."
"Jangan lari, tinggal di sini," kata Imiu, "Jika mereka mulai, aku pun
muiai!" Temyata Aoweao dan Mbiiminarojao menunggu kedatangan Imiu
di tengah laut.
Imiu pun datang dengan perahunya, dikayuh oleh beberapa orang. la
berdiri di haluan memegang parang panjang. Kq)ada pengayuh ia berkata,
"Terus kayuh kuat-kuat, jangan ke sanding. Dekati mereka."
Aoweao dan Mbiiminaojao keduanya mengenakan topeng, tetapi hal itu
tidakmenq>engaruhi Imiu. Dan kepada oang-orangnya ia mengatakanbahwa
topeng itu tidak berbahaya. Begitulah pertempuran antara Imiu dengan
Aoweao segera teijadi. Aoweao melemparkannya dengan kapur yang dibalas
pula dengan ienq>aran kapur.
Aoweao tedesak. Ia lari dikejar oleh Imiu dan pasukaimya memasuki
aliran Sungai Atuka. Sebelum tiba di Ipa, suatu tempat di tepi sungai, Imiu
berseru, Imiu kamare (kejantanan Imiu), ayo lawanlah saya. Jangan lari kau
anak muda."
Hingga sekarang tenq)at tersebut disebut Imiu Kamare. Di teirq>at itu
Imiu melenq}ar kapur kepada lawannya. Diikuti beramai-ramai oleh
penduduk Delta Kamora, oang Kumake, Orang-orang Waniamon, dan
orang-orang Mawkata. Mereka turut mengejar ^ engan bersenjatapanah dan
melepaskannya ke arah Aoweao dan Mbiiminarojao.
Keduanya makin terdesak, sampai masuk anak sungai, yang kini ber-
nama Aoweao. Sekali lagi Imiu melen:q)arkan kapur hingga rusaklah perahu
lawan karenanya. Terpaksa Aoweao dan Mbiiminarojao meninggalkan
perahunya, lari masuk ke hutan. Imiu pun naik ke darat ingin mengejar
keduanya. Ia berpesan kepada orang-orang yang turut mengejar, "Mengapa
kalian mau mengikuti saya? Nanti kalian mendt^at kesukaran, Biarkan saya
beijalan sendiri."
Aoweao dan Mbiiminarojao lari masuk ke hutan, tetapi terperosok ke
dalam tanah bekas pohon sagu yang tumbang. Mereka terbenam hingga
batas ketiak. Maka ^tanglah Imiu katanya, "Aku turuti kalian karena aku
inginkan gelang bahumu."
"Mengapa tidak kamu minta barang itu ketika kami di atas perahu...."
kata Aoweao dan Mbiiminarojao sambil mereka serahkan barang-barang
yang diminta. Dalam pada itu Aoweao berusaha berdiri melarikan diri.
Tetapi, Imiu telah menusuknya di punggung sebelah atas ulu hati.
Mbiiminaojao berhasil melepaskan diri karena beijalan di bawah tanah.
Imiu memotong jari telunjuk tangan kanan Aoweao. Namuru (nya-
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wanya) Aoweao mengikuti Mbiiminarojao, yang benisaha menjauhkan diri
lewat tanah.
Kepada Mbiiminarojao, "Namuru" Aoweao menganjurkanagar pemuda
itu menyerahkan dirinya agar mereka sama-sama mati oleh tangan Imiu.
Begitulah Mbiiminarojao muncul di atas tanah. la tidak man menghilang
lagi. Dimintanya kepada hniu agar tidak membunuh dirinya dari samping
kanan atau dari tengah-tengah badan. Maka dibunuhlah ia dari samping kiri.
Tidak lupa Imiu memotong dan membawa pergi jari telimjuk tangan
kanannya setelah menutup mayatnya dengan akiri (daun sagu). Juga bulu-
buiu burung Cendrawasih ia bawa dan kembali menemui orang-orang yang
menungguinya di tepi sungai.
Mereka kemudian melangsungkan nao kakuu, upacara kematian, untuk
Aoweao dan Mbiiminarojao dan kawan-kawan yang meninggai dalam
pertempuran. Sebuah perahu beijalan di depan, diikuti oleh perahu-perahu
lain. Para penun^angnya melemparkan ke kanan ke kiri buah-bu^ upu
sambil mengucapkan "Imakatiri, wu, eh...u, wu, eh...."
Sementara itu, kematian Aoweao dan Mbiiminarojao telah menimbulkan
kemarahan beberapa orang Paraoko. Mereka beranggapan bahwa Imiu
berlaku terlalu kejam terhadap kedua pemuda itu. Sebenamya sudah cukup
dengan mengusimya pergi saja.
Karena itu, mereka melarikan Amaarepa, istri Imiu, sebagai balas
dendam mereka. Untunglah Amaarepa dapat direbut kembali. Tidak sampai
meninggai. Hampir setnua penculik istrinya tebimuh oleh parang Imiu.
Sesudah keadaan tenang kembali, Imiu besama-sama dengan orang-
orang Utukae kembali ke Keakwa. Tanah dibagi seadil-adilnya. Orang-orang
Nimae pergi ke Wakatimi, tenq)at tinggal semula dari orang-orang Mimika.
Kemudian, hari mereka mendiami daerah Simgai Timuka. Sedangkan orang-
orangnya iniawe menuju ke daerah Timuka, sebelah Hulu Sungai. Orang-
orang Ekwe menuju Kaokonao. Orang-orang Nutamukae ke Ajka, orang-
orang Utukae dan Payaowe meneiiq>ati daerah Umari dan Paraoka, serta
orang-orang Amiri menuju ke daerah Wapuka dan Mukura.




Berdasarkan kejadian yang terdapat di dalam cerita itu dapat ditemu-
kan beberapa peristiwa besar sebagai berikut.
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1. Aoweao pada waktu hamil tua melarikan diri menuju daerah
Naoweripi karena suaminya sering memokuiinya.
2. Aoweao mendapatkan titipan bajd dari tnakhluk bunian yang
Icemiidian bayi itu dirawat bersama-sama dengan bayinya sendiri.
3. Aoweao dan Mbiiminarojao menemukan daerah Nawapinare
yang tanahnya subur dan ditenq)ati oleh oiang-orang Utukae.
4. Aoweao dan Mbiiminarojao mengajak orang-orang di kam-
pungnya (Naoweripi) untuk merebut tanah Nawapinare.
5. Pertempuran antara orang Naoweripi dan orang Nawapinare
Himenangkan oleh orang-orang Naoweripi.
6. Aoweao dan Mbiiminarojao dapat dikalahkan oleh Imiu.
7. Daerah Nawapinare dibagi secara adil oleh Imiu kepada
orang Nawapinare yang masih hidup.
Peristiwa-peristiwa itu berhubungan sebab akibat. Aoweao melahir-
kan di daerah Naoweripi sehingga bertemu dengan makhluk bunian yang
mftnitipkan bayi bemama Mbiiminarojao. Aoweao anak Aoweao setelah
dewasa bersama Mbiiminarojao menemukan daerah subur, yaitu
Nawapinare, sehingga Aoweao dan Mbiiminarojao bersama orang-orang
Naoweripi merebut daerah itu. Kemenangan Aoweao dan Mbiiminarojao
bersama orang Naoweripi menyebabkan Imiu dendam Akibatnya, Aoweao
dan Mbiiminarojao dibunuh oleh Imiu. Setelah kematian kedua pemuda itu,
orang Nawapinare dapat memiliki kembali tanah dan kampimgnya. Jadi,
keseluruhan peristiwa itu memiliki hubungan sebab akibat. Peristiwa
pertama menyebabkan peristiwa kedua dan peristiwa ketiga menyebabkan
peristiwa keempat. Peristiwa ketiga dan keenq)at menyebabkan terjadinya
peristiwa kelima. Peristiwa kelima menyebabkan timbulnya peristiwa
keenam. Peristiwa keenam menyebabkan peristiwa kemjuh.
Peristiwa itu (3, 4, 5,dan 6) dibayangkan pemah terjadi di bumi ini.
Selain peristiwa itu, terdapat peristiwa yang dianggap ajaib, seperti
a. makhluk bunian (malchluk dari dunia bawah) menitipkan anaknya
kepada manusia (Aoweao);
b. seseorang yang tidak kelihatan oleh orang lain apabila menge-
nakan topeng milik orang bunian (mbiikao);
c. orang dapat masuk ke alam dunia bawah tanah. Perbuatan ajaib
itu dilakukan oleh tokoh utama cerita.
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2) Tokob
Tokoh utama dalam cerita itu ialah Aoweao dan Mbiiminarojao.
Keduanya digambarkan sebagai pemuda pemberani. Kedua pemuda itu
mendapatkan ilmu kesaktian dari makhiuk dunia bawah. Kedua pemuda itu
digambarkan dapat menghilang dari pandangan mata orang lain apabila
mengenakan topeng pemberian makhiuk dunia bawah (mbiikao). Tokoh
utama dalam cerita itu digambarkan sebagai tokoh yang ahli perang. Sifat
seperti im menggambarkan perbuatan yang ajaib.
Gambaran lain dari tokoh utama itu tidak diterangkan secara ter-
perinci. Tokoh utama dalam cerita itu dibayangkan sebagai tokoh pem
berani yang ingin memajukan kan^ung tenq)at kelahirannya yang inirang
subur ke tempat yang lebih subur.
Tokoh lainnya dalam cerita itu yang menonjol adalah Imiu. la
digambarkan berasal dari hulu Sungai Ajndua, seberang Timur Iware. la
dilukiskan sebagai tokoh penolong finiu telah menolong orang Utukae dari
kejaran Aoweao dan Mbiiminarojao. Imiu dapat membunuh Aoweao dan
Mbiiminarojao. Imiu dalam cerita ini dibayangkan pemah ada dan mem-
berikan pertolongan kepada orang-orang yang Iftmah
Tokoh lain dalam cerita itu hanya disebut saja dan pada umumnya
tokoh im berasal ^dari daerah setempat.
Tokoh-tokoh im dibayangkan sebagai tokoh historis yang mftiaimifan
perebutan daerah lain untuk mencari daerah yang lebih subur.
3) Latar
Latar yang dianalisis dalam cerita im terdiri atas latar tempat dan
latar wakm
a) Latar Tempat
Latar yang menjadi tempat peristiwa utama terdapat di daerah Irian
Jaya. Daerah yang disebut-sebut ialah Noweripi, Nawapinare, dan
Keakwa. Latar tempat im mengesankan karena peristiwa yang dilukiskan
benar-benar pemah terjadi di bumi ini.
Latar lainnya yang disebut nama sungai jalur transportasi dari sam
daerah ke daerah lainnya dengan menggunakan perahu. Sungai im bernama
Koperapoka yang membujur dari arah timur ke arah barat.
Latar tenq)at im tidak dideskripsikan, hanya disebut sq)erlu-nya saja.
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b) Latar Waktu
Waktu terjadinya peristiwa tidak dideskripsikan, hanya disebutkan
malam hari dan siang hari. Tidak ada deskripsi yang menyatakan kapan
peristiwa itu terjadi.
4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin sikap tokoh utama yang dilahirkan di
daerah lain. Tokoh utama itu memperjuangkan daerah tenq)at kelahirannya
akan tempat ia dibesarkan yaitu Naoweripi. tempat dia dibesarkan. Sikap
itu menggambarkan bahwa dari mana pun asal-usul seseorang, ia tetap
men:q>unyai kewajiban mempertahankan dan memajukan daerah tempat
kelahirannya.
Mata pencaharian penduduk diketahui dari cara mereka memper-
siapkan acara upacara cocok hidung. Mereka bermata pencaharian mencari
ikan dan berburu binatang. Selain itu, mereka juga bermata pencaharian
memukul pohon sagu untuk diambil sagunya.
Pranata sosial yang tercermin ialah kepeminpinan setempat. Di
dalam sekelompok orang di suatu daerah terdapat satu orang ketua sebagai
pemimpinnya.
Gambaran budaya yang tercermin ialah masyarakat lama yang belum
mengenal budaya dari luar daerah. Hal itu terlihat dari cara mereka
mengadakan upacara adat, yaitu upacara mencocok sekat hidung untuk
anak-anak yang sudah menjelang dewasa. Masyarakat juga mengenal nilai
gotong-royong, seperti yang dilakukan dalam peristiwa menjelang upacara.
Semua orang bersama-sama mengun:q)ulkan keperluan untuk upacara.
Selain gambaran sosial, dalam cerita ini terdapat beberapa nilai
budaya yang diuraikan secara terperinci berikut ini.
(1) Suka Menolong
Nilai budaya suka menolong dalam cerita itu digambarkan melalui
sikap seorang ibu yang hendak melahirkan bersedia dititipi bayi orang
bunian (makhluk dunia bawah). Orang bunian menitipkan bayinya agar
bayinya itu dapat disusui secara bersama-sama dengan anak seorang ibu
yang akan mel^irkan itu. Sikap suka menolong itu terdapat dalam kutipan
berikut.
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Sebelum perempiian itu nsasuk desa, kebetulan tiba pula di sana
seorang pereiiq)uan dari dunia bawah, Mbiiminaro. Perempuan bunian
tersebut telah meiahirkan bayi laki-Iaki di saiah satu rumah yang kosong.
Kedua perempuan bertemu dan saling memperkenalkan diri. Berkata peri
itu kepada Aoweao. "Kakak yang baik. Tolonglah aku untuk mengasuh
bayiku bersama-sama dengan bayimu. Aku iihat sebentar lagi kau pun akan
meiahirkan. Kuberikan anakku kepadamu. Namai dia Mbiiminarojao. Aku
akan pulang kembaii ke dunia bawah. Asuhlah dia baik-baik." (ADM, 37)
(2) Gotong Royong
Nilai budaya gotong royong dalam cerita itu terlihat dari sekumpuian
pemuda yang sudah menjelang dewasa mempersiapkan upacara adat.
Pemuda-pemuda itu mendapat pembagian tugas untuk mengumpulkan
keperluan pesta. Sikap gotong royong itu terdapat dalam kutipan berikut.
Seperti anak laki-Iaki yang Iain yang umumya sebaya, menjelang masa
remajanya mereka sibuk mencaii ikan dan menmkul pohon sagu. Sebagian
basil tangkapan ikan dan pengiunpulan sagu diberikan kepada ipar mereka
yang mempersiapkan bangnnan untuk keperluan pesta. Keija mengumpulkan
kapur dan meruncingkan amopao (panah dari ka3m nibung) ddak boleh
terhend agaf pesta menjelang dewasa dapat diadakan dengan meriah.
Sementara itu, Aoweao ikut membantu bersama-sama denganpiki paku
(kakak ibu), mengumpulkan ikan, ulat laut, kerang, siput dan sebagainya
untuk perlengkapan kaokapaid (pemberian). (ADM, 40)
(3) Berbakti kepada Orang Tua
Nilai budaya berbakti kepada orang tua dilakukan oleh dua orang
pemuda. Kedua pemuda itu ingin berbuat suatu kebaikan untuk tanah
kelahiraimya.
Pada bari lain pemuda itu pergi juga tanpa ibunya. Tetapi, bukan untuk
memanggil saudaranya. Mereka telah dibesarkan di ten:q)at itu dan ingin




4) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Aoweao dan Mbiiminarojao" memiliki ciri sebagai berikut.
Peristiwa, tokoh, dan latar dibayangkan sebagai benar-benar terjadi pada
masa lain. Peristiwa-peristiwa dalam alur berhubungan secara logis sebagai
hubungan sebab akibat. Akan tetapi, di dalamnya terkandung juga hal-hal
luar biasa berkenaan dengan tokoh utama dan perbuatannya.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, cerita "Aoweao dan Mbiiminarojao"
rlimasnkkan ke dalam jenis cerita dongeng pelipur lara kepahlawanan di
daerah Irian Jaya.
5) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam buku sumber tidak ada keterangan khusus tentang bagaimana
sikap masyarakat setempat terhadap cerita itu. Ddri isi cerita dapat
diperkirakan bahwa masyarakat Irian Jaya pada masa lain mempercayai
cerita itu pemah terjadi pada waktu <Mulu karena latar tempaf yang
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